1. Because of Yasmin and Aladdin 


Kindly press star button and fill the comment setion, 
Also, 


Happy reading 


Chanyeol baru saja kembali dari membeli sebuah minuman 
kaleng rasa buah demi menghilangkan kebosanan dan 
kegundahannya sambil menunggu. Pria bersetelan hoodie 
berwarna peach dan sweatpants abu-abu itu langsung 
masuk ke sebuah tempat bertuliskan Uwu Petshop and 
Clinic , langkah besarnya menuntun untuk mendekat pada 
kursi tunggu di depan ruang dokter hewan. 


'Perasaan tadi gaada mba-mba ini deh?' tanyanya dalam 
hati, lalu duduk di deretan kursi tunggu yang sebelum ia 
tinggal masih kosong. 


Chanyeol menoleh sekilas pada perempuan di sampingnya 
yang tampak tertunduk dengan tangan menangkup wajah. 
Tangan Chanyeol masih enggan membuka minuman yang 
dibawanya. Entah kenapa ia memilih mengamati 
perempuan yang keseluruhan wajahnya tertutup rambut 
panjangnya. 


Kok dia nangis sih?' Chanyeol kaget karena mendengar 
isakan perempuan itu. 


Mba, mba kenapa nangis? Ini minum dulu ya mba? kata 
Chanyeol pada sosoknya. 


Chanyeol bingung memikirkan bagaimana menghentikan 
tangisannya, sehingga spontan menyodorkan minuman 
kaleng yang baru dibelinya itu. 


Perempuan itu mendongak kaget, sepertinya baru 
menyadari ada orang di sebelahnya. Matanya yang 
berlinang memandang pada Chanyeol keheranan, ia bahkan 
tak kunjung menerima minuman kaleng yang tepat di 
depan wajahnya. 


Chanyeol salah tingkah sendiri dipandangi perempuan yang 
setelah dilihat-ternyata sangat cantik. Chanyeol menggaruk 
tengkuknya yang jelas tidak gatal lantas tersenyum bodoh 
yang justru membuat perempuan itu menatap curiga. 


Mba, saya bukan orang jahat. Saya juga nungguin kucing 
saya lagi diobatin katanya pada akhirnya, membuat 
perempuan itu terlihat lebih tenang. Tangannya kembali 
menyodorkan minumannya pada perempuan di 
sampingnya. 


Ini Mba, diminum aja gapapa. Gausah terlalu dipikirin, pasti 
sembuh kok kucingnya 


Chanyeol berucap setelah melihat sebuah kalung yang 
berada di dekat tangan kiri perempuan itu, ia jelas tahu 
karena membawa benda yang sama kesini. Ucapannya itu 
membuat si perempuan membulatkan matanya sempurna. 


Tangisannya kemudian berhenti begitu saja, menyisakan 
matanya yang masih sedikit berair. 


Darimana kamu tahu saya bawa kucing kesini untuk 
diobati? tanyanya heran. 


Itu di sebelah ada kalung hewan Mba, dan ga mungkin muat 
selain untuk kucing. Saya juga bawa kok, nih katanya 
menunjuk benda serupa di tangan kirinya yang baru ia 
keluarkan dari kantong hoodienya. 


Perempuan itu melihat ke arah tangan kirinya, lalu 
mengangguk paham. 


Mba, ini diambil dong. Saya pegel lama-lama katanya sambil 
tersenyum tak jelas. la tak bohong, tangannya memang 
agak pegal karena terus-terusan memegang minuman 
kaleng itu di depan wajah si perempuan. 


E-eh. Iya, Mas. Makasih katanya kikuk. 


'Abis nangis aja bisa cantik gini ya' Chanyeol memuji 
cenderung ngalus dalam hatinya. Memandang wajah si 
perempuan yang mirip bule dengan mata sedikit sipit, 
berbulu mata lentik dan pipinya yang sedikit chubby. Oh, 
jangan lupakan kulitnya yang seputih butiran salju! 


'Kang modus nih kayanya, tapi ganteng sih' batin si 
perempuan. Matanya juga mengamati pria dengan rambut 
coklat yang lurus unyu dan berlesung ketika tersenyum di 
depannya. 


Perempuan dengan rambut cokelat gelap panjang itu 
meneguk minuman rasa buah pemberian Chanyeol, 
membuat pria itu menatapnya. 


Enak Mba? tanya Chanyeol iseng, karena jujur dia juga 
belum pernah mencicip varian itu. 


Iya, enak kok. Makasih ya, 


Kalau gitu, boleh tahu namanya gak Mba? Chanyeol dengan 
segala kekardusannya mulai beraksi. Heleh. 


Wendy si perempuan menyebutkan namanya, membuat 
Chanyeol menatapnya dengan mata berbinar layaknya 
mendapat sebuah jackpot. 


Chanyeol katanya membalas dengan suara yang di macho- 
kan sedikit. 


Makasih buat minumannya, Chanyeol kata Wendy 
tersenyum lagi membuat debaran jantung Chanyeol 
menggila. 


Sama-sama Wendy.. sayang lanjutnya dalam hati. 
DASAR KERDUS JADI LAKI, BELOM APA-APA UDAH SAYANG. 


Atas nama Yasmin teriakan petugas di klinik sekaligus 
petshop itu membuyarkan lamunan indah Chanyeol yang 
isinya tak lain adalah Wendy. 


Wen, sebentar ya aku ke sana dulu kata Chanyeol beranjak 
ke meja petugas pria bertubuh tinggi namun wajahnya 
datar, yang barusan mengganggu momen berduaannya 
dengan Wendy. 


Wendy kembali meneguk minuman pemberian cowok 
kerdus-versinya sendiri. Wajahnya sudah terlihat lebih baik 
setelah membersihkannya sedikit dengan tisu basah dari tas 
nya. Tak lama ia melihat Chanyeol kembali dengan seekor 
kucing Persia cantik berbulu putih lebat. 


Jadi ini si Yasmin? Lucu banget sihhh batin Wendy ketika 
Chanyeol mengeluarkannya dari petty box setelah duduk di 
sebelahnya. 


Chanyeol terlihat mengelus si Yasmin dengan sayang. 
Membuat Wendy merubah pikirannya tentang Chanyeol si 
cowok kerdus menjadi Chanyeol si penyayang Yasmin yang 
pacarable. 


Si Yasmin abis diare makanya aku bawa kesini, nah sekarang 
dia udah sembuh kata Chanyeol memberitahu Wendy yang 
masih mengamatinya dan si kucing. 


Yasmin lucu banget, gemes kata Wendy yang mencoba 
mengelus Yasmin di pangkuan Chanyeol. 


Gemesh dong, Wen . Meskipun bagi aku masih gemesan 
kamu, lanjutnya dalam hati. 


Kalo kucing kamu sakit apa? tanyanya pada Wendy yang 
kini sudah memangku Yasmin. 


Wendy menghela nafas sebentar. Dia diare juga, kemarin 
aku pulang telat karena lembur, aku lupa taro makanannya. 
Kayanya dia makan sisaan makanan yang ada di tempat 
sampah gitu trus jadi diare dan muntah-muntah katanya 
sedih. 


Chanyeol menepuk bahu Wendy pelan, entah modus atau 
beneran mau menenangkan. Tenang, pasti dia sembuh kok 
katanya, namun Wendy masih fokus mengelus Yasmin. 
Membuat Chanyeol jadi sedikit iri dengan kucingnya sendiri. 
Ck. 


Iya, tapi kan aku khawatir tahu katanya lagi. 


Sama kucing aja khawatir, apalagi sama pacar ya.. batin 
Chanyeol. 


Chanyeol gak pulang? Kan Yasminnya udah sembuh? 
tanyanya baru sadar kenapa pria itu masih disini. 


Mendengar namanya disebut Wendy (lagi), Chanyeol malah 
salah fokus hingga terbengong sebentar. Buru-buru ia 
menyadarkan diri. 


Aku temenin kamu, sengaja. Biar ga sedih lagi ucapnya 
sambil tersenyum, membuat Wendy terperangah. 


Eh, gausah gakpapa kok 


Jujur Wendy salah tingkah mendengar ucapan Chanyeol. 
Jiwa jomblo Wendy rasanya mau teriak melihat Chanyeol 
yang perhatian dengannya. 


Gapapa, kok. Eh apa kalo aku temenin ada yang marah ya? 
tanya Chanyeol mengecek status Wendy jomblo atau taken 
dengan pertanyaan super klasik. 


Gak ada juga sih balas Wendy yang hatinya sudah deg- 
degan karena pertanyaan kode Chanyeol. Dia tak tahu 
bahwa jawabannya barusan membuat Chanyeol berteriak 
yes dalam hati. 


Yaudah gapapa aku temenin sambil nungguin kucing kamu, 
dari pada nanti nangis lagi kan Chanyeol tak sadar 
perkataannya membuat Wendy jadi malu. 


Obrolan mereka terus berlanjut mulai dari menanyakan 
alamat rumah masing-masing yang ternyata berdekatan, 
pekerjaan, hobi, bahkan sampai film favorit. Sesekali 
Chanyeol bercanda walaupun kesannya agak garing, tapi 


entah kenapa Wendy tetap tertawa mendengarnya. Gadis 
dengan sweater hijau tua itu perlahan mulai menyingkirkan 
kekhawatirannya pada kucingnya yang tengah diobati di 
dalam sana. la juga tak lagi memangku Yasmin karena 
kucing putih itu sudah tertidur di dalam petty box nya. 


Aku juga tadinya mau pelihara anjing, tapi karena apart aku 
ga gitu gede jadi 


Atas nama Aladdin suara petugas itu kembali terdengar. 


Kali ini Wendy yang diinterupsi oleh petugas yang 
meneriakkan nama kucingnya itu. Wendy pun pamit 
sebentar pada Chanyeol untuk mengambil kucingnya yang 
sudah selesai diobati. 


Wendy kembali dengan wajah yang tak hentinya tersenyum 
sejak melihat Aladdin-kucingnya sudah terlihat membaik. Ia 
mendekat pada Chanyeol yang sudah menunggunya, 


Gimana, Aladdin-nya udah sembuh kan? tanya Chanyeol 
ketika Wendy sudah duduk di sampingnya. la tak 
mengeluarkan Aladdin karena kucing Persian abu-abu itu 
langsung tertidur setelah diobati. 


Udah kata dokternya, si Ali kurang cairan makanya lemes 
trus langsung tidur kata Wendy lega. 


Chanyeol pun ikut lega mendengarnya dan melihat air muka 
Wendy yang terlihat lebih rileks sekarang. Syukurlah kalau 
gitu. Kamu gausah sedih lagi ya, Wen.. katanya. 


Hmm, iya Chan. Makasih ya udah nemenin aku nungguin 
Aladdin 


Chanyeol diam, ia terlihat berpikir hingga tak merespon 
ucapan Wendy barusan. Wendy juga ikut diam karena 
bingung ingin bicara apa lagi. 


Wen panggil Chanyeol sambil menatap Wendy, membuat 
perempuan itu menatapnya balik. 


Sadar gak sih kalo nama kucing kita itu couple? Yasmin and 
Aladdin? 


Ternyata diamnya Chanyeol karena memikirkan nama 
kucing mereka yang memang pasangan dalam cerita 
Disney. Sementara Wendy dibuat bingung oleh pertanyaan 
yang Chanyeol ucapkan dengan wajah kelewat serius itu. 


E-eh..Iya juga ya, Chan jawab Wendy sekenanya, masih 
bingung apa maksud Chanyeol yang sebenarnya. 


Kamu gak ada niatan mau couple-an sama aku gitu biar 
samaan kaya kucing kita? Chanyeol bertanya masih dengan 
tampang serius tapi agak memohon. 


DUARRRR. 
1 detik. 
2 detik. 
3 detik. 


Bentar, si Chanyeol nembak ya barusan? Wendy bertanya 
dalam hati dengan kondisi udah deg-degan parah. 


Mampus cringe parah gerutu Chanyeol. Pria itu tak henti 
mengumpat dalam hati karena kalimatnya yang kelewat 
menjijikkan khas cowo-cowo kerdus yang sering dipikirkan 
Wendy. 


Kamu barusan ngajakin aku pacaran Chan? tanya Wendy 
memastikan karena gak mau kepedean sendiri. 


Menurut kamu apalagi? tanya Chanyeol agak kesel sambil 
menahan rasa malu di ubun-ubunnya. 


Sedetik kemudian Chanyeol dan Wendy menertawakan diri 
mereka sendiri. Mengabaikan petugas klinik yang tadi 
meneriaki nama kucing mereka berdua yang kini melirik tak 
suka ke arah mereka berdua. 


End 
Bonus, 
Sehun as petugas Uwu Petshop and Clinic 


"Mereka berdua ngapain sih ga pulang-pulang daritadi!" 


Beneran end wkwkw 


1387 words euy... 


Finished August 23, 2020. 
Halo, aku bikin ini untuk selingan nulis yang lain wkwkw 


Ini cerita pertama ya disini, semoga suka. Baru pertama sih 
nulis yang semibaku gini, jadi kurang pede gitu. 


Nulis ini karena tibatiba keingetan kucing temen yang 
namanya Yasmin, aku ketemu waktu aku maen ke 
rumahnya. Waktu itu jadi pengen namain kucingku Aladdin 
biar pasangan sama kucingnya, tapi kucing kecilku udah 
dinamain semua, akhirnya gajadi deh :) 


Menurut kalian gimana? Aneh ga? Maksa ga? Lanjut apa 
engga? 


With luv, 


Puw! 


2. Belajar Masak 


Vote and komen juseyo, 
Happy reading 


"Kita gajadi keluar deh Yeol.. Liat tuh, ujan!" 
"Yaudah pacaran disini aja kita, Wen" 


Hujan deras mengguyur kota Seoul malam ini, 
mengurungkan niat Chanyeol dan Wendy yang ingin 
berkencan setelah berminggu-minggu tak punya waktu 
berduaan. Pekerjaan keduanya menjadi penyebab utama 
minimnya waktu untuk bertemu dan melepas rindu dua 
sejoli itu. 


Chanyeol mengeratkan pelukannya pada Wendy setelah 
kembali dari pintu balkon untuk melihat derasnya hujan 
yang berpayung langit jingga. Pria berambut cokelat itu 
mengamati wajah Wendy yang manyun karena kencan 
mereka yang terpaksa gagal. 


"Hei, jangan sedih dong Wen.." Chanyeol berbisik ditelinga 
Wendy kemudian mengecup pipinya yang sedikit 
menggembul. Tangannya masih memeluk pinggang ramping 
kekasihnya itu. 


Wendy mencebik, memalingkan wajahnya karena hampir 
meleleh dengan ciuman pipi barusan. "Aku gak sedih, tapi 


bete karena gajadi ngedate. Padahal udah dua minggu kita 
gak jalan," katanya ketus. 


Chanyeol terkekeh mendengarnya, Wendy-nya merajuk lagi. 
"Gimana kalo kamu ajarin aku masak? Hari ini kita kencan 
ala Masterchef kekekekk" 


"Hmmm...." Wendy terdengar menggumam sambil 
memikirkan tawaran Chanyeol. 


Chanyeol kini gregetan karena Wendy yang tak kunjung 
menjawab. la bangkit sambil menggenggam tangan kiri 
Wendy. "Udah ayok sayang, kita masak-masak" 


Setelah berunding sambil memperhatikan bahan-bahan 
yang tersedia di kulkas Wendy, akhirnya mereka 
memutuskan untuk memasak nasi goreng. Sesuai rencana, 
Wendy hanya memantau sedang Chanyeol yang 
mengerjakannya. Chanyeol berhasil membuat bumbu dan 
sekarang sedang menyiapkan sayuran sebagai 
campurannya. Sementara Wendy baru selesai mencuci 
udang dan sepotong ayam sebelum digoreng nantinya. 


Wendy baru kembali dari wastafel dengan udang dan ayam 
yang sudah bersih dan segar. Ia langsung memekik kaget 
melihat pemutilasian Chanyeol terhadap sawi hijau 
terakhirnya. 


"Chanyeol! Kenapa kamu motong sawinya panjang banget 
begini?! Astaga My God!" teriak Wendy sambil memegang 


sepotong sawi hijau yang sudah dipotong Chanyeol 
sepanjang jari kelingking tangan raksasanya itu. 


"Kalo gini bentuknya mah udah mirip lalapan di tukang 
pecel lele Yeol!" dumelnya lagi. 


Chanyeol hanya tertawa melihat wajah Wendy yang seperti 
ibunya di rumah kalau sudah mengomel. 


"Kan biar langsung sekalian makan sawinya Wen, gausah 
bolak-balik..." kelit Chanyeol dengan alasan tak masuk akal. 


Ada-ada aja si Chanyeol emang. 


Wendy mendengus sebal. "Nih, liatin aku. Motongnya 
begini" katanya lagi sambil memotong sawi itu menjadi 
lebih kecil dan cocok menjadi bagian dari nasi gorengnya. 


Bukannya memperhatikan cara memotong sawi, Chanyeol 
malah asik memandangi wajah sang kekasih. 


'Cantik paripurna', kata Chanyeol dalam hati. 


"Aku ngapain lagi nih?" tanya Chanyeol setelah urusan sawi 
selesai, di sampingnya Wendy sedang menggoreng udang 
dengan tenang, karena sudah terbiasa. 


"Kamu goreng ayam deh abis ini" jawab Wendy seraya 
membolak-balik udangnya. 


"Oke" 


Setelah menjawabnya Chanyeol beranjak dari dapur 
sebentar, kemudian mulai menggoreng ayam diiringi bunyi 
meletak-meletak yang ganas dari wajan gorengnya. 


Beberapa menit kemudian, ia berusaha membalik ayam 
tersebut tentunya agar tidak hanya setengah yang matang. 


Wendy baru saja kembali dari toilet dan tertawa begitu saja 
melihat adegan menggoreng ayam ala Chanyeol. 


"Kamu ngapain pake topi sama masker segala sih goreng 
ayam doang? Gak sekalian pake helm sama jas ujan, huh?" 
tanyanya kemudian tertawa sambil memegangi perut. 


Chanyeol hanya mendengus pelan mendengarnya, tangan 
kanannya masih sibuk menggoyangkan spatula untuk 
membalik ayam gorengnya, sementara tangan kirinya 
memegang tutup panci sebagai tameng dari cipratan 
minyak goreng. Coba dibayangin ya. 


Tampangnya sudah seperti akan berperang saja, padahal 
cuma perkara goreng sepotong ayam! 


"Udah belom balik ayamnya?" Wendy bertanya setelah 
selesai tertawa. 


Chanyeol mendelik sebal ke arahnya berusaha stay cool. 
"Udah nih," katanya lalu menutup wajannya, menghindari 
serangan si minyak goreng. 


"Kamu mau kemana?" Wendy bertanya saat Chanyeol 
hendak berjalan beranjak dari dapurnya. 


"Mau lepas peralatan perang aku! Puas!" ketusnya tanpa 
menoleh meninggalkan Wendy yang terbahak lagi di 
tempatnya. 


Setelah sepuluh menit Chanyeol mengaduk-aduk nasi di 
atas wajan, Wendy mencicipnya sedikit menggunakan 
sendok. Chanyeol yang sedari tadi berusaha memasak pun 
tampak penasaran dan menunggu komentar Wendy. 


"Gimana? Enak ga?" 
"Enak kok, cocok!" jawab Wendy riang. 


Chanyeol pun tersenyum senang mendengarnya, usahanya 
tak sia-sia ternyata. "Trus ini udah selesai belom? Aku capek 
nih ngadukinnya" keluhnya, tangannya tak biasa dengan 
kegiatan ini. 


"Belum, dikit lagi Yeol, lima menit!". Padahal dalam hatinya 
berkata 'percuma tangan keker, Yeofl'. 


Jawaban Wendy membuat Chanyeol mendesah frustasi 
sambil tetap mengaduk nasi goreng nya yang hampir 
matang. Wendy hanya tertawa melihat tampang Chanyeol 
yang sudah malas dengan aduk-mengaduknya. 


"Nih aku pelukin biar gak bosen ngadukinnya" 


Wajah Chanyeol auto mesem-mesem ketika tangan mungil 
Wendy memeluknya dari belakang. Bahkan sesekali dia 
merasakan kepala Wendy yang ndusel-ndusel di 
punggungnya. Kalau ada kaca, mungkin Chanyeol dan 
Wendy terlihat seperti anak kecil yang melukin bapaknya. 


Bukan apa-apa, gede badan sama tingginya jomplang 
banget! 


Tak lama, sudah tersaji dua porsi nasi goreng udang dan 
ayam goreng yang disuwir-suwir dengan warna hijau sawi 
disana-sini. Jangan lupakan telur mata sapi sebagai 
pelengkapnya! 


Usaha memang tidak mengkhianati hasil, buktinya 
Chanyeol dan Wendy memakan nasi goreng buatan mereka 
(meski lebih banyak andil Chanyeol karena sedang belajar) 
dengan lahap saking enaknya. 


"SUMPAH IH INI NASI GORENG TERENAK YANG PERNAH AKU 
MAKAN!" 


Seru Chanyeol setelah menghabiskan sepiring mentung nasi 
goreng special ala-nya sendiri. 


"Mentang-mentang kamu yang masak dibilang paling 
enak!" protes Wendy tak terima. Menurutnya nasi goreng 
buatannya lah yang terenak. 


Nahloh, narsis juga kan Wendy. 
"Emang iya kok!" kekehnya kemudian. 


"Kalau bukan aku yang potongin sawinya nasi goreng ini 
bakal aneh bentuknya padahal," balas Wendy masih 
keukeuh. 


"Ekhem, iyadeh-iyaa. Makasih ya sayang udah ngajarin aku 
bikin nasi goreng," pria itu akhirnya mengalah. 


Chanyeol mengucapkan terimakasihnya sambil tersenyum 
dan mengelus kedua pipi Wendy, membuat gadis itu 
tersenyum lebar hingga menyisakan mata yang tinggal 
segaris. 


"Aku suka kencan kita hari ini" katanya lagi, lalu memajukan 
wajahnya hingga hidung mereka bersentuhan. 


Cup. 


Fin. 


-wndrs- 
Finished August 27, 2020. 


Gimana yang ini? Dapet ga feel nya? Wkwkwkw 
Boleh minta votenya kan? Ehehe :) 


With love, 


Puw. 


3. Dare or Dare 


Vote and comment juseyo, 


Happy reading 


Chandra mengerjapkan matanya berkali-kali mendengar 
ucapan dari gadis mungil di depannya. Wajah gadis itu 
nampak tersenyum malu-malu setelah mengatakan hal yang 
sialnya mampu membuat Chandra tersipu. Terutama, karena 
yang mengatakannya adalah gadis secantik itu. 


Limabelas menit yang lIalu...... 
"Hahahahahahaha" 


Suara tawa yang kencang terdengar mendominasi di dalam 
sebuah kafe bernuansa vintage. Tawa itu berasal dari satu 
meja yang diisi empat muda-mudi, dua perempuan dan dua 
laki-laki. 


"Gila ya Mark, lu kaya kesurupan beneran! Sampe sakit 
perut gue ngetawain lu!" ucap Windy, salah satu dari 
mereka yang berambut sebahu dan bertubuh mungil yang 
cantik berwajah kebule-bulean. 


Di kanan dan kirinya, ada Selgi dan Brian yang masih 
tertawa setelah melihat acting Mark yang pura-pura 
kesurupan, tapi terlihat sangat nyata. Hingga membuat 
ketiga temannya tertawa terpingkal-pingkal di tempatnya. 


Mark mendengus sebal. "Emang gaada yang punya akhlak 
temen gue. Masa iya gue dare disuruh pura-pura kesurupan 
di tengah kafe begini! Untung cuma lantai satu yang agak 
rame. Coba kalo penuh, malu anjeng!" sungutnya pada 
ketiga temannya yang masih tertawa. 


Kondisi kafe memang tak terlalu ramai sore itu, dan mereka 
berempat memutuskan untuk bermain dare or dare setelah 
selesai mengerjakan tugas kelompok mereka dari sekolah. 
Sialnya, Mark adalah yang pertama terkena dare-nya, dan 
aksinya barusan membuat sekeliling mereka tertawa. Mulai 
dari pegawai kafe sampai pengunjung yang mungkin sekitar 
berjumlah lima belas orang itu, seluruhnya tertawa. 


Oh, ralat! Rupanya ada yang tidak tertawa. 


"Ndra lu emang susah ketawa apa gimana sih?" tanya 
seorang pria berkulit pucat pada pria tinggi berkacamata di 
depannya. 


Pria itu masih sibuk mengecek kameranya, dan menjawab 
tanpa mengalihkan fokusnya. "Lagian apa yang lucu sih, 
mirip orang gila tahu. Kaya lu, Sen" katanya enteng. 


Sena dan temannya yang lain ikut menertawakan Mark yang 
barusan berakting kesurupan, yang posisi berdirinya tadi 
tak jauh dari meja mereka. Sena terlihat bingung dengan 
Chandra yang tidak tertawa atau terusik sama sekali melihat 
ulah Mark. 


Pria yang dipanggil Sena itu pun menyentil pelan dahinya, 
tak terima dengan ejekannya. "Mana ada gue gila!" 


"Chandra emang jarang ketawa di rumahnya juga. Kalo 
kumpul keluarga aja diem aja kaya patung. Cuekin aja" pria 
berkulit eksotis di sebelah Chandra ikut bersuara. Pria 
bernama Chandra itu pun menatap tak suka ke arahnya. 


"Apa? Emang iyakan?" tantangnya saat menatap balik 
Chandra. 


Ganti Sehun yang kini menatap Kenan. "Tapi lu betah aja 
sepupuan sama dia Nan?" 


Kenan pria berkulit eksostis itu berdecak sebal. "Ya 
untungnya gue sabar, Sen" 


"Yang ada tuh gue yang sabar sepupuan sama lo, Nan. 
Udahlah jorok banget jadi cowok, sempaknya nyempil di 
setiap sudut kamarnya!" seru Chandra enteng, lantas 
mengundang tawa menggelegar dari Sena. 


Sementara Kenan memukul lengan Chandra yang sedang 
mengarahkan kameranya ke arah panggung kecil di depan 
mereka. 


"Diem ya, jadi ngeblur nih!" 


"Ayo dong dare lagi! Masa abis gue udahan!" 


Suara protes Mark terdengar lantang di telinga ketiga 
temannya. 


Windy pun berdeham mendengarnya, dalam hati takut juga 
jika setelah ini malah gilirannya yang terkena dare. Mereka 


berempat kemudian melakukan hompimpah lagi untuk 
menentukan siapa korban selanjutnya. 


Mark terlihat antusias. "Pokoknya kalo gue lagi hompimpah 
lagi ya! Kalo semua udah kena baru deh," katanya di tengah 
hompimpah. 


Perkataan barusan membuat Windy, Selgi dan Brian terlihat 
was-was. Mereka jelas tahu bahwa diantara mereka tidak 
akan ada yang memberikan dare normal. Semua pasti hal 
memalukan bin ajaib. Dan hal itu sudah terjadi pada Mark 
sebagai korban pertama dare mereka. 


Selgi merengut. "Iya-iya. Bawel lo Maruk!" katanya yang 
sukses membuat Mark melotot padanya. Jelas terlihat tak 
suka dipanggil 'maruk' oleh Seulgi si sipit. 


atas meja begitu saja. Sementara ketiga lainnya tertawa 
penuh kemenangan. 


Windy  mendongakkan wajahnya kembali, mencoba 
memelas pada ketiga temannya meski tak mungkin 
berhasil. "Jangan aneh-aneh please!" 


Bukannya prihatin, ketiga temannya justru tersenyum jahil 
ke arahnya. Mereka kemudian berunding memikirkan dare 
konyol dan gila apa yang harus dilakukan Windy. 


Windy mulai terlihat khawatir saat diskusi Mark, Selgi, dan 
Brian selesai. Bahkan Selgi tersenyum miring padanya, 
perasaannya jadi semakin tidak enak dan berpikir macam- 
macam. 


"Kasihtau, Sel" ucap Brian kalem, namun ekspresinya 
terlihat horror di mata Windy. 


"Win, dare lu gampang kok. Lu kan suka nonton standup 
comedy tuh, nah sekarang lu open mic di panggung situ. 
Mau ngelawak apa kek, atau pantun juga gak papa. Lu boleh 
berhenti kalo ada yang ketawa, dan itu harus cowok " 


"Ih kok dare gue susah banget sih!" 


"Diem dulu, gue belom selesai ya bocil!" sewot Selgi yang 
perkataannya dipotong Windy. 


'Lah kok kayaknya darenya banyak banget sih gue' Wendy 
frustasi memikirkan darenya. 


"Nah, kalau ada cowok yang ketawain lawakan lu, lu harus 
turun panggung dan gombalin dia. Udah itu doang" kata 
Selgi enteng disambut tawa mengejek dari Mark dan Brian. 


"Itu doang lu bilang? Itu banyak banget tahu!" protes Windy 
tak terima. 


"Siapa suruh ngajakin main dare or dare. Sekarang rasain 
tuh! Emang enak lu bocil," Mark tertawa senang melihat 
Windy yang tampak khawatir. 


Windy pun perlahan naik ke atas panggung dengan langkah 
beratnya. Sungguh rasanya gadis itu ingin mengecil dan 
terbang ke rumahnya sekarang juga. Windy sudah berdiri di 
atas panggung dan kembali melihat pada tiga temannya 
seolah minta bantuan. Namun jelas tidak berguna, karena 
mereka nyatanya malah menyorakinya untuk segera 
memulai pertunjukan. 


"Eh, liat tuh ada yang naik ke panggung!" seru Sena melihat 
langkah kaki Windy mendekat ke panggung yang berada 
tak jauh di depan meja mereka. 


Kenan juga ikut melihat ke panggung dan mendapati gadis 
yang terlihat seperti anak SMA dengan sweater knit 
berwarna nude yang sedang tersenyum kikuk di depan 
sana. 


Sena menatap terpesona pada Windy. "Cantik ya" ucapnya 
tanpa sadar. 


"Emm... Sore semuanya, maaf mengganggu. Saya mau 
numpang pantun disini" 


Suara lembut Windy mengalihkan atensi Chandra dari 
Americanonya. Pria itu kini menatap sempurna sosok Windy 
di depannya. 'Cantiknya ciptaan-Mu Tuhan' 


Chandra tersenyum tipis tanpa sadar beruntung tidak 
dilihat oleh Kenan dan Sena. Mereka sekarang terlihat 
menantikan pantun Windy. 


Windy memberanikan dirinya dan mulai berbicara dengan 
mic di depan sana, membuat Chandra ikut penasaran apa 
yang akan dikatakan Windy. Tanpa sadar tangannya 
mengarahkan kameranya ke arah gadis itu. 


"I have a pen 
My pen is blue 
I have a boyfriend 


My boyfriend is you" 


Hening. 


Windy hampir gila karena tidak ada satupun yang tertawa. 
Mungkinkah karena pantunnya bahasa Inggris jadi tidak ada 
yang menyadari kelucuannya? Gadis itu hampir menangis 
jika saja telinganya tak menangkap suara orang tertawa tak 
jauh dari tempatnya. 


"Hahahaha" 


Chandra tertawa mendengar pantun Windy, membuat 
Kenan dan Sena keheranan di tempatnya. Sementara Windy 
tersenyum lega melihatnya. Gadis itu lantas berjalan 
mendekat ke arah Chandra, membuat pria itu berhenti 
tertawa dan gugup seketika. 


Windy berhenti tepat di depan kursi yang diduduki Chandra. 


"Kak, jangan sering-sering ketawa ya, jadi ganteng banget 
soalnya. Apalagi kalau kacamatanya dilepas" dan Windy 
tersenyum sangat manis mengakhiri kalimatnya. 


Flashback end. 


"Woy gila lu barusan digombalin cewe cantik!" tepukan 
heboh Kenan menyadarkan Chandra yang membeku setelah 
aksi gombal Windy. 


Pria itu celingukan dan menemukan Windy sudah kembali 
duduk di kursinya di antara tiga temannya yang heboh 
menertawakannya. Chandra bahkan tak sadar jika Windy 
sudah tidak ada di hadapannya karena terpesona oleh 
senyum manis Windy. 


Hati Chandra berdesir hebat, wajah cantik Windy yang 
terlihat memerah dan tersenyum manis tadi menyisakan 
debaran aneh dalam dirinya. 


YA TUHAN BARUSAN ITU APA? KENAPA BIKIN SENAM 
JANTUNG!!!" 


Setelah merasa jantungnya sudah berdetak dengan 
kecepatan normal, Chandra kembali melihat ke arah Windy, 
namun ternyata mejanya sudah kosong. Chandra mendesah 
kecewa melihatnya. 


Tangannya kemudian mengambil kembali kameranya, 
melihat hasil fotonya. 


"Semoga kita ketemu lagi ya," 


Bonus, 
"Gara-gara senam jantung jadi ga sempet nanya namanya" 


"Jangan sampe ketemu lagi deh, malu banget" 


Fin. 


-wndrs- 


Finished August 31, 2020. 
Halo, pu disini. 


Baca endingnya jadi pengen buat long chaptered/short story 
deh wkwkwkw 


Gimana yang ini? 
Jangan lupa kritik dan saran ya! 


Boleh minta votenya kan btw? Eheh :) 
With love, 


Puw. 


4. One Fine Day With You 


3000+ words, semoga tidak boring ya, dianjurkan 
sambil play media dan kalo ada sekalian ngemil. 


Vote and comment juseyo, 
Happy reading! 


Pagi ini, di ruang makan aku menatap haru pada kedua 
orangtua dan adikku yang berada di hadapanku. Kami 
berempat sedang berada di meja makan untuk sarapan 
sebelum memulai kegiatan hari ini. Alasan yang membuatku 
merasa terharu adalah, karena tiga bulan lalu ibu membawa 
pergi adikku-Chaeyong dan menggugat cerai ayah. 


Bukan rahasia lagi, ayah kami memang kasar dan kerap kali 
memukuli ibu jika mereka bertengkar, tapi tidak ada yang 
menyangka jika hari itu adalah puncak pertahanan Ibu 
selama duapuluh tahun lebih hidup bersama ayah. 


Tapi syukurlah, mereka tidak jadi bercerai, dan kami kembali 
tinggal serumah. Ayah memohon dan meminta maaf pada 
Ibu dengan mendatanginya setiap hari ke rumah nenek 
membuat seorang Tiffany Kim luluh. 


"Wen, kenapa tidak makan sarapanmu?" Ibu bertanya 
dengan tatapan heran, karena aku hanya melamun tanpa 
menyentuh pancake dan susu hangat buatannya. 


Namun pertanyaan itu tak melunturkan senyumku, senang 
rasanya bisa melihat wajahnya di rumah ini setelah 
beberapa bulan lamanya. "Aku hanya sangat bahagia, Ibu" 
ucapku kemudian menyuap potongan pancake ke dalam 
mulut. 


Terlihat mata Ibu sedikit berair setelah mendengarnya, 
begitu juga dengan ayah dan Chaeyong. Namun, buru-buru 
ayah mengalihkan pembicaraan, mungkin tak ingin suasana 
pagi ini menjadi sendu. 


"Hari ini kau tidak bekerja, Wen?" 


Kepalaku hanya mengangguk sebagai jawaban, kemudian 
meminum susu coklat sedikit. 


"Lalu apa kegiatanmu hari ini?" 


Mendengar itu, pikiranku menerawang kegiatan apa yang 
bagus untuk mengisi hari libur tiga hari ke depan. Kemudian 
tak sengaja memandang kembali ayah dan ibu yang saling 
tersenyum di depan sana. 


Pemandangan itu mengingatkan pada satu hal dan 
setelahnya kedua mata ini membola begitu saja, bersamaan 
dengan rasa rindu yang membuncah tiba-tiba. 


Mendadak teringat sesuatu yang penting! 


Hari belum terlalu panas karena masih jam sepuluh siang. 
Tubuh kecilku sudah berada di dalam bus menuju suatu 
tempat, bermodalkan sebuah alamat pada kertas kecil 
dalam genggaman. Kertas itu berisikan tulisan tangan 
seseorang yang beberapa bulan ini seakan hilang dari 
ingatan yang dilisi penuh oleh masalah ayah dan ibu. 


Hanya mengenakan pakaian sederhana--seperti biasa, tak 
ingin terlihat berlebihan meski akan bertemu pria tampan. 
Tapi hati ini yang tidak biasa! 


Setelah sedikit berjalan kaki dari halte, sampailah aku di 
depan sebuah bangunan berukuran sedang dengan desain 
unik namun tetap minimalis. Di depannya terdapat tulisan 
'SC Photo Studio and Gallery'. 


Sedikit ragu dan bingung sebenarnya, namun pelan-pelan 
aku melangkah masuk ke dalam dan bertemu seorang 
perempuan muda yang cantik, tampaknya resepsionis disini. 


"Maaf, Nona, ada keperluan apa?" 


"Aku hanya diberikan alamat ini oleh temanku,..." 
Jawabanku terdengar ragu, bingung harus menjawab apa. 


"Boleh saya tahu nama Anda, Nona?" dia bertanya dengan 
pandangan seolah khawatir. 


"Son Wendy" 


Perempuan itu kemudian mengangguk dan menelpon 
seseorang, tak lama seorang pria tinggi yang tampan 
datang. Aneh, bukan pria ini yang harusnya ku temui. 


"Silahkan duduk, Wengy-ssi" 


Pria itu memintaku duduk di salah satu kursi yang ada di 
lobi studio ini, kemudian tatapannya matanya tampak 
sendu. 


"Kenalkan, Aku Oh Sehun. Kau pasti mencarinya ya?" 


Ku anggukan kepala perlahan, lalu menyodorkan kertas 
kecil yang sedari tadi ku genggam. "Dia hanya memberiku 
ini dan menyuruhku datang kesini jika masalahku sudah 
selesai." 


Pria bernama Sehun itu hanya diam dan menatapku seperti 
sedang kasihan, membuatku semakin merasa aneh. Dia 
bergerak mengambil sesuatu dari dompetnya. 


"Aku hanya diminta menyerahkan ini padamu" 


Jemariku menerima kertas itu dari tangannya, dan itu 
sebuah alamat (lagi) setelah kubaca. "Memangnya dimana 
dia?" 


Penasaran semakin menguasaiku, kenapa malah diberi 
alamat lagi sampai disini? Bukannya akan bertemu 
dengannya disini? Padahal kalau boleh jujur aku 
merindukannya. 


Tapi-ah sudahlah! 


"Kau harus kesana jika ingin bertemu dengannya" 


Baiklah, aku akan menemuinya. Penasaran bagaimana 
kabarnya selama tiga bulan tak bertemu. "Baiklah, Oh 
Sehun-ssi. Terimakasih, maaf merepotkanmu" 


Setelah membungkuk aku beranjak meninggalkannya yang 
masih duduk dengan tatapan tak terbaca 


Setelah mencari alamatnya di Maps, aku pergi ke stasiun 
dan memilih kereta tujuan ke Busan. Beruntungnya, tak 
perlu menunggu lama dan sekarang aku sudah duduk di 
dalam kereta. Saat melihat kursi kosong di sebelah, aku 
teringat kembali saat pertama kali bertemu dengan pria itu, 
di kereta dengan tujuan yang sama. 


Tiga bulan yang lalu......: 


Aku sedang memangis sambil memandang ke jendela yang 
menampilkan deretan gedung-gedung. Tangisanku tak 
begitu terdengar karena aku menangis tanpa suara, dan air 
mataku juga tak begitu terlihat karena tertutup rambutku 
yang panjang. 


Tapi tiba-tiba saja ada sebuah tangan di depan wajahku 
yang bergoyang-goyang seakan memintaku menerima sapu 
tangan yang digenggamnya. 


Aku ragu-ragu menerimanya, dan yang paling pentingnya 
lagi malu! 


Ku rasakan pria itu kini duduk di sampingku. "Ambilah, kau 
bisa menangis sepuasmu, aku tidak akan macam-macam" 
katanya pelan dan terdengar tulus. 


Lalu ku ambil sapu tangan itu buru-buru tanpa melihat 
wajahnya. 


Entah sudah berapa lama menangis sampai akhirnya 
tertidur, ketika terbangun langit sudah gelap di luar sana. 
Saat menoleh ke samping, pria itu tengah membaca sebuah 
buku. 


Tapi ada yang aneh. 


Seingatku tadi dia memakai jaket jeans, tapi sekarang 
hanya mengenakan kaos hitam. Tanganku bersedekap, 
menunduk perlahan. Tunggu? Kenapa jaketnya ada 
padaku?! 


"Kau sudah bangun?" dia bertanya tanpa menoleh, mungkin 
tahu aku masih canggung. 


"Ekhm.." Aku sedikit berdeham sebelum menjawab, ku tatap 
perlahan wajahnya dari samping dan astaga...dia sangat 
tampan! Apa-apan ini? Kenapa jantungku jadi berdetak di 
luar kecepatan normal?! 


"Iya. Terimakasih sapu tangannya" jawabku. 
"Ah ya, ini jaketnya, terimakasih" kataku lagi. 


Kemudian dia menutup bukunya, lalu menatapku. Sungguh, 
aku terkejut ketika matanya menatapku seolah khawatir. 
"Pakai saja, masih dingin. Dan jika tidak keberatan, kau bisa 
bercerita denganku. Setidaknya kau akan lebih baik setelah 
membaginya" 


Entah kenapa aku sedikit tersentuh mendengar ucapannya, 
ditambah dengan tatapan teduh dari wajahnya yang 
tampan itu. "Aku takut nanti kau akan menceritakannya 
pada orang lain" kataku asal. 


Pria itu tersenyum membuat lesung pipi nya terlihat dan 
ketampanannya jadi semakin meningkat di mataku. 


"Aku tidak akan menceritakannya pada siapapun. 
Percayalah, aku hanya ingin membantumu" ucapnya begitu 
lembut. Setelah berpikir sebentar, akhirnya kuputuskan 
untuk bercerita. 


"Baiklah, sepertinya kau bisa dipercaya" 


Dia tertawa mendengarnya kemudian berkata, "Aku Park 
Chanyeol. Siapa namamu?" 


Ku sambut uluran tangan besarnya itu dan menyebutkan 
namaku, lalu tersenyum. Mata kami bertemu, rasanya 
begitu tenang ketika melihat hazel kecokelatan miliknya. 


Mengingat kembali saat itu membuatku tersenyum dan 
menyadari jika aku sudah menyukainya sejak pertama kali 
melihatnya. 


Park Chanyeol. 


Banyak hal yang kami bicarakan saat itu, mulai dari 
masalah ibuku yang menggugat cerai ayah dan membawa 
Chaeyong pergi sekaligus alasanku pergi untuk 
menenangkan diri, hobi, pekerjaan, dan masih banyak lagi. 


Berbicara dengannya sangat nyaman, dia juga memberiku 
saran yang cukup membantu. 


"Kau harus bicara dengan tegas pada ayahmu dan ibumu. 
Menurutku tidak ada orangtua yang tidak akan luluh dengan 
anaknya" 


Begitu salah satu sarannya. 


Chanyeol adalah pria dewasa menurutku, usianya juga lebih 
tua dua tahun. Berbeda sekali denganku yang masih suka 
manja dan kekanakan. 


Obrolan terus bergulir sampai akhirnya kami turun di 
stasiun Busan. Benar sekali, tujuan kami sama. Chanyeol 
menawarkanku untuk ikut ke rumah sepupunya yang ada di 
Busan. 


"Wendy-ah, kalau kau belum tahu akan tidur dimana, lebih 
ikut denganku saja. Rumah sepupuku tak jauh dari sini" 


Awalnya pikiranku menolak, tapi dia memberikan kartu 
identitasnya padaku sebagai jaminan dirinya tak akan 
macam-macam. 


"Sudahlah, aku ini bukan orang jahat, kau bisa pegang 
ponselku juga. Ini, ambillah" 


Wajahnya terlihat lucu saat menyadari kecurigaanku 
padanya. Akhirnya kami pergi bersama, karena aku memang 
tak punya tujuan saat itu. 


Aku jadi tak sabar melihatnya. 


Kereta akhirnya berhenti di stasiun Busan dan aku langsung 
turun sambil mencari taksi untuk menuju ke alamat 
pemberian Sehun. Semoga setelah ini bisa langsung 
bertemu Chanyeol! 


Taksi yang kutumpangi berhenti di depan sebuah rumah 
biru muda dengan desain minimalis. 


Tunggu! 


Bukankah ini rumah sepupu Chanyeol yang bernama Park 
Sooyoung waktu itu? 


Baiklah, ku langkahkan kedua tungkaiku untuk masuk ke 
dalam sana, tentu didahului dengan memencet belnya. 


Tak lama gerbang hitam itu terbuka disusul sosok 
perempuan berambut hitam panjang yang cantik Park 
Sooyoung. 


"Oh, hai Wendy eonnie!" pekiknya girang dan memelukku. 


Aku terkekeh pelan melihat tingkahnya itu. Tak lama 
pelukan kami terlepas dan Sooyoung kembali menatapku. 


"Sehun memberitahuku untuk datang kesini, dia bilang aku 
akan bertemu Chanyeol disini." 


Sooyoung tiba-tiba saja terlihat murung dan sedih? 


Tapi kemudian gadis itu mempersilahkanku masuk, dan 
menyajikan teh hangat yang cocok untuk senja seperti saat 
ini. 


"Eonni bisa langsung beristirahat jika merasa lelah. Aku 
tinggal dulu ya, masih ada pekerjaan" ucap Sooyoung lalu 
meninggalkanku di ruang tamunya. 


Ketika dia sudah tak terlihat aku baru ingat sesuatu. 
Bagaimana caraku bertemu Chanyeol?! 


Entah sudah berapa jam tertidur, tapi rasanya tubuh ini 
begitu gerah dan lengket sekarang, lalu ku putuskan untuk 
membersihkan diri. 


Setelah selesai mandi, terdengar suara ketukan dari pintu 
kamar. Sudah pasti itu adalah Sooyoung. 


"Eonni, ayo makan malam!" 


Dia mengajakku makan malam, dan aku mengikutinya 
menuju meja makan. Tak ingin bohong, aku juga sudah 
lapar sekarang 


Suara denting alat makan yang beradu sudah tak terdengar 
lagi, kini kami beranjak menuju dapur untuk mencuci piring. 


Sooyoung mengusir ku dengan gerakan tangannya. "Tidak 
usah eonni, biar aku saja" begitu katanya. 


Tapi tetap saja aku membantunya. 


Di sela-sela kegiatan kami, aku mencoba bertanya tentang 
Chanyeol padanya. "Sooyoung-ah, kapan Chanyeol akan 
kesini menemuiku?" 


Setelah mendengar pertanyaan itu, Sooyoung terdiam 
sebentar, entahlah aku tidak mengerti. Dia masih diam 
sampai akhirnya kami selesai mencuci piring. 


"Kau harus ke kamarmu dan menemukan petunjuknya, 
eonni" 


Kenapa Sooyoung juga seperti Sehun? Bukannya menjawab, 
justru menyuruhku melakukan hal lain. 


"Kenapa jadi bermain teka-teki begini?" tanyaku penasaran. 
"Itu permintaannya, eonnf'" 


Jawaban Sooyoung sama sekali tidak membuatku puas, 
namun aku tak bertanya lebih lanjut. Ku putuskan untuk 
mengikuti permainan Chanyeol, lihat saja nanti kalau sudah 
bertemu dengannya! 


"Baiklah" 


Sooyoung hanya tersenyum padaku dan kami berpisah 
untuk beristirahat di kamar masing-masing. 


Hanya ada dua amplop berwarna emas yang ku dapati saat 
membuka kotak coklat di atas nakas dengan notes kecil 
diatasnya bertuliskan agar aku membukanya. 


Ku buka amplop yang bertuliskan 'baca ini lebih dulu' dan 
membacanya perlahan. 


Hai, Son Wendy! 


Jika kau membaca ini, artinya masalahmu sudah 
terselesaikan bukan? 


Untuk itu, aku turut berbahagia, semoga keluargamu selalu 
bahagia ke depannya. 


Sebelum bertemu denganku, kau harus melakukan 
beberapa hal sebagai permintaanku. 


Pertama, pergilah ke taman bunga yang waktu itu kita 
kunjungi, dan buatlah rangkaian bunga kecil yang cantik. 
Kau bilang kau seorang florist kan? 


Kedua, datanglah ke studio foto yang kartu namanya ada di 
amplop ini, bilang saja ingin mengambil pesanan atas 
namaku. Ingat, jangan dibuka ya! Awas jika melanggarnya! 


Ketiga, datang ke alamat yang kutulis di belakang surat ini. 
Datanglah dengan membawa rangkaian bunga dan pesanan 


dari studio foto itu. Tapi kau harus berjanji, jika nanti 
bertemu denganku tidak boleh menangis. Dan kau harus 
memberikan rangkaian bunga itu untukku. Kalau kau 
menangis, aku akan menciummu (lagi) ekekeke 


Setelah bertemu denganku, kau baru boleh membaca surat 
kedua. Aku akan tahu jika kau berbohong. 


Selamat bekerja, gadis cengeng- 


Salam rindu dari Oppa tampanmu, 


Park Chanyeol 


Apa-apaan dia itu! Kedua pipiku jadi menghangat setelah 
membaca suratnya, dan karena hari sudah malam, besok 
aku baru akan melakukan permintaannya itu. 


Untung saja dia baik dan tampan. Jika tidak? Aku akan tetap 
melakukannya sih. Karena ada alasan lain. 


Setelah berpamitan dengan Sooyoung, aku pergi ke taman 
bunga yang disebutkan Chanyeol menggunakan taksi. Hari 
masih pagi, dan suasana sejuk disini membuatku nyaman, 
sama seperti tiga bulan lalu. 


Begitu sampai disana, aku langsung berlarian saking 
senangnya melihat hamparan bunga yang merekah. 
Sungguh cantik! 


Setelah selesai memilih bunga-bunga yang akan dirangkai, 
aku duduk begitu saja di antara hamparan luas rumput 
ilalang yang berukuran sedang. Melihat ilalang itu, aku jadi 
ingat saat pertama kali ke tempat ini. 


"Berteriaklah, disini tidak akan ada yang mendengarmu" 
"Aku tidak mau" 


Chanyeol menggelitik pinggangku dengan cepat, 
membuatku geli hingga menjatuhkan bunga yang sedang 
ku rangkai. Tapi dia masih saja belum berhenti dan malah 
tertawa. 


"Park Chanyeol berhenti!" kataku dengan suara agak keras. 


Chanyeol akhirnya berhenti menggelitik, kemudian 
mengambil bunga-bunga yang sudah tercecer di antara 


ilalang yang kami duduki. Dia memberikan bunga-bunga itu 
padaku. 


"Kau marah?" tanyanya yang membuatku menatapnya, 
berhenti sebentar dari merangkai bunga. 


"Tidak" jawabku cepat, tapi matanya masih menatapku 
dengan intens dan sepertinya aku akan hanyut ke dalamnya 
jika tidak segera beralih darisana. 


"Maaf ya, aku tidak sengaja merusak rangkaian bungamu" 


Chanyeol berbicara lembut dan seperti ada penyesalan 
disana. Aku tak menjawab dan memilih menyelesaikan 
rangkaian bunga ditanganku. Dari ekor mataku, terlihat pria 
itu masih fokus menatapku membuatku gugup dan salah 
tingkah. 


Tepat setelah rangkaian bungaku selesai, Chanyeol menarik 
sebelah tanganku. "Kenapa mendiamiku?" 


Dari nada pertanyaannya, sepertinya Chanyeol sedikit kesal. 
Tiba-tiba muncul ide usil di pikiranku. 


"Mau main kejar-kejaran denganku? Awas kalau tertangkap 
ya!" 


Chanyeol berlari kencang mengejarku setelah sebelumnya 
aku menjulurkan lidah tanda meledek. 


Baru dua putaran penuh berlari mengelilingi padang ilalang 
ini, aku sudah kehabisan nafas. Dan saat akan berbalik 
untuk lanjut berlari, aku terkejut melihat Chanyeol yang ada 
di depanku sangat dekat. 


Aku berteriak kencang dan kemudian terjatuh saking 
terkejutnya dengan mata terpejam seolah menunggu rasa 


sakit. Tapi aneh, tidak terasa benturan apapun. 
Saat membuka mata, aku kembali tersentak. 


Tubuhku berada diatas tubuh Chanyeol dengan jarak wajah 
kami yang sangat-sangat dekat. Kami saling menatap 
beberapa saat, hingga pipiku rasanya panas sekali. Ku 
tundukkan kepala agar semu merah pipiku tak terlihat, 
namun dia masih menatapku dengan intens sekarang. 


Sedikit bergerak, ku coba untuk bangkit menyudahi 
suasana canggung dan debaran gila jantungku. Tapi baru 
saja tanganku bergerak untuk bangun, Chanyeol 
menahannya dan justru membalik situasi. 


Tubuhku sudah berada di bawahnya sekarang. 


Detik berikutnya, bibirnya sudah menempel dengan milikku 
membuatku terkejut sebentar, tapi setelahnya mataku 
terpejam dan mulai mengikuti ciumannya. Rasanya manis, 
begitu lembut dan tulus, bahkan aku sampai terbuai 
dibuatnya. Sekujur tubuhku lemas dan terasa ringan. 


Setelah kami sama-sama hampir kehabisan nafas, Chanyeol 
menyudahi kegiatan kami. Tangannya kemudian 
membantuku bangkit untuk duduk. 


Kami kembali bertatapan, dan kali ini Chanyeol tersenyum 
manis. 


"Son Wendy, kau sangat cantik saat merangkai bunga itu, 
aku sungguh tidak tahan melihatnya makanya aku 
mengganggumu." 


Di momen ini, aku tidak sanggup berkata apapun untuk 
meresponnya. 


"Son Wendy, sepertinya Park Chanyeol ini jatuh cinta 
padamu" 


Kedua tangannya memegang bahuku pelan, sesaat 
kemudian mengangkat wajahku yang tertunduk. Dia 
mengecup bibirku pelan. 


"Kau tidak perlu menjawabnya karena aku sudah tahu 
jawabanmu. Jadi, mulai sekarang panggil aku Oppa" 


Chanyeol mengatakannya sambil menangkup wajahku yang 
entah sudah semerah apa kemudian mengecup keningku 
dan tersenyum lagi. 


Rangkaian bunga sudah selesai, dan sekarang waktunya 
melakukan permintaan kedua. Kembali ku stop taksi untuk 
pergi ke tujuan berikutnya. 


Berdiri dalam diam. 


Hanya itu yang kulakukan hampir dua menit setelah 
menjejakkan kaki di depan bangunan ini. Tanganku sudah 


menenteng sebuah kotak dari studio foto dan rangkaian 
bunga. 


Satu pertanyaan sejak tadi terputar di otakku. 
Kenapa Chanyeol memintaku bertemu di rumah abu? 


Lelah dan penasaran, dua hal itu tercampur dan akhirnya 
mendorongku untuk masuk sambil kembali melihat surat 
dari Chanyeol. Membaca kembali alamat dibalik surat itu. 


Tunggu, kenapa aku baru sadar ada lantai, dan unit disini? 


Setelah melihat foto dibalik kaca bening di depanku, 
seketika tubuh ini merosot terduduk menghantam lantai. Air 
mata mengalir deras menganak sungai, aku terisak penuh 
kepedihan dan sesekali meraung. 


Park Chanyeol sudah tiada. 


Otakku mengingat kembali pada permintaan ketiganya. 
Maaf Oppa, aku tidak bisa menepati janjiku untuk tidak 
menangis. 


Pikiranku kembali terisi oleh senyum hangatnya, 
candaannya, tawanya, wajah kesalnya, pelukan nyamannya, 
dan ciumannya yang tak akan bisa ku lihat dan rasakan lagi. 
Rasanya sangat sakit. 


Hampir satu jam lamanya menangis, ku coba untuk bangkit 
berdiri. Tanganku terlipat dengan wajah tertunduk, dalam 
diam kupanjatkan doa untuknya meski diiringi air mata 
yang kembali menetes. 


Terakhir, ku tempelkan rangkaian bunga kecilku di kaca 
bening itu. 


Semoga kau bahagia disana, Park Chanyeol Oppa tampanku. 


Setelah sampai di rumah Sooyoung, tanpa babibu ku raih 
kotak coklat itu untuk membaca surat kedua. 


Son Wendy, 
Maaf. Aku benar-benar minta maaf karena menipumu. 


Kenyataanya, aku tidak bisa menemuimu karena umurku 
tak sepanjang itu. Alasanku memintamu untuk kembali 
setelah masalahmu selesai adalah karena aku tak ingin 
semakin mencintaimu dan pada akhirnya serakah karena 
tak bisa merelakanmu. 


Meski hanya satu hari, ku pastikan yang kurasakan padamu 
adalah cinta, dan maaf karena tak bisa bertanggung jawab 
untuk itu. 


Setelah ini, temuilah Sehun. 


Sekali lagi, maafkan aku. Cintaku akan selalu abadi 
untukmu, sampai kapanpun. Dan ku harap Wendyku akan 
menemukan kebahagian lain meski itu bukan Park 
Chanyeol. 


Dari pria yang mencintaimu, 
Park Chanyeol 


Tangisku pecah, dan semakin lama seperti raungan. Ku 
remat dadaku yang terasa sangat sesak lagi sakit. Tubuhku 
terguncang begitu hebatnya, rasanya seperti mimpi, tapi ini 
terlalu nyata. 


Kemudian terasa seperti ada yang memelukku, Sooyoung. 
Dia ikut menangis namun berusaha menenangkanku. Malam 
itu, kami habiskan untuk menangis dan pada akhirnya ku 
dapatkan sebuah kebenaran. 


"Jadi Wendy-ssi sudah tahu yang sebenarnya?" 


Kali ini wajah Sehun sepenuhnya murung dan sedih saat 
menatap wajahku yang tampak lusuh dengan mata yang 
sembab. Tak ku jawab pertanyaannya, dan malah tangisan 
kecil yang terdengar dari mulutku, sambil memegang erat 
pemberian Sehun dari Chanyeol. 


"Kau harus kuat, Chanyeol bercerita banyak tentangmu dan 
bilang kau gadis yang kuat" Sehun berucap sambil 
mengusap punggungku pelan. 


Setelah berusaha sekuat tenaga, tangis ini reda juga. 
Segera setelahnya aku pamit untuk pulang. Tubuh dan 
pikiranku benar-benar lelah. 


"Tidurlah di bahu lebar Oppamu ini" 


Chanyeol menggeser kepalaku untuk bersandar di bahunya 
setelah melihatku menguap. Tangannya merangkulku dan 
terasa sangat nyaman. 


"Apa sekarang kita berpacaran?" tanyaku tanpa mengubah 
posisi. 

"Belum. Aku akan meresmikannya setelah masalahmu 
selesai" 


"Kalau tidak bagaimana? Kau hanya mempermainkan ku 
ya?" 


Aku sedikit kesal mendengarnya, setelah ciuman dan waktu 
yang kami habiskan dua hari ini, aku merasa bodoh. 


Chanyeol menegakkan tubuhku untuk menatapnya. "Bukan 
begitu Wen, aku hanya tidak ingin fokusmu terpecah. 
Orangtuamu lebih penting sekarang, dan jika masalah itu 
tidak selesai....." dia menghembuskan nafasnya sebentar 
sebelum kembali berucap. "Mari kita bertemu tiga bulan 
lagi. Datanglah kesini tiga bulan lagi" 


Tangannya menangkup wajahku dengan tatapan yang 
begitu tulus, membuatku akhirnya mengalah. Ku terima 
kertas kecil pemberiannya. 


"Kenapa harus tiga bulan lagi?" sungutku padanya. 


"Aku harus pergi ke luar negeri untuk project foto dan baru 
kembali tiga bulan kedepan" 


Aku menghela nafas kasar, wajahku tertekuk sempurna. 
"Kalau begitu berikan nomor ponselmu. Dari kemarin Oppa 
terus menolak untuk memberinya!" 


Wajah Chanyeol terlihat merasa bersalah mendengar 
ucapanku barusan. "Aku akan cepat rindu jika kau terus 
menghubungiku dan tidak fokus bekerja. Aku sungguh- 
sungguh akan menemuimu tiga bulan lagi" 


Kali ini Chanyeol menggenggam tanganku, seolah 
memintaku percaya. Aku hampir menangis melihat 
wajahnya yang memelas itu. Kemudian aku tersenyum 
tanda menyanggupinya. Dan kami kembali berciuman, di 
atas kereta siang itu. 


Mataku kembali berair menatap foto dan lukisan yang 
terpajang di dinding kamar. Foto dimana aku sedang 
tertidur di kereta. Di sebelahnya ada lukisan ketika aku 
berada di taman ilalang, dengan foto yang sama namun 
berukuran kecil tersemat di ujungnya. Aku bahkan tidak 
sadar jika dua momen itu berhasil diabadikan oleh 
Chanyeol. 


"Chanyeol menderita penyakit jantung sejak kecil, dan 
bertahan sampai usianya 25 tahun adalah sebuah 
keajaiban. Tapi dia tidak pernah mengeluh tentang 
penyakitnya." 


Wajahku tertunduk mengingat penjelasan Sooyoung 
semalam. Sama sekali tidak menyangka akan rahasia besar 
seorang Park Chanyeol. Perlahan mataku memanas. 


"Hari dimana dia datang kesini, adalah untuk meminta doa 
dariku karena dia baru saja mendapat pendonor jantung. 
Namun sayangnya, setelah proses transplantasi jantung, 
tubuhnya justru menolak jantung barunya. Hingga akhirnya, 
Tuhan memanggilnya. Anehnya, dia sempat bilang bahwa 
dia sudah merasakannya, waktunya akan habis" 


Air mataku menetes lagi, ternyata tigabulan yang 
dimintanya adalah supaya bisa bertemu denganku dalam 
keadaan sehat. Dia berbohong soal pekerjaannya di luar 
negeri. Kini aku memeluk lututku di atas ranjang. 


"Sebelum menutup matanya untuk terakhir kali, Oppa 
berpesan untuk menyambutku jika suatu hari kau datang. 
Dia juga yang mengatakan agar kau melakukan 


permintaannya dengan membuka kotak itu. Firasatnya 
membuatnya menyiapkan segala hal itu" 


Park Chanyeol, kenapa kau sangat jahat meninggalkanku 
seperti ini? 


"Wendy eonni, ku harap kau selalu bahagia. Dan ketahuilah, 
Oppa sangat mencintaimu" 


Aku juga sangat mencintaimu, Park Chanyeol. Semua yang 
terjadi di antara kita saat itu, meskipun sangat singkat 
namun begitu berarti untukku. Aku sudah memutuskan 
untuk mencintaimu setelah ciuman kita dihamparan ilalang 
sore itu. Semua yang kau lakukan padaku dengan 
mudahnya mampu menuliskan namamu di hatiku. Dan 
sekarang aku tidak tahu harus apa dengan perasaan ini. 


Tiba-tiba tangisanku berhenti begitu saja mengingat 
sesuatu, ku buka laci nakas tempat tidurku dan langsung 
meraih benda berwarna hitam dari dalam sana. Benda yang 
tak penah ku sentuh sejak kembali dari Busan. 


Dan sekarang, benda itu akan menjadi hal yang membuatku 
selalu merasa dengan seorang Park Chanyeol. 


Sebuah kamera. 


"Sebagai gantinya, aku akan memberikan kamera ini. Jika 
kau merindukanku, kau bisa menggunakannya. Ini adalah 
kamera favoritku, dan sekarang ku berikan untuk seseorang 
yang spesial untukku. Jadi jagalah dengan baik, seperti aku 
yang selalu menjaga perasaanku untukmu, Son Wendy" 


Fin. 
Bonus, 


Kira-kira gini ya foto tidurnya Wendy. 


Kira-kira begini model foto yg di ilalang dan bayangin aja 
lukisannya gimana. 


Son Wendy, 22 tahun, florist 
"Sekarang aku tidak tahu harus apa dengan perasaanku" 
Park Chanyeol, 25 tahun, fotografer 


Maaf, aku tidak bisa bertanggungjawab atas cintaku" 


End. 


Draft August 13, 2020 
Finished Sept 02, 2020. 


Halo, pu disini. 


Gimana yg ini? Aneh gak sih? Aku insecure banget. 
Minta kritik dan sarannya dong di kolom komentar. 


Mungkin bakal lama update abis ini, aku lagi kurang sehat :( 
Minta votenya boleh kan? Eheh :) 


Stay healthy semua, 


With love, 


Puw. 


5, Operator 


"l'Il practice my patience, while you're getting 
wasted. Till fate brings you home, l'Il wait through 
your phases. 

For you, l'II wait through your phases" 

-PM 


Vote and comment juseyo, 


Happy reading! 


"Wen, nanti ga lembur lagi kan kamu?" 


Suara bass pria dengan wajah bantalnya langsung 
terdengar begitu Wendy menerima panggilan video itu. 
Wendy langsung menoleh pada ponselnya yang diletakkan 
di atas meja bar, sementara dirinya sibuk menata sarapan 
ke dalam kotak makan. 


"Belum tahu, Chan. Si Kai masih nemenin Krystal di rumah 
sakit" 


Wendy bisa melihat wajah Chanyeol yang sudah 
mempoutkan bibirnya, tampak kecewa. 


"Kabarin aku ya jadi lembur atau enggaknya. Aku udah 
kangen banget. Masa empat hari cuma ketitipan 
masakannya, tapi ga ketemu sama yang masak" 


Wendy tertawa kecil mendengar nada bicara pacarnya yang 
seakan menuntut meski dengan wajah menggemaskan. 


"Iya nanti dikabarin Chanyeolku-. Kamu juga kabarin ya 
nanti lembur apa engga. Nah sekarang mandi ya, nanti telat 
kerjanya" 


Di layar ponsel Wendy, Chanyeol terlihat tersenyum setelah 
bibir gadisnya berucap 'Chanyeolku' dengan lembut. Kata 
yang selalu membuatnya menghangat. 


"Siap. Dadah Wendyku- / look forward to see you, dari" 


Pip. 


Panggilan video berakhir bersamaan dengan dua kotak 
bekal yang sudah siap untuk dibawa oleh Wendy. 


Setelah selesai bersiap, Wendy keluar dari apartemennya 
dan berjalan menuju lift. Namun sebelum itu, Wendy 
mampir ke apartemen tetangganya. 


"Heheh, biasa Hun" 


Wendy mengeluarkan cengiran khasnya ketika mendapati 
wajah bantal Sehun, tetangga apartemennya membukakan 


pintu. Sehun yang sudah kebal dengan kebiasan pagi 
Wendy hanya menatap malas. 


"Thanks juga ya, take care Wen" 


Jam tujuh tepat, Wendy sudah berada di officenya dimana 
terdapat dua konsul telepon dan dua komputer serta alat 
penting lainnya disana. Setelah sedikit membersihkan debu 
dari peralatan kerjanya dengan lap, Wendy duduk di salah 
satu kursi dengan komputer di depannya dan konsul telepon 
di sebelah kirinya. 


Tangannya kemudian bergerak membuka kotak bekalnya 
dan bersiap untuk sarapan. Matanya sambil menatap papan 
tulis besar di depannya, membaca info penting yang perlu 
ia ketahui hari ini. 


Baru akan memasukan suapan keduanya, telepon di sebelah 
kirinya berdering. 


"Good morning Fireflies Hotel, Wendy speaking, How may | 
assist you?" 


Suara Wendy mengalun lembut menjawab telepon yang 
masuk. Namun si penelpon tidak langsung menjawab, 
membuatnya sedikit menautkan alisnya. Wendy kemudian 
kembali berucap hal yang sama. 


“Good morning Fireflies Hotel, Wendy speaking, How may I 
assist you?" 


Tak lama kemudian, deheman seseorang terdengar, disusul 
suara yang familiar di telinga Wendy. 


"Pagi sayang, aku sengaja bikin kamu greeting dua kali. 
Suaranya syahdu banget sih" 


Suara Chanyeol terdengar diakhiri sebuah kekehan, 
membuat Wendy ikut tersenyum. 


"Pagi Chan, kan emang harus gitu kalo Telepon Operator. 
Kalo suaranya kaya kaleng rombeng langsung dimatiin 
telponnya sama tamu" 


Wendy dan Chanyeol tergelak di tempat masing-masing 
setelahnya. Gadis itu kemudian minum sebentar untuk 
mengaliri tenggorokannya yang sedikit kering. 


"Sayang, makasih ya titipan sandwichnya." 
"Sama-sama Chan, dimakan ya barengan sama Sehun" 


"Hmm. Tapi ya, jujur aku jadi makin rindu sama kamu kalau 
makan sandwichnya" 


"Huhuhu, ada yang rindu Wendy rupanya" 


"Wen, kamu emang gak kangen apa sama aku?" 


Terdengar suara Chanyeol yang sedikit menggerutu karena 
respon Wendy. 


"Kangen sih....." Wendy menjawab dengan nada yang 
dibuat-buat, hendak menggoda Chanyeol di seberang sana. 


"Sih?" Chanyeol mendengus sebentar di seberang sana, 
sebelum lanjut berkata, "Kamu lembur gak hari ini jadinya?" 


Wendy tertawa kecil menangkap nada bicara Chanyeol yang 
sedikit kesal akibat ulahnya, lalu menjawab pertanyaan 
Chanyeol. "Lembur Chan, tadi info dari Pak Donghae, Kai 
masih lanjut cuti" 


"Astaga Wen---" 


Belum selesai ucapan Chanyeol suara telepon kembali 
berdering menandakan ada panggilan masuk lain yang 
harus dijawab oleh Wendy karena pagi ini dia bertugas 
sendiri sampai jam tiga sore nanti. 


"Chan, ada telpon nih. Udah dulu ya, Bye" 


Wendy langsung memutus panggilan Chanyeol dan segera 
menjawab panggilan itu. 


Setelah mengetahui hari ini dirinya akan lembur lagi, Wendy 
merasa sedikit kecewa, artinya hari ini tidak bisa bertemu 
lagi dengan Chanyeol. Tapi sebagai karyawan dan rekan 
kerja yang baik, Wendy harus melakukannya juga. Biar 
bagaimanapun Kai adalah rekan kerjanya dan suatu saat 
nanti ada kalanya Wendy yang merepotkan pria yang 
tengah menunggui istrinya melahirkan itu. 


Lembur di pekerjaan Wendy sebagai Telepon Operator di 
hotel, artinya dia akan bekerja duabelas jam hari ini. Maka 
dari itu, gadis itu baru bisa pulang jam tujuh malam nanti. 


Waktu sekarang sudah menunjukkan jam setengah lima 
sore, dan kurang dari tiga jam lagi Wendy bisa pulang. Hari 
ini, cukup banyak telepon yang masuk dan Wendy cukup 
senang karena dia jadi tidak bosan. 


"Baik kalau begitu saya sambungkan ke reservasi ya, Bu. 
Mohon ditunggu" 


Setelah berkata demikian, gadis itu memencet tombol 
transfer dan menekan nomor extension reservasi lalu 
menutup teleponnya. 


Baru saja akan ijin sebentar ke toilet pada Seulgi, rekannya 
yang masuk shift sore, teleponnya berdering lagi. Wendy 
segera menjawabnya karena Seulgi juga sedang menjawab 
panggilan masuk yang lain. 


“Good afternoon, Fireflies Hotel, Wendy speaking, How may I 
assist you?" 


"Good afternoon, Wendyku-" 


Lagi. Chanyeol menelpon Wendy dari tempatnya bekerja. 


"Chan, kamu itu kan staff accounting yang harusnya bisa 
ngurangin cost hotel kamu, ini kenapa malah nelpon kesini 
mulu? Udah kena charge berapa coba?" 


Chanyeol hanya tertawa mendengar gerutuan Wendy, dia 
jadi bingung sebenarnya siapa yang seorang akuntan 
mendengar betapa cerewetnya gadis itu soal pengeluaran 
hotel tempatnya bekerja. 


"Kan nanti kena chargenya ke aku, bukan ke hotel. Lagian 
nelpon ke nomor kantor murah kok" 


Wendy menegakkan tubuhnya sebelum menjawab lagi. 
"Iyadeh iya..." 


"Wen, kamu pulang jam tujuh kan ya?" 
"Iya, Chan. Kenapa?" 


"Kamu gapapa kan pulang sendiri lagi? Aku masih banyak 
report yang belum disetor ke Finance Controller aku, 
kayanya lembur sampe malem. Aku lupa kasih tahu kamu 
tadi" 


Wendy mendesah pelan, takut jika terdengar sampai ke 
sebrang sana. Meskipun sebenarnya sudah empat hari ini 
mereka tidak bertemu karena keduanya yang lembur. 


"Yaudah gapapa, Chan. Kamu jangan lupa makan ya, take 
care" 


Jam tujuh lewat limabelas menit, Wendy keluar dari lokernya 
dan bersiap pulang ke apartemennya. Saat sudah melewati 
pintu karyawan, Wendy menangkap sosok Chanyeol yang 
bersandar di mobilnya. 


Mata Wendy yang tadinya sudah agak mengantuk langsung 
berbinar melihatnya, gadis itu kemudian berlari kecil hingga 
sampai di hadapan prianya. 


"Kamu bohongin aku ya?!" 


Wendy pura-pura kesal dan menepuk pelan lengan 
Chanyeol yang justru tertawa senang. Dengan jarak mereka 
yang dekat, keduanya memandang lekat wajah di depan 
mereka, menatap penuh kerinduan. 


"Sureprize dong. Yuk ah, kita jalan" 


Wendy mengernyit heran sebentar, dan Chanyeol 
menatapnya gemas. 


"Kita mau jalan kemana emang? Baju aku biasa banget, 
Chan" sungut Wendy mendengar ajakan dadakan dari 
kekasihnya. 


"Makan ayam bakar favorit kita." 


Wendy masih bergeming di hadapan Chanyeol, sibuk 
dengan pikirannya yang tak berujung. 


Chanyeol lagi-lagi gemas dibuatnya, dan karena tak sabar, 
Chanyeol mendorong pelan tubuh gadisnya dari belakang 
mengarahkannya untuk duduk di kursi mobil. 


Setelah dirinya juga masuk ke dalam mobil, Chanyeol 
memasangkan sabuk pengaman pada Wendy yang masih 
diam. Saat wajah mereka bertemu, Wendy tak kuasa 
menahan rona merah pada wajahnya. Sementara Chanyeol 
menikmati pemandangan itu sambil tersenyum dan 
menerbitkan lesung di pipinya. 


"Aku kangen banget sama kamu Wen. Beneran. Serius" 


Wendy hanya bisa menundukkan kepala dengan perasaan 
membuncah dari dalam dirinya. Terlebih ketika merasakan 
kecupan ringan di keningnya dari seorang Chanyeol. 


Fin. 


Finished Sept 06, 2020. 


Didedikasikan untuk couples yang susah ketemuan karena 
sibuk jadi budak korporat :") 


Btw Finance Controller itu Manager di bagian Accounting ya, 
sebenernya di beberapa hotel ada yg namain Acct Mng, tapi 
di tempatku namanya itu. Standar greeting hanya sebagai 
contoh, krn tiap hotel beda meski komposisi kalimatnya 
sama. 


Jangan lupa vote dan komen ditunggu ya :') 
With love, 


Pu. 


6. Terlambat 
2000+ words, biar ga kerasa ku kasih bgm ya :) 
Sorry for typos, 
Vote and comment juseyo, 


Happy reading 


Jam tujuh lewat sepuluh menit. 


Itu artinya Park Chanyeol sudah terlambat sepuluh menit 
untuk mengikuti kegiatan belajar di SMA Shinwa. Lima 
menit yang lalu, Pak Shim mengomel dengan wajah garang 
bahwa siapapun yang terlambat tidak akan diizinkan 
masuk, meskipun itu seorang murid teladan yang kerap 
mengharumkan nama sekolah di ajang lomba Matematika 
dan Fisika sepertinya. 


"Huft, aku bisa dimarahi Kak Yoora jika pulang ke rumah 
sekarang" 


Chanyeol bergumam dengan wajah tertunduk setelah 
bermenit-menit hanya memandangi gerbang hitam tinggi di 


depannya. Kakaknya Kak Yoora yang ada di rumah pasti 
akan mengomel jika tahu adiknya datang terlambat ke 
sekolah dan malah pulang ke rumah. 


"Ini semua karena Jongin yang sibuk menceritakan gadis 
yang disukainya itu sampai jam dua, aku jadi kesiangan!" 
katanya masih menggerutu kesal dan menyalahkan Kim 
Jongin sahabatnya. 


Kakinya menendang-nendang saking kesal dan bingung 
harus kemana sampai jam pelajaran selesai, baru kemudian 
pulang seperti biasa ke rumahnya. 


"Hoshh-hosh-hosh" 


Terdengar suara seseorang yang ngos-ngosan seperti habis 
berlari marathon tak jauh dari Chanyeol, membuat pria itu 
menoleh. Kemudian matanya terkunci menatap seorang 
murid yang bernasib sama dengannya terlambat. 


Rambut sebahu gadis itu tampak mencuat kesana kemari 
dengan peluh yang menetes di keningnya. Gadis itu 
memegang almamater hitam yang sama dengannya, 
sepertinya melepasnya karena kegerahan menampakkan 
kulit putih pucat yang serupa dengan kaki jenjang miliknya 
sesaat membuat Chanyeol tertegun. 


Apa dia orang Korea? Daebak kulitnya sangat putih' 


Chanyeol tak pernah melihat gadis itu, juga tidak tahu jika 
di sekolahnya ada siswi seputih dan secantik itu, atau 
mungkin dia tak pernah peduli. Sampai tahun ketiganya 
bersekolah, Chanyeol hanya sibuk belajar dan belajar tanpa 
memikirkan hal lain. 


"Apa kau juga terlambat?" 


Chanyeol terhenyak ketika gadis itu bersuara bahkan 
bertanya padanya. Sekarang pria itu dapat melihat fitur 
wajah sempurna miliknya dengan jelas. Sementara gadis itu 
menatap dengan alis tertaut dan tangannya yang masih 
bertumpu memegang kedua lututnya mengatur nafasnya 
yang satu-satu. 


"Eh..I-iya aku juga terlambat" jawab Chanyeol sedikit 
terbata. 


Tak lama Pak Shim kembali datang dan melihat bahwa 
sekarang bertambah satu siswa yang terlambat di depan 
gerbang yang dijaganya. 


"Annyeong, Pak Shim. Maaf hari ini Seungwan terlambat, 
semalam Seungwan harus mengerjakan PR hingga tidak 
tidur..." 


Gadis bernama Seungwan itu kemudian terlihat murung di 
akhir kalimatnya. Bibirnya merengut dengan mata yang 
sedikit berair seperti merasa sangat bersalah. 


Melihat itu Pak Shim menjadi tidak tega dan perlahan 
mendekat ke arah gerbang hitam tinggi itu. 


"Baiklah, untukmu, hari ini kau boleh masuk" 


Wajah Seungwan langsung cerah begitu mendengarnya, 
namun ketika melihat ke sampingnya, ada wajah Chanyeol 
yang tampak terkejut dan kesal. Gadis itu kemudian 
bersuara lagi. 


"Bisakah Pak Shim mengizinkannya masuk kelas juga?" 


Pinta Seungwan sambil menunjuk ke sebelah kirinya dimana 
Chanyeol justru menatap heran mendengarnya. Gadis itu 


kemudian menautkan kedua tangannya di depan dada, 
seolah memohon. 


"Tidak bisa. Hanya kau yang ku izinkan masuk" 


Seungwan menjadi bimbang setelah mendengarnya, 
matanya menatap Pak Shim dan Chanyeol bergantian, lalu 
menunduk sebentar seraya berpikir. 


Ketika wmendongakkan kembali wajahnya, gadis itu 
tersenyum cerah dan berkata pada Pak Shim yang siap 
membukakan gerbang untuknya. "Kalau begitu, kami tidak 
akan masuk ke kelas" 


Pak Shim melongo mendengarnya, dan hal yang terjadi 
selanjutnya adalah Seungwan yang menarik tangan 
Chanyeol untuk pergi dari sana. Dua murid itu kemudian 
menghilang setelah berbelok di persimpangan tak jauh dari 
gedung sekolahnya. 


Chanyeol menyuap es krim dari cup di tangan kirinya, 
matanya asik memandangi wajah Seungwan yang justru 
terlihat bahagia meski harus bolos sekolah. 


"Kenapa kau tadi tidak masuk saja?" tanyanya penasaran. 


Seungwan menoleh, bola matanya bergerak gelisah ke 
kanan dan ke kiri seolah mencari jawaban, yang justru 


memberikan kesan gemas bagi Chanyeol. 


Jari telunjuk gadis itu bergerak untuk menumpu dagunya. 
"Menurutku tidak adil saja jika hanya aku yang masuk. 
Sedangkan sunbae datang lebih dulu bukan? Jadi biarkan 
sajalah! Toh aku tidak akan langsung bodoh jika satu hari 
tidak ke sekolah.." 


Jawaban yang diberikan Seungwan membuat Chanyeol 
tersenyum, ada rasa hangat menjalar di hatinya merasakan 
kepedulian gadis itu terhadap sekelilingnya. Sebelumnya 
mereka memang sudah mengenalkan diri hingga gadis itu 
dengan sopan menyebutnya sunbae. Chanyeol pun akhirnya 
tahu kenapa dia baru menyadari ada gadis seputih dan 
secantik Seungwan gadis itu baru saja masuk ke sekolahnya 
tiga bulan lalu. 


"Jadi menurutmu kau ini sudah pintar ya?" 


Chanyeol tidak bermaksud menyinggung menanyakannya, 
dia hanya tidak pernah terlibat pembicaraan di luar 
pelajaran dengan teman-temannya. Kecuali dengan Kim 
Jongin. 


Seungwan menggeleng kemudian tertawa pelan. 
"Sebenarnya aku itu sangat bodoh! Ekekekk" gadis itu 
terkikik geli mengatakannya. 


Chanyeol tersenyum makin lebar melihat tawa adik 
kelasnya itu. Ternyata gadis itu tidak mudah tersinggung 
juga, pikirnya. 


Es krim di tangan Chanyeol sudah tandas sepenuhnya, dan 
ketika akan melangkah untuk membuangnya ke tempat 
sampah, Seungwan sudah lebih dulu berdiri dan mengambil 
cup itu dari tangan Chanyeol. Lalu berjalan ke arah tempat 


sampah yang berada sekitar satu meter dari tempat duduk 
mereka. 


Ketika gadis itu berjalan untuk kembali duduk di 
sebelahnya, Chanyeol baru menyadari bahwa Seungwan itu 
bertubuh mungil terutama jika berdampingan dengannya. 
Dia tersenyum sambil melangkah yang membuatnya terlihat 
seperti boneka berjalan. 


"Ayo kita ke tujuan berikutnya!" seru Seungwan dan 
melangkah mendahului Chanyeol. 


Setelah menaiki bus, mereka sampai di tempat pertunjukan 
drama musikal, dan Seungwan dengan sigap menariknya 
masuk untuk menonton pertunjukan itu. Ketika mereka 
sudah masuk, Chanyeol baru ingat jika tadi Seungwan yang 
membayar tiket mereka. 


Chanyeol menoleh pada Seungwan. "Seungwan, kenapa tadi 
kau yang " 


Seungwan menutup mulut Chanyeol dengan jari 
telunjuknya, membuat kakak kelasnya itu berhenti berucap. 
Sedangkan kini gadis itu menatap pada Chanyeol dan 
berkata, "Ssst, sunbae sebentar lagi mereka akan mulai" 


Setelah mengucapkan itu, Seungwan menurunkan jarinya 
dan mulai serius menonton pertunjukan di depan mereka. 
Lain halnya dengan Chanyeol yang mencoba untuk fokus 
meski jemarinya sibuk meraba bibirnya yang barusan 
disentuh oleh Seungwan. 


Drama musikal itu mengisahkan dongeng si cantik dan si 
buruk rupa, salah satu cerita dongeng yang sangat terkenal. 
Dan entah kenapa, menonton pertunjukan itu Chanyeol 
merasa bahwa kisah itu mirip dengannya. Dimana dirinya 
adalah si buruk rupa dan Seungwan adalah si cantik, meski 
jalan ceritanya amat berbeda dengan kenyataan mereka. 


Chanyeol dengan wajah culun dan kacamata tebalnya, sikap 
pendiam dan hanya terus belajar tampak berbeda dengan 
Seungwan yang cantik, ceria dan berkepribadian bebas. 


Setelah drama musikal itu selesai, kembali Seungwan 
memimpin langkah mereka menuju sebuah kedai pinggir 
jalan. Mereka memutuskan untuk memakan jajangmnyeon 
siang itu. 


Seungwan tampak kepedasan dan pelipisnya sedikit 
berkeringat. Melihat itu, Chanyeol pun berinisiatif 
mengambil tisu dan menyekanya, setelah itu memberikan 
air mineral padanya untuk diminum. 


Seungwan sempat tertegun mendapati perlakuan Chanyeol 
yang begitu perhatian, bahkan pipinya sedikit memerah 
ketika tangan pria itu berusaha menyeka pelipisnya. 


"ika mudah kepedasan kenapa memesan jajangmnyeon?" 
tanya Chanyeol setelah Seungwan meneguk air mineralnya. 


Gadis itu hanya tertawa kecil. "Tapi aku suka" 


Karena merasa semakin gerah efek dari kepedasan, 
Seungwan mengikat rambutnya asal, sehingga leher 
putihnya terlihat jelas. Di sebelahnya Chanyeol meneguk 
salivanya melihat hal itu. 


'Astaga, dia benar-benar seputih salju jika dilihat sedekat ini' 


Pria itu buru-buru memalingkan wajahnya dan kembali 
melanjutkan makan, menghindari otaknya berpikir macam- 
macam tentang Seungwan. 


Setelah selesai makan siang, mereka berdua pergi ke 
tempat bermain game VR. Chanyeol dan Seungwan tampak 
sumringah saat memasuki tempat itu. Mereka kemudian 
bergantian mencoba permainan VR untuk menaiki lift dan 
mengambil dua potong cake di ujung gedung. Chanyeol dan 
Seungwan terkikik geli melihat kelakuan masing-masing. 


Belum cukup sampai disitu, mereka kemudian bergantian 
memainkan game mencari bukti pembunuhan di sebuah 
rumah. Chanyeol cukup terkejut mendapati Seungwan yang 
berani dan bahkan tidak terkejut ketika ada hantu yang 
menganggu. 


Saat giliran Chanyeol, Seungwan tertawa puas melihatnya 
yang ketakutan dan sesekali berteriak kaget karena 
kemunculan hantu yang tiba-tiba. Mereka berdua 


menghabiskan waktu dengan bersenang-senang dan canda 
tawa, melupakan sejenak rutinitas sekolah. 


"Sudahlah, berhenti menertawaiku Seungwan" 


Chanyeol mendengus sebal melihat Seungwan yang masih 
tertawa bahkan setelah limabelas menit mereka keluar dari 
tempat bermain game itu. 


"Habis, sunbae itu lucu sekali ketika berteriak kaget. Biar ku 
contohkan sebentar ya," kata Seungwan kemudian berdiri di 
depan Chanyeol dan setelahnya berteriak. 


"Arrghhhhh" 


Gadis itu kemudian memeluk dirinya dengan kedua 
tangannya, lalu berlutut sambil terus berteriak. Wajahnya 
menampakkan ekspresi kaget yang dibuat-buat demi 
menirukan wajah Chanyeol saat bermain tadi. 


Chanyeol memalingkan wajahnya yang kini tertawa tanpa 
suara, berbeda dengan Seungwan yang tawanya terdengar 
nyaring sekarang ini. Sejujurnya Chanyeol merasa malu, 
namun melihat Seungwan memperagakannya membuatnya 
tak sanggup menahan tawa. 'Apa aku tadi sebodoh itu?' 


Karena hanya diam, Seungwan mengira jika pria itu marah 
dan kemudian berdiri lagi di depan tubuh tinggi Chanyeol. 


Dia mendongak untuk menatap pria itu, karena perbedaan 
tinggi mereka yang signifikan. 


"Sunbae marah?" 


Kemudian tatapan keduanya saling mengunci satu sama 
lain, Seungwan yang penasaran dan Chanyeol yang tersipu 
karena melihat Seungwan yang begitu dekat dengannya. 


"A-aku tidak marah kok" jawabnya kemudian melangkah 
mendahului Seungwan. 


Mereka kemudian berjalan menuju halte bus untuk pulang 
ke rumah masing-masing karena hari sudah sore. Keduanya 
duduk bersebelahan di halte yang hanya ada mereka 
berdua disana. 


Chanyeol menatap gadis di sebelahnya yang terlihat diam, 
mungkin karena lelah akibat begitu hiperaktif setengah hari 
ini, pikirnya. 


"Seungwan, maaf ya karena aku kau jadi ikut bolos sekolah" 


"Tidak, itu bukan salah sunbae sama sekali. Aku justru 
senang karena bisa bermain diluar bersamamu hari ini" 
gadis itu tersenyum dan membungkuk pada Chanyeol 
setelahnya. 


"Setelah hari ini, kita sebaiknya tidak membolos lagi 
Seungwan" ucap Chanyeol pelan yang diangguki oleh gadis 
itu. 


"Apa setelah hari ini, kita berteman?" tanya Seungwan 
dengan wajah polos yang tersenyum manis. 


'Bisakah aku jujur jika kau terlalu nyaman untuk dijadikan 
teman?' 


Chanyeol memandang senyum Seungwan yang begitu 
indah di matanya. "Tentu saja, jika berpapasan denganku di 
sekolah jangan sungkan untuk menyapa" 


Gadis itu mengangguk masih dengan senyumannya. 
"Sunbae juga ya" 


Mereka berdua saling tersenyum hingga akhirnya Chanyeol 
kembali bersuara. 


"Seungwan, terimakasih untuk hari ini. Kau membuatku 
keluar dari diriku biasanya yang hanya tahu belajar dan 
belajar. Aku senang meskipun hari ini harus bolos sekolah" 


Chanyeol kemudian terkekeh, jujur meski harus merelakan 
waktu belajarnya hari ini, pria itu merasa senang karena 
bisa menikmati harinya seperti anak seusianya. Bermain 
dan bersenang-senang. Terlebih, hal itu dilakukannya 
dengan Seungwan sang adik kelas cantik yang sikap dan 
sifatnya begitu menyenangkan dan tulus. Chanyeol merasa 
nyaman dengan Seungwan, jika boleh jujur. 


"Sunbae, aku juga berterimakasih. Hari ini akupun keluar 
dari diriku biasanya yang hanya duduk diam dikelas dan 
terpaksa akrab dengan teman-temanku yang tidak begitu 
kusukai" 


Seungwan juga merasa bahwa bolosnya hari ini begitu 
berarti dan menyenangkan. Bermain dan bersenang-senang 
bersama Chanyeol ternyata membuatnya terhibur dengan 
sifatnya yang pemalu dan lugu. Pria itu tak seperti murid 
pintar kebanyakan yang memilih dalam bergaul. Dan 
Seungwan bisa menjadi dirinya sendiri saat bersama 
Chanyeol. 


Tak lama, bus yang akan dinaiki Seungwan datang lebih 
dulu. Gadis itu bangkit berdiri dan hendak pamit pada 


Chanyeol. 


"Sunbae, aku duluan ya. Sampai bertemu besok di sekolah, 
dan terimakasih untuk hari ini. Dah, Chanyeol sunbae" 


Ucap Seungwan meski merasa agak berat meninggalkan 
Chanyeol yang masih duduk di tempatnya. Dia baru saja 
hendak berbalik ketika tangan pria itu menahan lengannya. 


Cup. 
YA TUHAN CHANYEOL SUNBAE BARUSAN ' 


Seungwan mematung ketika Chanyeol mengecup singkat 
keningnya yang sedikit tertutup poni. Pria itu bahkan harus 
menunduk dalam untuk melakukannya. 


"Sampai bertemu besok, Seungwan" 


Chanyeol melambaikan tangannya sambil tersenyum manis, 
dan setelah itu Seungwan menghilang bersama dengan bus 
yang membawanya pergi dengan perasaan berdebar. 


Pria itu kemudian kembali duduk setelahnya, meraba 
dadanya yang terasa berdebar begitu kencang sehabis 
mengecup adik kelasnya itu. Tindakannya barusan adalah 
hal yang cukup mustahil dilakukan oleh seorang Park 
Chanyeol. Tapi karena Seungwan, pria itu jadi seratus kali 
lebih berani sekarang. 


Di tengah debaran jantungnya yang berangsur kembali 
normal, bus yang akan dinaiki Chanyeol berhenti di depan 
halte. Dia kemudian berdiri dan masuk ke dalamnya, bersiap 
untuk pulang dengan perasaan bahagia. 


Ketika sudah duduk di dalam bus yang tak begitu ramai, 
ponsel Chanyeol bergetar dan menampakkan nama Jongin 
di layar. Chanyeol menempelkan ponselnya di telinga 
setelah menerima panggilan itu. 


"Halo Jong " 


"Kau kemana saja Park Chanyeol jenius? Aku masih tak 
percaya kau akhirnya untuk pertama kali tidak datang ke 
sekolah setelah dua tahun lebih!" 


Suara Jongin terdengar heboh dan bertanya secepat kilat 
tanpa membiarkan Chanyeol menyelesaikan sapaannya 
tadi. 


"Aku tadi terlambat dan bolos" 


Chanyeol mendesah pelan, setelah ini dia yakin Kim Jongin 
akan terus bertanya soal bolosnya karena kaget dan ingin 
tahu. 


"Kau bolos?! Luar biasa sekali!" 


Seperti dugaan Chanyeol, Jongin berteriak heboh di 
seberang sana. Pria itu hanya diam mendengar ocehan 
sahabatnya. 


"Hei, Chanyeol kau tahu tidak adik kelas yang ku sukai itu 
hari ini juga tidak masuk. Temannya bilang bahwa 
Seungwan sepertinya sedang tidak sehat" 


Chanyeol terhenyak mendengarnya, berharap bahwa dirinya 
salah dengar. 


"Siapa kau bilang namanya?" 


"Seungwan. Son Seungwan, kelas 10-2" 


Fin 
Finished Sept 06, 2020. 


Serius nanya, ini aneh ga sih? Layak dibaca kan ya? 


Meannvhile.... 
Lah kok endingnya gitu ya? Wkwkwk (yang baca kesel) 


Siap dihujat, tapi voment dulu ya eheh :) 


With love, 


Pu. 


7. Di Tilang 
[Alternate Universe] 


Happy reading! 


Siang itu matahari cukup terik, membuat Wendy 
mengerutkan dahi dan menutup sedikit wajahnya dengan 
tangan setelah keluar dari halte bus. Hari ini, dia ada janji 
dengan Linda untuk mengajari Arini mengerjakan tugas 
remedial Metodologi Penelitian. Rencananya, mereka akan 
bertemu di restoran junkfood dalam mall yang berada di 
depan kampus. 


Dengan earphone di kedua telinganya, Wendy nampak tak 
peduli dengan orang di sekelilingnya dan hanya fokus 
berjalan menuju pertigaan untuk lanjut menaiki angkutan 
umum menuju tempat janjian mereka. 


Saat akan melewati sebuah toko kelontong di pinggir jalan, 
Wendy melihat ada seorang pria yang sedang berbicara- 
lebih tepatnya minta tolong pada seorang bapak. Wendy 
sebetulnya tidak mau peduli dengan hal itu, tapi yang jadi 
masalahnya adalah mereka berdua bicara di sisi kanan dan 
kiri jalan, sehingga membuatnya harus sedikit membungkuk 
saat lewat di tengahnya. 


Setelah melewati dua orang itu, Wendy nampak lega meski 
sedikit heran karena pria dengan setelan formal ala 


kantoran itu terlihat gelisah dan bingung dari ekspresi 
wajahnya. Tapi, ya sudahlah, pikirnya. 


"Dek! Dek!" 


Samar-samar Wendy mendengar seperti ada yang 
memanggil entah siapa dari belakangnya. Karena suara dari 
earphone-nya sangat kencang, gadis itu memutuskan untuk 
menoleh ke belakang sambil melepas sebelah earphone- 
nya-karena setelah dia melihat ke depan, tidak ada orang 
lain yang lewat. 


"Iya?" ucapnya setelah berhasil menatap pria yang 
sebelumnya bicara dengan seorang bapak tadi. 


Wendy berbicara sedikit kencang karena sedang 
menggunakan masker dan mereka berada di trotoar 
sekarang. 


Pria itu tersenyum kikuk setelah berhasil memanggil Wendy. 
"Maaf Dek, boleh minta tolong gak?" 


Wendy menatap pria tinggi berambut hitam itu sebentar, 
kemudian dia menjawab. "Minta tolong apa, Mas?" 


Dia terdiam sebentar setelah mendengar suara Wendy, 
seperti terkesima dengan suara lembut yang menyapa 
telinganya barusan. Tangannya tiba-tiba menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Saya boleh minta tolong di hotspot-in ga?" 


Wendy terkejut sesaat, dari semua hal yang mungkin dia 
pikirkan, ternyata hal sesederhana itu yang diminta pria itu. 
Jaman sekarang ada orang ga punya kuota? Masnya 
perasaan kaya orang kantoran padahal? 


Di hadapannya, pria itu masih menggenggam ponselnya, 
senyumnya perlahan luntur mendapati Wendy yang masih 
diam. Pria itu baru saja ingin meninggalkan gadis mungil 
berbaju motif /eopard dan rambut pendek di depannya, 
sebelum akhirnya suara lembutnya kembali terdengar. 


"Seriusan minta hotspot, Mas?" 


Wendy bertanya memastikan yang langsung diangguki oleh 
si pria. 


Sepertinya pria itu sedikit paham kenapa gadis itu terdiam 
cukup lama untuk mengiyakan permintaannya. Apa dia gak 
percaya ya orang yang penampilannya kaya gue gak punya 
kuota? 


Setelahnya, pria tinggi berjas itu pun menyalakan wifi di 
ponsel pintarnya yang terbilang mahal. Sementara Wendy 
menyalakan hotspot dari ponselnya. Saat pria itu hendak 
bertanya untuk meminta password wifi-nya, Wendy lebih 
dulu bersuara. 


"Maaf, Mas. Biar saya aja yang konekin password-nya" 


Permintaan Wendy disanggupi oleh pria itu yang kemudian 
menyerahkan ponselnya. 


Mana mungkin dia protes, sudah bagus Wendy mau 
menolongnya kan? 


Setelah tersambung dengan hotspot miliknya, ponsel itu 
dikembalikan ke tangan pemiliknya. 


Wendy hanya mengamati kegiatan pria itu yang sedang 
mencoba menghubungi temannya via WhatsApp-namun 
tidak diangkat bahkan sampai percobaan keduanya. Gadis 


itu hanya menendang-nendang kecil kakinya sambil 
tangannya memeluk komputer lipat. 


Wajah pria itu kemudian terlihat lebih gelisah dari 
sebelumnya, entah sadar atau tidak, dia sesekali menggigit 
jarinya dengan dahi yang sudah berkerut sempurna. 


Tiba-tiba dia menoleh pada Wendy, kemudian berkata. 
"Maaf ya Dek, temen saya belum angkat-angkat telponnya". 


Gadis hanya menggangguk maklum, lalu berucap. "Iya, Mas. 
Gakpapa. Tapi Masnya agak kesinian deh, soalnya itu di 
pinggir jalan banget" 


Mendengar itu, si pria berjas pun mendekat ke arah Wendy 
dengan senyum kikuk, lalu kembali mencoba menelpon 
temannya. 


"Sena, lu dimana?" 


"Puter balik ke lampu merah yang tadi cepet. Gue ditilang!" 


"Jangan gila lu, gue gaada uang cash sekarang. Cepet sini 
gue tunggu, bayarin dulu itu tilangan gue" 

"Ya gak bisa gitu dong, pokoknya cepet, nanti gue ganti! 
Mobil kesayangan gue nih masalahnya!" 


Wendy hanya mendengarkan percakapan telpon pria itu 
dalam diam, matanya hanya menatap ke bawah seolah ada 


yang menarik disana. Tak lama, pria itu berdeham. 
"Dek, saya udah selesai. Makasih ya" 


"Temennya udah tahu lokasi Mas? Kalau belum shareloc aja 
dulu" 


Pria itu tersenyum mendengar ucapan Wendy yang terlihat 
khawatir padanya. Atau mungkin dia hanya terlalu percaya 
diri? 


"Udah kok, Dek. Makasih ya" 
Wendy mengangguk, kemudian bersuara lagi. 


"Udah bisa ditinggal, Mas?" tanyanya memastikan bahwa 
pria itu sudah tidak membutuhkan pertolongannya lagi. 
Matanya menatap ragu pria itu. 


Pria itu lantas tersenyum lagi. Perhatian banget, sih, duh. 
"Iya udah bisa kok, Dek. Sekali lagi makasih ya" 


Wendy pun akhirnya tersenyum meski tak terlihat oleh pria 
itu. 


"Kalau gitu aku duluan ya, Mas. Take care" katanya. 


Gadis itu pun berjalan menjauh hingga tubuh kecilnya 
terlihat memasuki sebuah angkutan umum. Sedang pria itu, 
masih berdiri di tempat dengan senyum tak terbaca 
mengiringi kepergiannya. 


Setelah angkutan umum berwarna biru itu melaju hingga 
tak lagi terlihat, pria itu bergumam sambil tersenyum 
miring. "Take care?" 


Wendy langsung duduk di samping Arini-gadis dengan 
rambut kuncir kuda dan kemeja denim. Di depannya sudah 
ada Linda yang stand by dengan laptopnya. 


"Duh, maaf ya gue telat. Tadi ada sedikit urusan mendadak!" 


Wajahnya terlihat murung karena merasa tidak enak sudah 
datang terlambat. Awalnya dia memang sudah agak telat 
ketika berangkat dari rumahnya, ditambah lagi urusan 
hotspot tadi. Menurut perhitungannya sendiri, dia sudah 
terlambat satu jam dari kesepakatan mereka. 


Linda hanya tersenyum memaklumi. "Gak papa kok, Wen. 
Tadi si Arin juga udah ngajarin dikit-dikit. Eh ini dimakan 
dulu. Gue udah pesenin buat lu juga" katanya sambil 
merapikan letak kacamatanya, lalu mencomot french fries 
dari tray. 


"Lu ga makan, Rin?" 


Wendy bertanya karena dilihatnya hanya ada satu porsi 
ayam dan nasi di hadapannya sekarang. Arin hanya 
menggeleng. 


"Gue udah duluan, laper banget tadi. Sorry" 
"Okay" 


Wendy pun melahap ayam goreng dan nasinya hingga 
habis. Setelahnya, dia ikut bergabung dengan Arini yang 


sibuk mengecek tugas Linda. 


"Lin, ini masih ada beberapa yang miss dari daftar pustaka 
sama kutipan di bab 1,2,3 nya 


"Trus ini juga salah nih yang pengertian manajemen 
pemasarannya itu kalo kutip atas tahunnya aja yang dalam 
kurung. Kalo dalam kurung semua gini harusnya dibawah, 
kutip bawah gitu" 


Linda yang mendengarkan hanya manggut-manggut 
sementara Arini bergerak mengambil ponselnya yang sejak 
tadi terabaikan. 


"Wen, gue cek bab Inya Linda ya di hp. Lu cek kecocokan 
kutipan sama dafpusnya" 


"Sip. Nanti cek format terakhir ya sama rapihinnya" 


Mereka bertiga pun serius mengerjakan tugas remedial 
Linda. Tidak-tidak, Arini dan Wendy hanya membantu 
mengecek format dan kecocokan teori, selebihnya Linda 
yang melakukan. 


"Lu tuh goblok apa gimana sih Chan? Udah tahu tanggal 19 
malah bawa mobil nomer genap! Jelas aja ditilang" 


Terdengar gerutuan seorang pria pada temannya yang sibuk 
memainkan ponsel. 


"Udah deh jangan dumel mulu. Duit lu udah gue ganti nih, 
udah gue transfer!" 


Chandra pria itu, yang sedang dihadiahi ocehan oleh Sena- 
sahabatnya. Dia bahkan sudah cukup kesal karena ditilang, 
dan Sena masih belum selesai mengoceh sejak 
membayarkan uang untuk membebaskan mobilnya. 


"Bagus gue mau puter balik nolongin lu. Dasar caplang! 
Untung juga lu ditilang pas balik meeting, coba kalo pas 
berangkat?" kata Sena-pria berkulit putih yang baru saja 
menyeruput cola nya. Di hadapannya, Chandra hanya 
mendelik membalas ucapannya. 


"Lu emang harus nolongin gue lah. Lu kan sekertaris gue, 
dan gue bos lu!" 


Sena mendecih, menatap jengkel setelah mendengar 
ucapan Chandra yang benar adanya. Meski tanpa embel- 
embel sahabat yang melengkapi kalimat Chandra barusan. 


"Iyain deh" 


Setelah itu tak ada sahutan lagi, Sena sibuk mengecek 
ponselnya, sementara Chandra membuka jasnya, lalu 
meletakkan di sandaran kursi yang ia duduki. Tangannya 
kemudian menaikkan lengan kemeja sampai sebatas 
lengan. Matanya bergerak menatap seisi restoran sambil 
sesekali menyesap float-nya. 


"Eh? Lu tadi ditolongin sama siapa? Setau gue hp lo kan Wifi 
Only?" 


Chandra kembali teringat dengan gadis yang tadi 
menolongnya. Meski tak melihat wajahnya karena tertutup 
masker, tapi dia masih mengingat ciri-cirinya dengan baik. 


"Iya, tadi tuh gue minta tolong sama-" 


"Tadi tuh sebenernya gue nolongin Mas-mas gitu, dia minta 
di hotspot-in pas gue turun halte" 


Seperti sebuah keajaiban, Chandra kembali mendengar 
suara gadis yang tadi menolongnya. Dan, suara itu berasal 
dari meja di belakangnya. Entah mengapa dia tidak 
menyadarinya saat melewati meja itu tadi. 


Dia tidak mungkin salah orang, karena jarang sekali kan 
kejadian Mas-mas minta hotspot di jalan? 


"Sama siapa?" 


Sena bertanya lagi karena jawaban Chandra yang 
menggantung dan pria itu kini malah terbengong di 
depannya. 


"Hah?!" 
"Lu ditolongin sama-" 


Belum selesai Sena berbicara, Chandra sudah bangkit dari 
kursinya menuju meja di belakangnya. Sumber dari suara 
yang diyakininya mirip dengan gadis yang tadi 
menolongnya, terlebih ceritanya pun sama. 


Di sana, Chandra mendapati tiga gadis yang belum 
menyadari kehadirannya di dekat mereka. 


"Lah random banget minta hotspot gitu?" celetuk Arini yang 
posisi duduknya persis di depan Chandra berdiri, 


membelakanginya. 
"Kayanya sih Mas-nya di-" 


Wendy tak melanjutkan kalimatnya, dia justru melotot tak 
percaya melihat sosok yang tengah berdiri tak jauh di 
depannya. 


"Kamu yang tadi nolongin saya kan?" 


Wendy terdiam, begitu pula dengan dua temannya yang 
kini tengah menatap terpesona sosok Chandra. Mulut Arini 
dan Linda bahkan sampai menganga saking takjubnya 
dengan ketampanan Chandra yang diatas rata-rata. Amm.. 


Wendy pun akhirnya tersadar dari keterkejutannya dan 
menjawab dengan kikuk. "Iya, Mas" 


Chandra lantas berjalan memutari meja itu dan duduk di 
samping Wendy. Kejadian itu tak luput dari kekaguman 
Linda dan Arini yang semakin menjadi-jadi. Mereka 
menatapnya seolah itu adalah adegan romantis seperti di 
film-film. 


Chandra kemudian menopang dagunya sambil menatap 
Wendy dalam-dalam. Menuntaskan rasa penasarannya akan 
rupa gadis itu, mengamatinya tanpa terlewat seinci pun. 


Ada wajah serupa bidadari dibalik masker. 


Kulit wajahnya yang putih, diisi dengan mata bulat cantik 
dan bulu mata lentik. Lalu hidungnya yang bangir dan bibir 
ranum semerah cherry. Tidak ketinggalan pipi chubbynya 
yang menggemaskan. 


'Lengkap sudah.' 


Dia kemudian tersenyum-membuat Wendy memalingkan 
wajahnya karena malu. 


"Saya Chandra. Kamu?" 


Chandra mengulurkan tangan kanannya untuk berkenalan 
dengan Wendy yang perlahan menoleh dan akhirnya 
menatapnya. 


"Wendy" 

Wendy - Mahasiswa semester 7 

"Ada wajah bidadari dibalik masker" 

(Anggep aja gaada mic nya ya, trus rambutnya hitam) 


Chandra - Bosnya Sena 
"Kok ada sih mas-mas kantoran yang gak punya kuota?" 


Sena - Sekertarisnya Chandra 
"Gue nanya bukannya dijawab malah ditinggal" 


Fin. 
Sudah vote? 
Finished Sept 11, 2020 


Terinspirasi dari pengalaman 2minggu lalu. Wkwkwk 


Gimana cerita yg ini? Hope u enjoy it! 


Oiyaaa siapa tau ada yg bingung soal kutipanjteori yg 
diomongin Wendy, jadi misal ada kata "manajemen 
pemasaran menurut Alisa (2008) adalah..." ini kutip atas. 
Tapi kalo kata nya "manajemen pemasaran adalah...... (Alisa, 
2008) nah ini namanya kutip bawah. Metodologi itu matkul 
yg mempelajari cara ngerjain skripsi ya btw. :) 

Mohon maaf kalau kesannya menggurui/sombong/hal jelek 
lain. Ini untuk melengkapi aja biar ga bingung, soalnya ku 
cek banyak jg yg baca ini usianya 13-18thnan... 


With love, 


Pu. 


8. You DoMy Make Up 


[Mohon maaf ada sedikit kata yang menjurus ke 18+. 
Dimohon untuk bijaksana ya readersku yang cangtip 
dan gans] 


Happy reading 


"Halo Seungwan!" 

"Ohh Annyeong Sehunnie" 
"Kau baru datang?" 

"Iya, apa aku terlambat?" 


Pria bernama lengkap Oh Sehun itu menggeleng pelan. 
"Tidak, noona cordi ku juga belum sampai kok" jawabnya 
kemudian lanjut menyantap sarapannya berupa toast bread 
dan kopi panas. 


Son Seungwan-gadis yang tadi disapa oleh Sehun itu pun 
segera membuka tas besarnya yang berisi seperangkat alat 
rias dan mengaturnya di meja dengan kaca besar di 
depannya. Dia sekarang ada di ruang tunggu di dalam 
gedung salah satu stasiun TV besar. 


Sebagai penata rias dari boyband seterkenal EXO, 
Seungwan memiliki banyak set make up di tas besarnya itu. 


Dia pun mengatur letak dari alat-alat rias tersebut. 


Tapi beberapa saat kemudian, seseorang datang 
menghampirinya. 


"Wan, kau sudah datang rupanya. Ini make up untuk 
Chanyeol hari ini ya" 


"Baik eonni" jawab Seungwan. 


Setelah melihat kertas pemberian /eader-nya itu, Seungwan 
pun memilih peralatan dan produk make up yang sesuai 
untuk nantinya merias wajah Park Chanyeol-salah satu 
member EXO yang sudah satu tahun ini selalu di rias 
olehnya. 


Ah ya, hari ini hanya ada dua member yang akan comeback 
stage dari EXO yaitu Sehun dan Chanyeol yang tergabung 
dalam unit SC. Dan baru Sehun yang terlihat. Hal itu tidak 
mengherankan bagi Seungwan, mereka sudah akrab sejak 
pertama Seungwan meriasnya. Dia sudah paham kenapa 
Chanyeol belum juga tiba. 


Tak lama, Eunbi-leadernya datang lagi dan memberikan 
kertas lagi padanya. Alis Seungwan terangkat sempurna 
karena keheranan. 


"Wan, aku minta maaf. Tapi Yoonhee baru saja mengabari dia 
tidak bisa datang hari ini. Jadi kau juga yang harus merias 
Sehun ya. Terimakasih! Aku mengandalkanmu" 


Seungwan pun memaksakan senyumnya pada leadernya 
itu, kemudian menatap kertas itu dan Sehun bergantian. 


"Kau yang meriasku ya? Yoonhee noona tidak datang kan?" 


Seungwan bingung mendengar Sehun yang seakan sudah 
mengetahui situasinya. "Kenapa kau bisa tahu?" 


Sehun terkekeh pelan, "Kemarin dia terlihat sedikit pucat. 
Hanya menebak saja" 


Gadis itu hanya mengangguk pelan. "Ya sudah, kemarilah. 
Biar aku meriasmu sekarang" 


Sehun pun beranjak dari duduknya untuk pindah pada kursi 
dengan kaca besar di depannya itu. Tangannya membawa 
toast bread dan kopinya serta-sarapannya belum selesai. 


"Iya, lagi pula Chanyeol hyung belum datang. Dia selalu 
telat akhir-akhir ini" 


Seungwan hanya tersenyum kecut mendengarnya dan 
mulai menyemprotkan toner pada kapas dan mengusapnya 
di wajah Sehun. Jika kalian bertanya bagaimana kondisi 
jantung Seungwan yang berada sangat dekat Sehun, 
jawabannya adalah baik-baik saja. 


Karena sesungguhnya Seungwan sudah mempunyai 
kekasih, dan dia sangat mencintainya. Jadi untuk Sehun, 
hatinya tidak berdebar. 


"Kau sudah sarapan, Wan?" tanya Sehun yang memandang 
serius Seungwan yang sudah mulai meriasnya. 


Seungwan hanya menggeleng pelan, dan tanpa aba-aba 
Sehun langsung memasukkan potongan kecil roti yang di 
pegangnya ke mulut Seungwan. 


Sehun tergelak melihat pipi Seungwan yang menggembung 
karena mulutnya terisi penuh oleh roti. Gadis itu hanya 
memutar bola matanya jengah, pura-pura kesal. 


Setelah itu, Seungwan kembali fokus dengan kegiatannya 
dan Sehun akhirnya menyelesaikan sarapannya dengan 
khidmat. Karena keahlian yang dimilikinya, Seungwan tak 
butuh waktu lama untuk menyelesaikannya. Dalam sekejap, 
wajah Sehun yang sudah tampan tampak jauh--ah tidak, 
bahkan sangat tampan sekarang. 


"Coba lihat ini, Wan" 


Sehun tiba-tiba menyuruh Seungwan untuk melihat ke 
ponselnya, menjadikan tubuh mereka berdua berdekatan. 
Dan setelahnya, mereka tertawa sangat bahagia karena 
video Tiktok yang sangat lucu. 


Wajah Seungwan bahkan sampai memerah karena tawanya 
yang sangat lepas. Tapi di tengah-tengah tawa keduanya, 
seorang pria tinggi menjulang masuk ke ruangan mereka 
dengan wajah yang sedikit kesal melihat pemandangan di 
depannya. 


"Ekhemm" 


Sehun dan Seungwan menatapnya bersamaan, meski 
tatapan Seungwan lebih ke orang yang terkejut sambil 
mengigit bibirnya. 


"Oh, Chanyeol hyung. Sudah datang?" tanya Sehun. 


Wajah Chanyeol begitu datar setelah mendengar 
pertanyaan Sehun. "Iya, aku sudah datang" katanya ketus. 


Sehun sedikit heran, tapi kemudian Chanyeol sudah berkata 
lagi. "Wan, sekarang giliranku!" 


Seungwan pun langsung bersiap merias Chanyeol dan 
Sehun langsung pergi dari kursinya. Memilih memainkan 
ponselnya di sofa di pojok ruangan. Ketika pandangannya 


bertemu dengan Chanyeol, Seungwan dapat melihat raut 
wajahnya yang kesal. 


Gadis itu menelan ludahnya, firasatnya berkata pria itu 
sedang menahan kesalnya sekarang. Dan dia tahu 
penyebabnya. Gadis itu sedikit cemas dan was-was saat 
melihat Chanyeol menatapnya tajam. 


Dengan ragu-ragu dan gerakan pelan, Seungwan mulai 
menyapukan kapas yang sudah diberi toner ke wajah 
tampan di depannya. Akan tetapi ketika tangannya akan 
bergerak menjauh, tangan pria itu menahannya. 


Seungwan sudah merasa takut melihat hal itu, belum lagi 
tatapan tajam yang diarahkan padanya semakin 
membuatnya lemas. 


Namun anehnya, sedetik kemudian tiba-tiba saja wajah 
menyeramkan Chanyeol berubah seperti anak kecil yang 
sedang merajuk. 


"Wan, aku kan sudah bilang aku tidak sanggup melihatmu 
dekat pria lain. Apa kau tahu ada yang terbakar hebat disini 
saat melihatmu tertawa dengan maknae tadi?" 


(Sumpah demi apa ini jiji banget dialognya) 


Pria itu berucap lirih dengan wajah memelas, tangannya 
mengarahkan tangan Seungwan tepat di dadanya. 
Menunjukkan pada Seungwan bahwa hatinya tadi terbakar 
api cemburu yang hebat. 


Seungwan pun mendesah pelan mendengar pengakuan 
Chanyeol. Tidak bisa dipungkiri, dia mudah luluh dengan 
pria itu. "Iya, aku minta maaf, Chan" ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Lagian kenapa harus kau yang meriasnya? Kau itu kan 
coordi-ku yang sangat istimewa, kau hanya boleh 
meriasku!" ucap Chanyeol posesif, dan sedetik setelahnya 
matanya berkedip menggoda. 


"Chan, Yoonhee eonni sakit hari ini, dia tidak bisa datang. 
Jadi aku yang menggantikannya. Kau jangan terlalu 
cemburu seperti ini." Seungwan hanya bisa pasrah jika 
berhadapan dengan Chanyeol yang sedang dilanda 
cemburu seperti sekarang. 


"Kau tahu aku sangat mencintaimu kan?" tanya Chanyeol 
lagi, kini wajahnya terlihat serius menatap Seungwan 
dengan tangan mereka yang saling mengenggam di depan 
dada Chanyeol. 


"Iya aku tahu. Aku juga" 


Seungwan dan Chanyeol kemudian saling melempar 
senyum. Tangan Seungwan pun sibuk melanjutkan 
pekerjaannya yang sempat tertunda tadi. Di sela-sela 
kegiatannya, Chanyeol beberapa kali mencuri kesempatan 
dengan memberi kecupan singkat di wajah Seungwan. 


Pria itu terus-terusan tersenyum saat Seungwan merias 
wajahnya. 


Bagaimana dengan Sehun? Member termuda grup EXO itu 
sedang serius dengan ponselnya sehingga tidak menyadari 
ada pasangan tersembunyi yang tengah bermesraan di 
dekatnya. 


"Wan..." panggil Chanyeol pelan. 


Seungwan masih melanjutkan pekerjaannya sambil 
menjawab, "Kenapa?" 


"Kalau kau membuatku cemburu lagi, aku akan membuatmu 
tidak tidur seperti semalam" ucapnya pelan dengan wajah 
yang mampu menggoda iman Seungwan. 


Demi apapun, pria itu tersenyum dan entah bagaimana bisa 
terlihat sangat seksi. Batin Seungwan menjerit sekaligus 
malu mendengar ucapan kekasihnya barusan. 


Iya, mereka memang sepasang kekasih. Meski saat ini hanya 
mereka berdua yang mengetahuinya. 


"Oppa, kita berdua bisa kesiangan besok" 


Seungwan jelas tidak menyetujui usulan Chanyeol barusan, 
dirinya bahkan hampir saja kesiangan hari ini karena 
ulahnya semalam yang membuatnya hanya bisa tidur satu 
jam. Dan Chanyeol bahkan sampai datang lebih lama dari 
Sehun tadi, karena sama sepertinya--kelelahan dan kurang 
tidur. 


"Tidak ada masalah dengan itu, sayang" 


Dan Park Chanyeol kembali tersenyum manis setelah 
mengucapkannya, berbeda dengan Seungwan yang 
menatapnya tak percaya. 


Fin. 


Sudah vote yeorobun? 


Finished Sept 14, 2020. 
Ditunggu kritik, saran, komentar dan votenya. Thankseu- 


With love, 


Pu. 


9, Interview 


Jangan lupa vomentnya ya :) 
Happy reading 


Cuaca cukup cerah hari ini, sepertinya mendukung seorang 
Wendy untuk melakukan wawancara yang akan dimulai 
tigapuluh menit lagi. Di depan sebuah gedung tinggi, kini 
dia berdiri sambil menatapnya seolah meminta kekuatan. 


"Baik, aku pasti bisa melakukannya!" 


Gadis itu berucap pelan dan memandang pintu masuk 
perusahaan itu dengan penuh keyakinan. Tubuhnya yang 
berbalut kemeja dan rok selutut terlihat profesional dan 
elegan. Terlebih riasan di wajahnya yang membuatnya 
terlihat jauh lebih cantik dari biasanya. 


Dengan langkah pasti dan percaya diri, Wendy masuk dan 
langsung menuju lantai dua. Menurut email yang 
diterimanya, dia harus bertemu dengan HRD di lantai itu. 
Lift yang membawanya naik pun terbuka di lantai 
tujuannya. Gadis itu pun berbelok dan disana dia langsung 


di arahkan untuk masuk ke sebuah ruangan. 


Ternyata ada banyak kandidat untuk posisi Senior Sales 
Marketing. 


Hal itulah yang terlintas ketika Wendy masuk ke ruangan 
bernuansa putih itu. Disana, sudah ada beberapa kandidat 
yang sedang menunggu untuk dipanggil. Tiba-tiba saja 
Wendy merasa minder dan down melihat saingannya yang 
cukup banyak. 


Setelah duduk di salah satu kursi yang ada di deretan 
belakang, Wendy memilih diam dan sesekali berdoa. Dia 
juga bolak-balik memainkan ponselnya. Jika dihitung, ada 
enam orang termasuk dirinya yang ada di dalam ruangan. 
Gadis itu mendesah frustasi begitu menyadarinya. 


'Sepertinya kali ini aku akan gagal' gumamnya dalam hati. 
Matanya memutari seisi ruangan dan orang-orang yang 
menjadi rivalnya hari ini. Namun, matanya tiba-tiba terfokus 
pada satu objek. 


'Rambut itu? Sepertinya tidak asing. ' 


Wendy memperhatikan seorang pria berkemeja dengan 
potongan rambut yang terasa familiar. Pria itu duduk di 
depannya, berjarak sekitar tiga meter dari posisinya duduk. 


Pria itu kemudian mengangkat tangannya untuk merapikan 
rambutnya yang bahkan sudah terlihat mengkilap dan kaku. 


Jam tangan itu sepertinya aku pernah melihatnya.' 


Lagi, Wendy merasakan bahwa sepertinya dia memang 
mengenal pria itu. Matanya kemudian memandang ponsel 
yang digenggam pria itu. Kemudian kembali membatin, 
'Sepertinya aku pernah melihat case handphone itu". 


Dan saat pria itu memasukkan ponselnya ke dalam tas 
berwarna krem, Wendy lagi-lagi merasa pernah melihatnya. 


Padahal bisa saja tas, case dan jam tangan itu memang 
pasaran. Tapi Wendy masih sibuk memikirkannya. 


Satu per satu kandidat pun dipanggil untuk melakukan 
wawancara, dan kini tersisa tiga orang termasuk Wendy di 
dalam ruangan. Pikiran gadis itu masih berkelana untuk 
mengingat siapa gerangan pria yang jam tangan dan tasnya 
terasa familiar itu. Dia bahkan mulai melihat daftar 
kontaknya karena penasaran. 


Gerakan jari Wendy pada ponselnya terhenti begitu nama 
seorang kandidat kembali dipanggil. Namun kali ini 
berbeda. Wendy mengenal nama ini dengan sangat baik. 


"Selanjutnya Park Chanyeol" 


Pria itu yang sejak tadi sibuk dicari identitasnya oleh Wendy 
pun berdiri sambil mengambil tasnya. Dia lalu berbalik dan 
tanpa sengaja pandangannya bertemu dengan Wendy. Lalu 
sepersekian detik dia tersenyum untuk Wendy. 


Di tempatnya, Wendy terdiam kaku setelah tak sengaja 
tatapannya bertemu dengan Park Chanyeol. Yang lebih 
parahnya lagi, pria itu bahkan tersenyum ke arahnya. 


Setelah Park Chanyeol keluar dari ruangan itu, Wendy 
mendesah frutasi dengan kepala tertunduk. 


"Dari semua tempat, kenapa aku harus ketemu sama 
mantan gebetan pas interview kerja?" 


"Untuk hari ini cukup sekian Tuan Park Chanyeol. 
Terimakasih sudah datang, akan kami kabari dalam dua 
minggu" 


(Yaampun pu kalo denger hr ngomong gini udah legowo 
duluan, karena biasanya gaada kabar lagi) 


Pria bernama Park Chanyeol itu pun tersenyum dan 
mengangguk. Dirinya kemudian pamit untuk keluar dari 
ruangan kecil itu. Sekeluarnya dari sana, dia melihat jam di 
ponselnya. Masih pagi, pikirnya. 


Dia kemudian teringat seseorang yang dikenalnya yang tadi 
bertemu di ruang tunggu. Bibirnya kemudian tertarik 
membentuk lengkungan ke atas, disusul lesung pipinya. 


"Amm.. Aku akan menunggunya" 


Pria itu bergumam pelan kemudian menuju ke lantai bawah. 


Akhirnya, tiba juga giliran Wendy untuk wawancara. Gadis 
itu langsung menuju ruangan kecil yang ditunjukkan 
seorang wanita yang tadi memanggil namanya. Ketika 
sampai di dalam, dirinya nampak gugup yang ditandai dari 
kepalan tangannya yang gelisah di atas pangkuan. 


"Nona Son Wendy" 


Wanita yang berusia sekitar tigapuluh tahun itu 
menyebutkan namanya dan kegugupan Wendy semakin 
parah setelahnya. 


Dan dimulai lah wawancara seperti yang kebanyakan 
terjadi. Wendy memperkenalkan diri, kemudian menjawab 
pertanyaan dari recruiter seputar pengalaman bekerja di 
perusahaan sebelumnya. Kemudian prospek ke depannya, 
dan hal lain yang ingin diketahui recruiter darinya. 


Hingga tak terasa sudah limabelas menit dia di dalam sana. 


"Hari ini cukup sekian Nona Wendy. Kami akan 
menghubungi secepatnya jika ada kabar baik. Terimakasih 


sudah datang" 


Setelah berucap demikian, wanita itu tersenyum, pun 
dengan Wendy. Gadis itu lalu undur diri dari sana, 
melangkahkan kakinya keluar dari gedung itu. 


"Wendy" 


Suara itu, Wendy mengenalnya dengan baik. Dan karena hal 
itu dia tak ingin menoleh ke sumber suara dan memilih 
berjalan cepat untuk segera keluar dari lobi ini. 


"Sombong banget sih" 


Deg. 


Sebelah tangan Wendy tahu-tahu sudah digenggam oleh 
pria itu, dan saat menoleh untuk menatapnya, Wendy 
hampir terhuyung karena disuguhi tatapan dan senyuman 
yang tak main-main. 


Gadis itu berusaha melepas genggaman pada tangannya. 
"Aku mau pulang, Park Chanyeol" 


Namun bukannya melepas tangan Wendy, pria bernama 
Park Chanyeol itu justru menggandeng dan melangkah 
bersamanya menuju pintu. 


"Ayo bareng" katanya pelan yang mampu membungkam 
Wendy di sebelahnya. 


"Kamu kenapa sih menghindar dari aku gitu?" 


Pertanyaan itu langsung keluar dari bibir Chanyeol begitu 
melihat Wendy selesai dengan makanannya. Chanyeol 
sudah selesai lebih dulu dan kini tengah menikmati orange 
juice-nya. Di depannya, Wendy langsung tersedak 
mendengar pertanyaan itu, dan secepat kilat Chanyeol 
berjalan ke belakangnya untuk menepuk pelan tengkuknya 
setelah memberikan air mineral ke tangan gadis itu. 


Setelah bebas dari tersedaknya, Chanyeol tak lantas 
kembali ke kursinya, dia malah duduk tepat di samping 
Wendy. Masih menunggu jawaban atas pertanyaannya. 


"Ya, aku awkward aja sih, soalnya kan dulu kita sempet 
lumayan deket. Terus ya gitu..." 


"Terus kamu jadian sama yang lain kan?" timpal Chanyeol 
sambil terkekeh pelan. Lain halnya dengan gadis di 
depannya yang kini menahan malu dengan wajah hampir 
memerah seluruhnya. 


"Tuh kan, aku jadi malu nih." Gadis itu menggerutu sebal 
menutupi rasa malunya, dan sesaat kemudian kekehan 
Chanyeol terhenti. 


Sekarang pria itu kembali menyesap orange juice meski 
tatapan matanya tak lepas dari objek di sebelahnya. 


Sedangkan Wendy yang merasa masih diperhatikan oleh 
mantan gebetannya itu pun mendesah pelan sebelum 
berkata, "Maaf ya kalau waktu itu kesannya aku php-in 
kamu. Tapi emang iya sih..." 


Meskipun malu, tapi Wendy akhirnya lega karena bisa 
mengungkapkan perasaan bersalah pada pria itu. Waktu itu 
saat mereka masih kuliah semester akhir, dia memang dekat 
dengan Chanyeol dan pria itu sangatlah baik. Salahnya 
adalah Wendy yang bersikap baik juga padanya padahal dia 
sudah lebih dulu dekat dengan kakak tingkatnya yang 
sudah lulus, dan tak lama mereka resmi berpacaran. Setelah 
mengetahui statusnya yang sudah berpacaran dan 
berbarengan dengan kelulusan, mereka pun tak lagi saling 
berkirim pesan. 


Chanyeol tersenyum simpul mendengar penuturan Wendy, 
biar bagaimanapun dia tidak bisa membencinya meski dulu 
sempat sakit hati karena ditinggal pacaran. Wendy itu 
lumayan polos dan itu adalah kelemahan Chanyeol. Pria itu 
jadi teringat kembali saat mereka mengerjakan tugas 
kelompok yang hampir 70% diisi oleh bercanda, makan 


bersama di kantin, mencari buku referensi di perpustakaan, 
dan momen saat mereka saling berkirim pesan dan 
melakukan panggilan. 


"Aku paham sih, kamu kan emang kurang peka orangnya. 
Dan waktu itu kayanya aku kodenya kurang keras deh, 
makanya jadi keduluan orang" 


Wendy yang baru meneguk air mineralnya jadi salah 
tingkah. "Eeh, gak gitu..." cicitnya pelan. 


Chanyeol kembali terkekeh, ternyata hampir lima tahun tak 
bertemu tak lantas membuat seorang Wendy berubah. 


"Tapi kamu bukannya udah putus ya sama kating itu?" 
Tanya Chanyeol. 


Ada yang Chanyeol harus pastikan sebelum dia melakukan 
rencana yang sudah muncul sejak awal bertatapan dengan 
Wendy di ruang tunggu tadi. Meskipun dia kerap melihat 
postingan dari SNS gadis itu yang lebih sering memposting 
foto bersama sahabatnya ketimbang pacarnya. Tetap saja, 
Chanyeol harus memastikan ke orangnya langsung. 


"Udah lama putusnya" 


Chanyeol tersenyum mendengarnya bagai seseorang yang 
baru saja memenangkan lotre. Tangannya kemudian 
menyentuh sebelah tangan Wendy yang disambut tatapan 
terkejut olehnya. 


"Wendy, aku mau pedekate ulang sama kamu. Kali ini aku 
janji bakal sukses. Boleh kan?" 


Fin. 


Finished Sept 14, 2020 


Gatau kenapa kayanya aneh aja bacanya(?) Menurut kalian 
gimana? Wkwkw 


Btw ini kutulis setelah ketemu mantan ehem pas interview 
bulan kemaren 


Trus juga, lagu yg suka ku taro di media itu cuma pengen 
kalian denger aja sih, bukan krn nyambung sama tema 
ceritanya, hehe. 


Happy satnite untuk kalian yg sama denganku (jomblo) :) 


With love, 


Pu. 


10. Tamu Rese 


Happy reading 


"Good afternoon Reception, Egi speaking, How may I assist 
you?" 


Pip. 


"Sorry, Win. Lanjut lagi ceritanya" tanya Egi setelah 
menutup telepon dari tamu yang sepertinya kurang kerjaan 
itu. 


Keadaan lobi sebelum jam dua belas memang cenderung 
sepi, jadi dari pada berdiri bosan dan hanya memandangi 
flyover di seberang jalan sana, mereka pun mengobrol 
santai. 


Di samping Egi, Windy pun melanjutkan ceritanya sambil 
tetap mengecek reservasi yang masuk di komputernya. 


"Iya, jadi gue tuh sempet sekali liat cowo yang nolongin gue 
pas pingsan tapi dari belakang doang. Orangnya tinggi gitu, 
kulitnya lumayan putih. Tapi gak tahu siapa" 


"Lu gak coba tanya temen kelas lu gitu? Lagian lo juga kok 
bisa setiap upacara pingsan mulu? Tapi sekarang berdiri 
duabelas jam kuat-kuat aja perasaan" 


Windy mendesah pelan mendengarnya. "Gue udah tanya, 
tapi pada bilang gak liat, soalnya kan lagi pada perhatiin 
pembina yang lagi amanat. Tapi yang jelas cowok, terus 
kakak kelas katanya. Lagian itu dulu gue kan sakit-sakitan, 
sekarang udah engga" 


"Amm..tapi masuk akal sih. Lo bilang setelah lo naik kelas 
sebelas udah gaada lagi yang kasih-" 


Ucapan Egi terhenti karena suara telepon yang kembali 
berdering, dia pun kembali mengangkatnya. 


"Good afternoon Reception, Egi speaking, How may I assist 
you?" 


"Oh, sorry. Salah sambung" 


Pip. 


Panggilan telepon dari salah satu kamar tamu yang 
menelponnya baru saja diputus lebih dulu (lagi). Egi pun 
menutup gagang teleponnya dan mendesah saat kembali 
mengecek  komputernya-pekerjaannya yang sempat 
tertunda sambil bercerita dengan Windy. 


"Kenapa, Gi? Kok kusut gitu mukanya?" 


Dan tanpa menoleh, Egi pun menjawab. "Mas lu tuh, dari 
tadi gak jadi ngomong mulu kalo gue yang angkat telpon" 
katanya sambil berusaha tersenyum kembali, menormalkan 
ekspresinya. 


Windy terkekeh kecil mendengarnya, paham dengan sosok 
Mas yang dibicarakan. "Biarin aja, gue lagi males ngomong 
sama tamu #1517" jawabnya santai. 


Di sampingnya, Egi hanya menatap sebentar Windy yang 
tengah sibuk memperbarui profil tamu yang sudah check-in. 
"Win, tapi pas kemaren lu libur, tamu itu ga seberisik ini loh. 
Karena dia tahu lu emang gaada. Tapi hari ini, karena doi 
udah liat lu tadi, jadi nyariin mulu nih" 


"Dia itu emang kurang kerjaan aja, orang gak kenapa-napa 
kok nelpon mulu" 


"Liat aja, ntar lagi juga tuh tamu kesini. Gue ga ikutan deh" 
jawab Egi sambil mendecih pelan. 


Mereka berdua kemudian kembali serius dengan pekerjaan 
masing-masing, seolah lupa dengan cerita Windy barusan 
karena tamu yang mulai berdatangan. 


Bekerja sebagai resepsionis di salah hotel bintang lima di 
pusat kota tidaklah seenak yang kelihatannya. Seperti saat 
ini, mereka tengah disibukkan oleh tamu yang datang dan 
pergi untuk check-in dan check-out. Di jam makan siang 
sampai sekitar jam dua nanti biasanya memang akan ramai 
oleh tamu. Mulai dari pasangan muda-mudi, keluarga, 
pebisnis, hingga beberapa orang penting lainnya-dengan 
tujuan menginap yang berbeda. 


Berdiri dengan heels setinggi lima senti di depan counter 
yang membatasi mereka dengan tamu, selalu tersenyum 
manis walaupun dimaki-maki oleh tamu (meski itu bukanlah 
kesalahan mereka), lalu menjawab telepon dari kamar, 
belum lagi mengurusi bill tamu. Namun, kesemuanya itu 
belumlah apa-apa. 


Karena sebagai resepsionis yang merupakan bagian dari 
Front Office sebagai pusat informasi dan kegiatan di hotel, 
pekerjaan mereka sangatlah banyak. Di luar melayani dan 
bertanggung jawab atas kepuasan tamu, mereka juga 
dituntut teliti dalam administrasi dan billing tamu. Bisa 


bayangkan sesibuk apa mereka jika di saat menjawab 
telepon dari kamar, di depan mereka ada tamu yang 
meminta bantuan-entah apa, sedangkan tangan mereka 
sibuk bergerak memperbarui sistem di komputernya? 


Akhirnya, setelah hampir jam melayani check-in dan check- 
out tanpa henti, keduanya bisa sedikit bernafas lega. Jam 
sudah menunjukkan jam dua dan artinya shift pagi akan 
segera berakhir satu jam lagi. 


"Duh bentar lagi pulang, nih" goda Egi pada Windy. 


Gadis itu hanya melirik sebal melihat ke jam tangannya. "Lu 
pulang, gue mah anak middle masih lama baliknya" 
jawabnya. 


Egi tersenyum menggodanya. "Kalo udah lewat jam tiga 
mah cepet kejam tujuh" 


Belum sempat menjawab, suara langkah kaki tamu di 
depannya membuat Windy dengan sigap tersenyum dengan 
gestur yang terlatih. 


"Selamat siang, Mas Chandra. Ada yang bisa dibantu?" 
katanya lembut, jelas, dan terlihat begitu menawan. Belum 
lagi wajah cantiknya yang dirias sedemikian rupa, juga 
uniform yang membalut tubuhnya, memberikan kesan 
professional dan elegan. 


Sebelum menjawab, pria yang dipanggil Windy dengan 
sebutan 'Mas Chandra' itu tersenyum manis. 


"Siang, Windy" katanya membalas sapaan si resepsionis 
cantik di depannya. Tapi sedetik kemudian, wajahnya 
berubah seperti seseorang yang sedang kesal. 


"Itu, AC di kamar saya panas banget loh. Tolong dong di cek 
dan diperbaiki, saya jadi gabisa tidur semalem." Katanya 
sedikit ketus. 


Windy mendengarnya dengan seksama dan menjawab 
dengan tenang. "Baik, Mas. Nanti akan di cek oleh staff 
kami. Ada lagi yang bisa dibantu, Mas Chandra?" 


Di depannya, sosok pria tampan yang tinggi menjulang 
dengan lesung pipi sebagai pelengkap di wajahnya itu, 
terlihat tidak puas dengan jawabannya. "Kamu harus ikut 
ngecek juga dong! Gimana sih? Kok ga excellent service?" 


Windy masih tersenyum di tempatnya. "Iya, Mas. Nanti saya 
akan ikut mengecek juga. Ada lagi yang bisa dibantu?" 


Setelah mendengar jawaban itu, Chandra merasa sedikit 
senang karena rencananya kali ini berhasil. Dia pun 
menatap lekat Windy di depannya. "Tidak ada, tolong 
segera di perbaiki. Saya mau istirahat" katanya. 


Sosok Chandra kemudian pergi dari counter dengan smirk di 
wajahnya, meninggalkan Windy yang menghela nafas pelan 
di tempatnya berdiri. Dia pun mengambil hand talkie di 
meja yang ada di dekat komputernya dan memanggil nama 
salah satu staff engineering melalui benda itu. 


"Dicopy, Pak lan. Nanti kalau mau cek AC ke kamar #1517 
panggil aku ya, biar bareng cek nya. Thank you" 


Setelah mengatakan itu, Windy kembali meletakkan hand 
talkie-nya. Di sampingnya, Egi yang sedang menyiapkan 
laporan akhir shiftnya meliriknya. 


"Halah, Win, paling-paling juga AC nya ga kenapa-napa. 
Kaya kemarin-kemarin ajasih, pura-pura doang biar bisa 
ketemu lo" cibirnya. 


"Tapi ya, Gi. Gue kok ngerasa si Mas Chandra itu kepengen 
ngerjain gue doang kayanya. Setiap gue yang incharge pasti 
ada aja komplainan halunya, pas dicek padahal oke-oke 
aja." timpal Windy yang mulai merasa kesal setelah berhari- 
hari menerima komplain akal-akalan tamunya. 


Egi manggut-manggut di depannya, membenarkan keluhan 
Windy. "Iya, Win. Kemarin ga ada lu ga komplain tuh, cuma 
nanyain lu doang. Pas gue jawab lu libur langsung pergi. 
Mungkin dia caper kali sama lu. Lagian dia tamu dari grup 
Loey Tech kan ya? Biasanya gak pernah rese deh dari grup 
itu" 


"Jangan ngaco, orangnya ngeselin gitu ya, Gi yaampun. Gue 
tuh cape tiap hari ke kamarnya cuma buat cek ini itu yang 
padahal ga rusak sama sekali." Sungutnya. 


Membicarakan betapa absurd dan menyebalkannya tingkah 
tamu bernama Chandra itu, Windy jadi mengingat apa-apa 
saja yang sudah dikeluhkannya selama empat hari 
menginap di hotel tempatnya bekerja. 


Pada saat check-in, Chandra sebetulnya tidak terlihat 
seperti tamu rese kebanyakan, pria itu justru beberapa 
menit melamun dan terbengong saat Windy mengajaknya 
bicara dan menanyakan beberapa hal terkait data dirinya. 
Sikapnya juga malah seperti orang yang agak linglung. 


Mungkin lelah, begitulah pikiran Windy waktu itu. 


Tapi satu jam setelah masuk ke kamarnya, Chandra 
menelpon ke resepsionis dan kebetulan saat itu Windy yang 
mengangkatnya. 


"Halo, Mba.. Maaf bisa bantu saya gak untuk cek bathroom 
shower di kamar? Kayanya macet gitu, terus ga berfungsi air 
panas sama air dinginnya" 


Karena keadaan sedang cukup lengang, Windy pun 
memutuskan untuk langsung naik ke kamar itu tanpa 
ditemani teknisi dan ketika sampai dia mengetuk pintunya 
lebih dulu. 


"Halo, Windy. Maaf ganggu ya, Mba.. silahkan di cek" 


Windy pun masuk setelah dipersilahkan, dan ketika dia 
mengecek air shower, Chandra hanya memperhatikannya 
sambil berdiri di dekat pintu. Setelah selesai mengecek, dia 
mendapati bahwa keluhan Chandra tidak ada yang terbukti, 
Windy pun tersenyum samar. 


"Shower-nya sudah saya cek dan tidak ada masalah ya, Pak. 
Putar ke kanan untuk air panas, atau ke kiri untuk air dingin. 
Jika bingung bisa lihat warnanya saja, biru untuk dingin dan 
merah untuk panas. Ada lagi yang bisa dibantu?" 


Windy pun menjelaskannya dengan sabar setelah berdiri di 
hadapan Chandra yang hanya mengangguk seolah 
memahami perkataannya. Setelahnya, Windy pun pamit 
meninggalkan Chandra yang terlihat cemberut. 


Dia bergumam, 'Wingdy....' dengan sangat pelan. 


Esok harinya, di hari kedua, setelah selesai istirahat, Windy 
kembali menjawab telpon dari Chandra dan pria itu 
terdengar aneh saat berbicara dengannya. 


"Halo...halooo....halooo" 


"Haloo, Mba..Mas tolong dong ini kayanya teleponnya rusak, 
Suaranya putus-putus" 


Windy pun dengan sigap memberitahukan bahwa dia akan 
kesana untuk mengecek telepon di kamar Chandra. 


Dan, setelah Windy kesana dan mencoba menelpon ke 
resepsionis yang diangkat oleh Egi, ternyata teleponnya 
berfungsi dengan baik. Tapi sebagai resepsionis yang baik, 
dia tetap sabar dan tersenyum. 


Saat itu, dia kembali berkata, "Pak, teleponnya sudah saya 
cek dan berfungsi dengan baik. Ada lagi yang bisa saya 
bantu Pak Chandra?" 


Di hadapannya, Chandra memasang wajah datar dan sedikit 
sinis, entah apa yang ada di pikirannya. Tangannya 
bersedekap dan menatap lurus gadis di depannya. "Gak 
ada. Tapi,--" katanya menggantung selama beberapa saat. 


Windy yang ingin cepat kembali ke counter pun menjadi tak 
sabar menunggu kelanjutan kalimat tamunya itu. Dia pun 
memutuskan untuk bertanya, "Tapi apa, Pak?" 


"Tolong jangan panggil saya Pak, saya gak setua itu. Hanya 
lebih tua dua tahun dari kamu. Panggil Kak atau Mas" 


Tanpa banyak bertanya lagi, Windy pun menjawab. "Baik, 
Mas Chandra. Saya pamit kalau begitu. Enjoy your stay" 


Chandra pun segera merebahkan dirinya di atas ranjang 
setelah kepergian Windy. Dia sedang memikirkan cara 
apalagi untuk membuat gadis itu datang ke kamarnya esok 
hari. 


Sementara di dalam lift yang membawanya turun, Windy 
tiba-tiba membulatkan matanya ketika menyadari sesuatu. 


'Hanya lebih tua dua tahun dari kamu..' 


"Itu tamu tahu umur gue?!" 


Setelah serangkaian kelakuan aneh tamu bernama Chandra 
itu, Windy akhirnya tetap melakukan tugasnya dengan baik. 
Sekarang, dia sedang memencet bel di samping pintu 
bertuliskan #1517 bersama Pak lan-staff teknisi, di 
sebelahnya. Mereka akan mengecek AC di kamar itu sesuai 
dengan keluhan Chandra beberapa saat lalu di resepsionis. 


"Silahkan masuk" 


Chandra mempersilahkan Windy dan Pak lan masuk meski 
dengan wajah yang sedikit menyebalkan. Dia kemudian 
mengekor di belakang dua orang itu. Tak lama, Windy pun 
menyalakan AC dan Pak lan menaiki tangga yang 
dibawanya untuk mengeceknya. 


Sementara Chandra hanya fokus memperhatikan Windy 
dalam diam. 


Tak lama, Pak lan turun dan langsung memberikan 
laporannya pada Windy dengan suara pelan. Gadis itu 
hanya mengangguk paham, lalu memutar poros tubuhnya 
menghadap Chandra. 


Sebelum berucap, Windy tersenyum manis. "Mas Chandra, 
AC nya sudah di cek dan tidak ada masalah. Kondisinya 
sangat bagus dan dingin. Sepertinya Mas Chandra bisa 
beristirahat dengan nyaman. Ada lagi yang bisa dibantu?" 
katanya tenang dan lembut. Sama sekali tak terdengar nada 
kesal karena keluhan halu kesekian dari tamu di depannya 
ini. 


Chandra mendesah pelan, gadis di depannya sama sekali 
tidak menyadari apapun bahkan setelah percobaan bodoh 
ke sekiannya. Pikirannya mulai bimbang, haruskah ia 
mengatakan yang sebenarnya? Atau haruskah dia secara 
terang-terangan menunjukkan ketertarikannya pada gadis 
itu? 


"Gak ada, Win. Tapi boleh ga saya ajak kamu makan malam 
nanti?" 


'Hah?' 


Windy terdiam sebentar mencerna kalimat Chandra 
barusan, dia menatap pria itu seolah bertanya. Namun 
Chandra hanya balas menatapnya datar. 


Dan jangan lupakan Pak lan yang ada diantara mereka dan 
terlihat salah tingkah sendiri dengan interaksi dua orang di 
depannya. 


Sebenarnya Chandra itu tampan dan merupakan tipe 
idealnya, tapi Windy tidak mungkin kan mengiyakan 
ajakannya barusan? Kesannya tidak etis karena ada orang 
lain yang mendengarnya. Lagian, Chandra itu seperti tidak 
ada waktu lain saja untuk mengajaknya hingga harus 
mengatakan hal itu saat ada Pak lan diantara mereka. Windy 
kan tidak mau Pak lan berpikiran macam-macam 
tentangnya. 


"Maaf Mas Chandra, saya tidak bisa. Kalau begitu kami 
pamit" 


Windy memutuskan untuk menolak dan pergi dari sana 
dengan Pak lan yang mengekorinya dari belakang. Setelah 
berpisah arah dengan Pak lan di lobi, Windy kembali 
teringat ajakan frontal Chandra dan sedetik kemudian 
wajahnya memerah. 


Dia tersipu! 


Hari ini yaitu hari kelimanya menginap, Chandra 
dijadwalkan akan check-out, dan itu membuatnya sangat 
gusar karena misi dadakannya belum juga terlaksana. Pria 
itu kini mondar-mandir di depan kursi di /obby lounge, 
wajahnya semakin gugup ketika melihat ke jam tangannya 
yang sudah menunjukkan waktu hampir jam duabelas. 


Oh tidak! Sebentar lagi waktunya untuk check-out. 


Entah sudah berapa kali Chandra mondar-mandir bak 
setrikaan hingga menerima tatapan aneh dari tamu lain 
yang berada di dekatnya, seorang pria yang duduk di 
depannya pun bersuara. 


"Mas Chandra!" katanya sedikit kencang. 


"Iya, Win-Bangsat!" Chandra berhenti dari kegiatannya dan 
menatap kesal Sena yang barusan memanggilnya 'Mas 
Chandra'-membuatnya spontan menjawab demikian. 


Di depannya, Sena terkikik geli hingga memegangi 
perutnya, Chandra yang semakin kesal melihatnya pun 
duduk di sebelahnya dan membuang muka. 


"Heh, ayo check-out. Kalau kena late check-out charge gak 
dibayarin kantor loh ya, lu bayar sendiri" 


"Jangan dulu dong, gue kan belom bisa bikin dia inget sama 
gue!" 


"Dia gak mungkin inget sama lu. Lu nya aja yang goblok 
bukan langsung kenalan yang bener dari awal" 


Chandra mendesah frustasi, kekesalannya datang lagi 
mendengar ucapan Sena--yang sialnya benar. 


"Terus gue harus gimana?" tanyanya pasrah. 


Sena hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan bodoh 
Chandra, sebagai teman sekamarnya dia ikut prihatin. 
"Yaudah check-out sana. Jujur aja. Ribet lo, Lang. Bapak lo 
nonton noh" jawabnya asal yang dibalas pukulan oleh 
Chandra. 


Tapi belum sempat Sena membalas, Chandra sudah berjalan 
meninggalkannya menuju counter, dimana gadis cantik 
yang beberapa hari terakhir ini mengganggu pikirannya 
berdiri dengan senyum manisnya yang tak pernah berubah 
sejak dulu. 


Dia tiba-tiba gugup sendiri saat sudah berdiri di hadapan 
gadis itu, merasa malu karena kembali mengingat ajakan 
bodohnya semalam. Namun tidak seperti Chandra, Windy 
justru terlihat biasa saja dan tenang tanpa canggung sedikit 
pun. 


Profesional dong. 


"Selamat siang, Mas Chandra. Ada yang bisa dibantu?" 
katanya ramah, seperti biasa. 


"Saya mau check-out, Win.." 
'Akhirnya...' 


"Baik. Bisa saya minta kunci kamarnya?" 


Chandra pun memberikan kunci kamarnya pada Windy 
tanpa melepaskan tatapannya untuk gadis itu. Kini, gadis 
itu sibuk dengan hand talkie nya dan mengetik sesuatu 
pada keyboardnya. Tak lama, terdengar bunyi dari printer di 
ujung counter. 


Windy kembali tersenyum manis padanya. "Baik, Mas 
Chandra. Bagaimana kesannya selama menginap? Apa ada 
keluhan?" tanyanya pada Chandra. Hal ini merupakan 
standar operasional pekerjaannya, yang selalu 
ditanyakannya pada setiap tamu yang akan check-out. 


Chandra yang sejak tadi masih menikmati pemandangan 
indah di depannya berpikir setelah mendengar pertanyaan 
itu. Tiba-tiba satu ide terlintas di benaknya. 


"Saya kecewa, Win" katanya dengan wajah yang murung. 


Windy pun sedikit tertegun karena nada bicara Chandra 
yang terdengar sedih. Dia pun kembali bertanya, "Kecewa 
kenapa, Mas Chandra?" 


Wajah Windy terlihat simpati, karena jika tamunya kecewa 
berarti dia tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. Dia 
juga harus tahu apa yang menjadi kekecewaan tamunya ini 
untuk perbaikan dirinya dan manajemen tentunya. 


"Saya kecewa karena kamu gak inget sama saya" 


Windy kaget begitu mendengarnya, seingatnya dia selalu 
menyebut nama pria itu jika menyapa. Dengan raut wajah 
bingung, dia bertanya. "Maksudnya gimana ya, Mas 
Chandra?" 


"Windyana Lalita, Akomodasi Perhotelan SMK Wijaya, 
kelulusan tahun 2015" 


Chandra menjawab dengan tenang dan tatapan yang tepat 
mengarah pada sepasang hazel kecoklatan di depannya. 
Sementara Windy, semakin bingung dan shock karena hal 
yang disebutkan pria itu semuanya benar. 


"Mas Chandra tahu darimana?" 


Gadis itu sudah sangat penasaran, tapi semakin dia 
menatap lekat Chandra dia juga tak memiliki ingatan yang 
mungkin mengarah pada siapa Chandra. Dia tak memiliki 
memori apapun tentang Chandra sebelum ini. 


"Kamu gak inget ya kalau setiap kamu pingsan dulu di 
sekolah, yang selalu bopong kamu ke UKS itu saya? Sejak 
hari ketiga kamu MOS sampai upacara terakhir yang saya 
ikuti sebelum akhirnya lulus. Saya bahkan sampe jadi tamu 
rese buat kamu dengan komplain ga penting setiap harinya, 
berharap kamu inget" 


Windy memang ingat soal seringnya dia pingsan saat 
sekolah, tapi seperti yang diceritakannya pada Egi, dia tidak 
tahu siapa orang yang selalu menolongnya itu. Jadi, dia 
akan mengecek kebenaran dari ucapan pria di hadapannya. 


"Mas, saya kan pingsan. Gimana bisa inget sama yang 
nolongin saya kalau pas saya sadar saya sendirian di UKS?" 


Detik ini, Chandra merasa bodoh dan membenarkan ucapan 
Sena beberapa waktu yang lalu. Huft. 


"Masih inget ga tulisan di sticky notes yang nempel di roti 
yang selalu ada di samping bantal kamu?" Tanyanya lagi 
mencoba memberi petunjuk lain soal dirinya. 


Windy kembali mengingat masa sekolahnya yang memang 
sering sekali pingsan saat upacara. Dan setiap dia 
terbangun dari pingsannya, pasti selalu ada roti di dekat 


bantalnya dengan sticky notes yang tertempel dengan baik. 
Tapi anehnya, setelah dia naik kelas sebelas, tidak pernah 
ada lagi roti saat dia terbangun dari pingsannya. Dan sedikit 
demi sedikit, Windy mulai mempercayai pengakuan tamu di 
depannya itu. 


Chandra menatap Windy yang masih berpikir dengan 
perasaan harap-harap cemas. Memang tidak salah jika gadis 
itu tidak mengingatnya, seperti kata Sena “lu nya aja yang 
goblok'. Dia bahkan sudah bersusah payah cari perhatian 
dengan segala keluhan ha/lunya, berharap gadis itu akan 
mengingatnya jika mereka sering berinteraksi. 


Tapi ya kembali lagi, mana bisa orang pingsan mengingat 
siapa yang menolongnya jika saat bangun dirinya sendirian? 


"Jadi Mas Chandra, yang selalu kasih saya roti dengan 
tulisan angan pingsan lagi ya bocil' terus ada emot 
senyumnya itu?" tanya Windy tak percaya setelah berhasil 
mengingatnya. Sosok tinggi yang hanya dilihatnya sekilas 
waktu itu. 


Chandra tersenyum mendengarnya, akhirnya Windy bisa 
mengingat tentangnya meski sedikit. Dia pun mengarahkan 
tangannya ke depan. 


"Chandra Aditama, Rekayasa Perangkat Lunak, lulusan 
tahun 2013" 


Windy pun tersenyum dan menyambut tangan itu, akhirnya 
setelah lima tahun dia bisa bertemu dengan penolongnya 
dulu ketika masih sering pingsan. Sementara Chandra 
merasa senang karena bisa bertemu lagi dengan gadis yang 
ditaksirnya waktu masih sekolah dulu. 


Chandra Aditama, kakak kelas ganteng yang hobinya 
bopongin Windy pas pingsan. 


Windyana Lalita, adik kelas canci yang hobinya pingsan pas 
upacara. 


Fin. 
Gimana yang ini? Wkwkw 
Glosarium, just in case you need :) 


Counter, meja panjang tinggi yang ada di resepsionis. 
Biasanya sih terbuat dari marmer yang permanen gitu dan 
menutupi keseluruhan front desk, tapi kalau di budget hotel 
biasanya berbentuk meja sih. 


Hand talkie, atau biasa disingkat HT. Alat untuk 
berkomunikasi dengan staff lain di satu hotel, kalau pernah 
liat kaya punya security gitu. 


Kenapa afternoon? Karena kalo aku pribadi biasanya diatas 
jam 10 siang greetingnya udah afternoon wkwkw. 


Oiya, btw jurusan Rekayasa Perangkat Lunak itu 
mempelajari software dan program ya, jadi si Chandra lulus 


trus kerja di perusahaan IT gitu kan ada Tech nya tuh di 
belakang Loey. Kalo Akomodasi Perhotelan ya 
mempelajari tentang hotel wkwkwk 


Kalo ada yang kurang tanya di kolom komentar ya, takutnya 
pada bingung soalnya. 


Ada yang kerjaannya sama kaya si Windy gak? Ayo 
mutualan wkwkwkw 


Ohiya, untuk readers wenderies aku berterimakasih banget 
karena series alayku ini sudah tembus 1k readers. Sungkem 
dah pokoknya heheh. Semoga gak bosen walaupun 
template series di sini hampir sama semua. Sejujurnya, 
nulis cerita recehan kaya gini aja gak gampang loh :') 


Dan cerita ini sebenernya di idein oleh nevlanella semoga 
tidak mengecewakan imajinasimu yak wkwkw 


Terakhir, sedikit kabar baik buatku, tapi gatau sih kalau buat 
kalian haha. Karena salah satu series disini fix menetas 
menjadi long chapter dengan judul yang mau menyaingi 
judul sinet azab :'). Sengaja biar eksentrik aja wkwkw 


Ini dia, 
Silahkan cek di profilku ya :) 
Terakhir, ini beneran terakhir serius wkwkwk. Karena udah 


mulai kuliah, pu akan agak slowup ya. 


Stay healthy for us! 


With love, 


Pu. 


11. Serbuk Caffe Part Timer 


Sorry for very siowup. 
Hope u enjoy it, and happy reading 
Dont forget to voment :) 


Hai gais! 
Ketemu lagi dengan gue disini. 


Gak seperti biasanya, siang ini gue udah ada di kafe Serbuk. 
Kafe yang secara ga sengaja gue temuin waktu hujan deras 
dua bulan lalu yang malah keterusan sampe sekarang. 
Keterusan yang dalam artian tiap hari gue dateng kesini. 


Bukan, bukannya gue coffee freak, yang gue minum paling 
Americano. Tapi gue rajin kesini karena setia. 


Iya, setia sama skripsi gue yang baru rampung sidang 
empat minggu sebelum wisuda. Sinting emang. 


"Kak Sena" 


Tepat arah jam dua yang berjarak kurang lebih dua meter 
dari posisi duduk gue, gue bisa lihat seorang barista 


perempuan yang lagi tersenyum ceria banget sambil 
neriakin nama dari pemilik se cup kopi yang dia pegang 
sekarang. Gak tahu deh udah berapa lama gue perhatiin dia 
dari posisi ini. 


Tapi yang jelas, kaos hitam dengan apron hijau terus topi 
hitam yang dia pake sekarang, ditambah senyum lebarnya 
bikin dia keliatan kaya anak sekolah. Apalagi dengan 
mukanya yang polosan aja udah cantik paripurna. 


Imut banget, kata gue dalem hati. 


Lagi enak-enak liat pemandangan indah, tiba-tiba aja 
seorang cowok tinggi yang keliatan sok keren nutupin si 
barista cantik. Iya, dia yang punya kopi. Masalahnya adalah, 
dia nutupin yang bener-bener nutupin secara keseluruhan. 
Karena si barista itu tingginya ga sampe 160 cm, seinget 
gue. Dan meskipun posisi gue nyerong, tapi di sebelah 
kanan si barista ( yang artinya menghalangi pandangan 
gue) itu ada mesin-mesin kopi sama rak yang lumayan 
tinggi. Jadilah sosok mungilnya itu tenggelam. 


Sejauh penglihatan gue gak ada yang aneh sih dari 
interaksi mereka. Tapi gue agak kesel aja karena itu cowok 
kok ga balik-balik ya? Padahal gue liat tangan kirinya udah 
megang pesenannya. Heuh. 


"Ada lagi yang bisa dibantu kak?" 


Samar-samar gue bisa denger suara cewek barista bertanya. 
Mungkin heran kenapa itu cowok masih berdiri di depan dia. 


Sama, gue juga heran. 


Sambil tetep nguping gue minum secara perlahan 
Americano yang baru disajiin si barista cantik belasan menit 
lalu. 


"Dek, boleh minta nomer Whatsappnya gak?" 


Byur. 


Cairan hitam kental secara mendadak keluar dari mulut gue 
dalam bentuk semburan. Kaget. 


Bukan karena Americano yang gue cintai sepenuh hati 
terbuang sia-sia, tapi karena omongan manusia tiang yang 
masih nutupin si barista cantik. 


Modus dia?! 


Dalam hati gue harap-harap cemas, takut kalo si barista 
cantik yang notabenenya ramah dan tipikal orang manut- 
manut aja itu ngasih nomernya dengan alesan gak enakan. 


Tapi nyatanya si barista masih belum menjawab, sepertinya 
masih mikir, sedangkan si cowok tiang masih berdiri di 
depannya, kayanya nungguin. 


"Dek, Kakak boleh minta nomer Whatsapp kamu gak?" 


Cih. Kenapa gue gerah sendiri dengernya ya? 


Tapi ini tuh bukan gerah body. 


Demi bisa menyelamatkan nomer Whatsapp si barista, 
dalam hati gue berdoa supaya ada customer yang order. 
Biar itu cowok cabut dari sana. Tapi pas udah selesai doa 
singkat itu, rupanya gak ada juga yang mendekati counter. 


Karena gak mau nomer itu jatuh ke tangan yang salah, gue 
pun dengan idiotnya berjalan ke arah mereka. 


"Mbak, sorry. Saya mau cheese cake-nya 1 slice" 


Oke. Mulut dan hati gue lebih reponsif sama kegerahan ini. 
Baru aja gue melakukan tindakan heroik dengan mesen 
cake padahal gak laper. 


Sekilas gue lihat cowok yang dari tadi modusin si barista 
mungil. Gue akuin dia ganteng, tapi mohon maap nih ya 
mas. Masih gantengan gue! 


Dia ngelirik gue balik, dan tanpa sengaja kita jadi adu lirik. 
Tatapan kita sama-sama gak santai, terutama gue yang 
merasa semakin gerah. Kenapa sih ini orang masih belum 
balik ke habitatnya? Padahal si barista aja lagi sibuk 


ngambilin cake pesenan gue. 


"Nungguin apa lagi Mas?" 


Dia ngelirik gue sinis sebentar, abis itu smirk ga penting 
terus pergi tanpa menjawab. Sebodo deh, yang penting dia 
cabut. Gak lama, wajah mungil dengan senyuman paling 
manis yang pernah gue lihat muncul di depan mata. 


"Kak Chan, ini cheese cake-nya!" 


Ugh. Rasanya cantiknya si barista jadi double double karena 
nyebut nama gue sambil senyum. 


Tanpa terpesona berlebihan, gue sambut tray berisi dessert 
plate dengan se-s/ice cheese cake dari tangannya. "Kalo 
udah temenin aku ya. Thank you" 


Setelah bilang gitu, gue balik ke kursi gue yang udah jadi 
spot favorit selama dua bulan gue jadi repeater disini. Lalu 
mendudukkan diri diatasnya dan meletakkan piring tadi di 
meja. Kembali gue sesap kopi hitam yang udah jadi candu 
meskipun ga secandu si dia. 


Sambil nungguin si barista nyamperin ke sini, gue ambil 
amplop warna violet dari tas. Tiba-tiba aja perasaan gue 
gugup. Payah emang, mau ngasih undangan doang 
padahal. 


Huft. 


Amplop yang tadi sempat gue buka akhirnya gue tutup lagi. 
Kepala gue kembali menoleh ke arah si barista cantik yang 
sekarang sibuk nerima orderan yang agak antre. 


Walaupun rame dan sibuk, nyatanya dia tetap ramah 
senyum sama setiap customer. Semakin kesini gue semakin 
yakin buat nambahin senyum si barista ke /ist 'favorite 
things' gue. 


Tiba-tiba entah angin darimana, hujan turun cukup deras 
dengan awan yang berubah agak gelap. Beberapa orang 
yang ingin berteduh sambil ngopi terlihat memasuki kafe 
ini. 


Pemandangan itu tak luput dari mata gue yang bikin 
teringat awal pertemuan gue sama si barista cantik. 


Dua bulan yang lalu................... 


"Selamat sore, Kak." 


Begitu masuk ke kafe yang dominan warna cokelat ini, gue 
langsung disambut suara yang kedengerannya lembut 
banget dari arah counter. Dengan langkah pasti gue 
mendekat kesana, dan langsung order Americano sambil 
tangan gue ngusap-ngusap rambut yang sedikit basah 
karena air hujan. Menambah kadar kegantengan gue yang 
dipadu dengan tinggi badan bagai galah dan wajah 


rupawan tiada lawan. 


Gak lama, orderan gue dateng bersama dengan seorang 
barista mungil yang tadi. Entah tadi gue kelilipan apa 
gimana, tapi pas gue liatin lagi barista ini keliatan cantik 
banget. Imut, pipinya gembil dan ada sedikit merah- 
merahnya mungkin karena kulitnya putih pucat, bikin 
gemes. 


Dia gak sadar kalo selama dia meletakkan Americano itu, 
gue perhatiin dia. Tiba-tiba gue ngeh sesuatu. 


"Kenapa gak dipanggil aja? Jadi repot kesini" 


Dia senyum sambil mengedarkan pandangannya 
mengelilingi kafe, dan gue spontan ngikutin gerakannya. 


"Gak perlu dipanggil, orang cuma Kakak aja yang ada disini" 


Dan emang bener. 


Abis ngomong gitu, dia balik badan dan beranjak balik ke 
counter-nya. Tapi gak tahu dorongan darimana, gue 
kepikiran minta dia duduk nemenin gue. 


"Bisa temenin saya disini?" 


"Bisa kok, kebetulan jam kerjaku udah selesai" katanya 
sambil senyum. We/come banget anaknya. 


"Sebentar ya kak" 


Dia pamit sebentar dan nyamperin rekan kerjanya yang 
seorang cowok, kelihatan bicarain sesuatu. Sambil 
menunggu, gue milih buat nyalain laptop gue. Mengerjakan 
skripsi gue yang beberapa jam lalu dimaki-maki sama 
dospem. Ya gimana ya, semester delapan udah mau abis 
tapi skripsi gue masih kayak....duh gue gabisa nerusinnya. 


Pokoknya gue harus semangat deh, karena aslinya gue itu 
bisa kok. Cuma selama ini malesnya aja mubazir. Banyakan 
maen game Among Us sama anak tetangga, makanya jadi 
asal-asalan ngerjainnya. 


Beberapa menit kemudian, dia balik lagi dengan sweater 
biru berpadu celana jeans senada dan rambut sebahunya 
yang tergerai. Di bahunya tersampir tas selempang hitam. 


Jujur, gue kaget liat /ook aslinya dia tanpa setelan kerja, 
pangling. Kok bisa gitu ya? 


"Lagi ngerjain apa kak?" 
Dia nanya setelah duduk di depan gue. Sebentar gue lirik 
dia sambil jawab. "Lagi ngerjain skripsi nih" 


Kepalanya manggut-manggut sambil ber'oh' ria. Lucu. 


"Amm..boleh minta tolong isi kuisioner saya gak?" 


Seperti yang gue bilang, gue mau mulai serius ngerjain 
laporan. Makanya gue minta tadi dia nemenin gue, buat isi 
kuisioner. Dia manggut lagi dan langsung gue kasihin 
lembar kuisioner gue. 


Sambil dia isi, gue merevisi beberapa bab yang setelah gue 
cek sendiri, emang pantes buat dihujat dospem. Kita pun 
saling diam karena serius dengan kegiatan masing-masing. 


Iseng, gue lirik dia yang lagi jawab kuisioner. Mukanya 
keliatan lagi mikir serius gitu, alisnya hampir nyatu pula. 


"Udah kak" 


Gue ambil kertas dari tangannya. "Thanks" jawab gue 
sambil senyum ke dia. 


Emang ramah kali ya ini anak. Dia senyumin gue balik 
sambil bilang, "sama-sama. Seneng bisa bantu" 


Langsung gue alihkan pandangan untuk membaca isian dia. 
Disana gue baca nama dan usianya. 


"Nama kamu Windy? Baru lulus SMA ya?" 


Dia manggut-manggut mengiyakan pertanyaan gue. Hobi 
manggut-manggut apa males jawabin gue ya? 


Sambil tetep masukin isian kuisioner dia ke excel di laptop, 
gue lanjutin lagi pertanyaan gue. Kepengen tahu soal 
barista mungil di depan gue. Jujur gue juga cukup terkesima 
karena gak nyangka di umurnya yang baru delapanbelas 
tahun bisa jadi barista di kafe. 


"Kerja disini udah berapa lama Win?" 

"Baru sebulan kak, cuma part time aja" 

"Gak lanjut kuliah?" 

"Lanjut kak, ini lagi iseng aja sambil nunggu masuk kuliah" 


"Oh, gitu" 


Gue bingung mau nanya apa lagi, lagian kalo dipikir-pikir 
gue sokap banget deh. Tapi beruntungnya gada ekspresi 
terganggu dari si Windy. Pas gue masih mikir mau nanya 
apalagi ke dia, tiba-tiba dia nanya. 


"Kalo kakak, namanya siapa? Terus kuliah dimana? Umurnya 
berapa?" 


Ow. Gue terkekeh pelan denger pertanyaan dia yang 
beruntun itu. Wajahnya yang terlihat ingin tahu itu gemesin 
banget, asli. Ternyata dia cerewet juga, gue kira dari tadi irit 
ngomong karena pendiem. 


"Gue Chandra, kuliah di Universitas Airlangga. Umur gue 
otw 22" 


Lagi. Dia tersenyum dengan mudahnya. Tahu-tahu tangan 
kanannya menggantung di depan gue, dan meskipun gue 
belum tahu dia mau apa, gue sambut uluran tangannya itu 
dengan tangan gue. 


Dengan tangan yang saling menjabat dan senyum yang 
masih belum hilang, dia berucap hal yang membuat sabit di 
bibir gue terbit. 


"Salam kenal Kak Chandra, aku Windy" katanya dengan 
nada riang. 


Dengan kekehan pelan sebelumnya, akhirnya gue 
menyahut. "Salam kenal Windy, Aku Chandra" dan gue 
seterusnya aku-kamuan sama Windy. 


Malam itu, gue akhirnya ditemenin Windy sambil mencicil 
revisian skripsi di laptop. Entah karena emang udah niat 
serius atau karena ocehan Windy yang terdengar lucu di 
telinga gue, rasanya skripsi ini menjadi lebih mudah untuk 
dikerjakan. 


Flashback end. 


Besok dan besoknya lagi, bahkan sampai hari ini, gue terus 
datang ke kafe ini. Banyak hal yang udah gue dan Windy 
obrolin. Dia anak yang masih lumayan polos dan easygoing. 
Orangnya ramah dan talkactive. Selera humor kita juga 
sama, jadi berasa satu server. 


Meskipun begitu, obrolan kami gak menganggu pekerjaan 
dia. Karena gue selalu dateng sore dan akan stay sampe jam 
kerjanya selesai, habis itu kita ngobrol satu dua jam. Setelah 
itu, kita pulang. Sayangnya gue gak pernah berkesempatan 


buat anter dia, karena dia selalu di jemput sama abangnya. 


Tapi kadang-kadang gue sering chatt-ingan sama dia buat 
nanyain besok masuk jam berapa, dapet jadwal hari apa aja, 
atau ada menu baru apa. Random aja gitu. Nomer 
Whatsappnya sendiri udah gue dapetin setelah dua minggu 
gue rutin kesana. 


Awalnya gue gak ada niatan mau punya kontaknya, ya 
sebatas temen chit-chat aja gitu. Tapi sekitar dua harian 
sebelum minta kontaknya, gue sama beberapa temen cowok 
gue jalan ke Puncak. Nah disitu gue ngerasa kangen sama 
obrolan ringan bareng dia di kafe. Bahkan gue sampe gabisa 
tidur karena ngerasa ada yang kurang aja gitu. 


Mau ngobrol juga gimana? Punya kontaknya aja engga! 


Nah makanya pas balik dari sana, gue langsung minta 
kontaknya deh. Telat banget emang, ngapain coba harus 
nunggu dua minggu? 


Sampai empat minggu lalu, alasan kedatangan gue ya 
untuk mengerjakan skripsweet. Iya, karena udah selesai gue 
panggil dia skripsweet. 


Tapi sejak kelar sidang dengan hasil memuaskan, alasan itu 
berbelok jadi ke hal yang belom lama ini jadi candu buat 
gue. 


As you guess. Gue kecanduan Windy melebihi gue 
kecanduan Americano buatannya. 


"Tuhkan Kak, aku bilang juga apa. Kak Chandra itu pinter, 
buktinya bisa dapet A sidangnya! Keren banget ih. Selamat 
sukses!" 


Dia kelihatan seneng banget denger cerita sidang gue yang 
sukses. Dia bahkan muji gue berkali-kali hari itu. Dan gue 
seneng dia muji gue, nyelametin gue. 


"Kak Chan nanti kalo aku udah kuliah terus ada tugas yang 
susah-susah bantuin ya" 


"Kak Chan nanti kalo aku skripsi gantian isiin kuisioner ya" 


"Kak Chan jangan minum kopi mulu, sekali-kali ganti dong 
pesenannya" 


"Kak Chan nanti kalo udah kerja terus sukses jangan lupa 
sama Windy ya" 


"Kak Chan jangan kebanyakan melamun, skripsinya udah 
kelar belum? Katanya mau cepet wisuda?!" 


Kayanya gue udah mulai gak waras, masa cuma karena 
inget kata-kata Windy yang dua bulan terakhir ini 
nyemangatin dan bawel soal ini itu aja bisa bikin gue 
senyum senyum bego. 


"Kak Chan, kenapa senyum-senyum sendiri?" 


Gue tersentak kaget. Duh malu banget kepergok Windy lagi 
begini. 


"Ekhem. Gapapa Win. Kamu udah kelar?" 


Sebisa mungkin gue bertingkah seperti gak terjadi apapun, 
dan langsung mengalihkan topik pembicaraan. Heheh. Tapi 
yang dasarnya polosan mah gampang aja ke distract. 


"Udah nih" 


Sip. Dia gak nanya lagi soal senyum bego gue, dan 
langsung duduk dengan nyaman. 


"Ini buat Windy kan? Kak Chan mana suka cheese cake..." 
Kepedean banget deh si Windy. Padahal kan, 

"Iya, makan aja Win" 

Dia manut aja, tangannya sibuk nyendok cheese cake yang 
udah ditarik mendekat ke sikunya. Gue masih merhatiin 
sambil nahan gugup dalam hati. Sebelah tangan gue yang 


berada di bawah meja megangin amplop violet yang 
rencananya bakal gue kasih ke barista mungil di depan gue. 


Suapan pertama udah dia telan, dan pas tangannya 
nyendok kedua kalinya, tiba-tiba dia mendongak sambil 


lihat gue dengan heran. 


"Kak Chan, kenapa aku baru sadar ya. Kok Kak Chan beli 
cheese cake? Padahal kan kakak gasuka?" 


Mampus gue. 


Masa iya gue jujur sih kalo gue order itu supaya bisa ngusir 
cowok modus tadi? Masa harus mengakui ke-jelaous-an ini? 
Ya namanya tadi order karena emang spontan, gue nyebut 
cheese cake aja karena keingetan Windy suka cheese cake. 


"Udah makan aja" 


Gue berusaha tenang dan nyuruh dia lanjut makan. Emang 
deh dasarnya patuh anaknya, dia cuma ngangguk pelan dan 
nyendokin lagi kuenya. 


"Win..." 


Setelah mengulur-ulur waktu akhirnya gue manggil dia buat 
menarik atensinya, karena ada hal yang mau gue 
sampaikan. 


"Iya Kak?" 


"Dua hari lagi aku wisuda. Kamu dateng ya?" 


Amplop cantik itu gue sodorin ke Windy, dan terlihat dia 
membacanya dengan teliti, padahal mah undangan doang. 


Selesai baca, dia melamun sebentar, kayanya mikir bisa 
dateng apa engga. Gatau kenapa gue jadi nge-down, 
soalnya gue berharap banget dia bisa dateng ke wisudaan 
gue. 


Karena selama dua bulan ini, tanpa sadar dia udah jadi 
support system gue dengan segala tingkah polanya yang 
menggemaskan, cerewet, ramah, dan selalu dengerin 
keluhan gue. Sadar gak sadar, gue udah anggep dia spesial. 


"Oke kak. Aku bisa" 


Yes! 


Udah limabelas menit sekeluarnya gue dari ballroom tempat 
acara wisuda gue di helat, Windy belum juga kelihatan. Gue 
harap-harap cemas sekarang. 


Foto sama bokap nyokap udah. Foto sama sguad EXO udah. 
Foto sama HIMA Angkatan gue udah. Tinggal satu yang 


belom. 


Foto sama Windy. 


"Chan, nungguin siapa sih? Emang masih ada yang 
dateng?" 


Nyokap heran liat gue yang bolak-balik kanan kiri sambil 
sesekali liat ke arloji. Baru pengen gue jawab, tapi malah 
keduluan sama anak setan. 


"Tante gatau si Chandra nyuruh degemnya dateng?" 


Siapa lagi kalo bukan cabe Bian. Mulut ember dan lidah 
lentur, lengkap banget apalagi kalo buat nistain temen. Gue 
milih diem karena si cabe pasti belom mau berhenti buat 
nistain gue di depan bonyok. 


"Emang nya degem itu apa Bian? Tante gatau, Chandra gak 
ada cerita" 


Si cabe senyum licik ke gue yang gue bales dengan tatapan 
ganteng. Iyalah ganteng, apalagi hari ini, ganteng banget 
gue demi ketemu Windy. Nih kalo gak percaya. 


"Dede gemes, Tante. Si Chandra punya gebetan anak baru 
lulus SMA yang kerja part time di kafe Serbuk" 


Apa gue bilang? Bocor banget tuh mulut. Pake nyebut- 
nyebut baru lulus SMA lagi, bikin gue ngerasa tua aja 
karena beda empat tahun sama Windy. Susah emang kalo 
cerita di tongkrongan, ga cerita di cengin, kalo cerita 
dibocorin. 


"Chandra kamu kok " 


Pertama kalinya gue durhaka dengan gak dengerin 
omongan nyokap, karena mata gue menangkap sosok 
Windy dengan balutan gaun perdana. Dalam sekejap dia 
udah ada di hadapan gue dengan senyum manis yang 
terkembang. Tangan kanannya menenteng paper bag 
berukuran agak besar dan tangan kirinya memegang buket 
bunga. 


Demi apapun gue rasanya seneng banget! Pengen gendong 
Windy aja bawaannya saking terharunya. 


Padahal dia dateng aja gue udah seneng. Ini malah 
dibawain kado sama bunga, terus dandan cantik banget 
begini lagi. Jelas aja mata gue mode autofocus liatinnya. 
Sementara waktu bodoamat deh sama dunia, hehe. 


"Jadi ini degem kamu Chan?" 


Pertanyaan nyokap bikin gue berhenti menatap jelita di 
hadapan gue, dan Windy senyum canggung di tempatnya. 
Dari pada ribut, akhirnya gue kenalin sosok degem ini ke 
nyokap bokap dan sguad laknat gue walaupun ada sedikit 
insecure mengingat EXO isinya manusia ganteng semua 
meskipun gak ada yang lebih ganteng dari gue. 


"Win, ini mama aku. Mah, ini Windy" 


Sip. Nyokap senyum sambil menyambut uluran tangan 
calon mantunya. Gue cuma liatin aja sambil senyum tipis. 


"Anjir bos bening banget. Sama gue aja ya? Belom jadian 
kan?!" 


Siapa lagi kalo bukan Kenan si fucekboy yang barusan 
bisikin gue dengan kalimat laknatnya. Terbukti kan rasa 
insecure gue. Gak gue bales aneh-aneh omongannya, cuma 
gue kasih death glare aja, auto diem dia. 


"Mas, fotoin lagi dong" 


Gue manggil mas fotografer yang sengaja di sewa sama 
squad buat fotoin kita-kita. Tentu aja ga lepas dari cie-cie an 
ortu dan teman teman laknatku. Tapi ga penting, karena foto 
sama si Windy adalah prioritas saat ini. Walaupun gue lirik 
sekilas si Windy mukanya udah merah banget karena malu 
di ciein orang sekebon. 


Foto selesai. 
"Nan, pegangin bentar nih kado sama bunga gue" 
Meskipun mukanya males, tapi Kenan tetep nurut sama gue. 


Di depan gue, Windy kelihatan bingung sama tingkah gue 
barusan. Pelan-pelan, gue masukin tangan kanan gue ke 


saku jas untuk ambil sesuatu di dalamnya. 


Tangan kiri gue perlahan menggenggam tangan kanannya 
yang imut banget kaya kuaci dalam genggaman tangan 
manusia. 


Gue narik nafas sambil memberanikan diri. Rasanya lebih 
menegangkan dari pada sidang cuy. 


"Win, terimakasih banyak buat dukungan kamu selama dua 
bulan ini. Aku bahkan udah sampai di tahap menganggap 
kamu sebagai support system-ku. Gak tahu sejak kapan, 
tapi aku suka sama kamu. Aku mau kamu jadi support 
system ku dan bisa sama-sama terus ke depannya. Mau kan 
jadi pacar aku?" 


Good. Meski lancar, tapi tetep aja masih was-was, karena 
belum dijawab. 

"Jangan mau Win, Chandra tukang ngorok" 

"Sama gue aja Win, gue rajin anaknya" 


"Tolak aja Win, Chandra jarang mandi orangnya. Mandinya 
kalo mau ketemu lo doang" 


"Jadi pacar aku jadi Win, dijamin bahagia sampai tua" 


Ya ampun. Gue lupa mereka adalah teman laknat yang gak 
berakhlak. Gue pelototin mereka satu-satu yang malah 


cengengesan. Ya salah gue juga sih nembaknya di 
kerumunan orang gak beradab. Pas lihat ke arah bonyok 
mereka cuma senyum-senyum aja. 


"Mama sama papa duluan ya. Sukses sama degemnya Chan" 
dan mereka berlalu meninggalkan gue. 


Nyokap gue enak banget nyebut degemnya. Sementara 
degemnya udah nunduk di depan gue. Dia malu atau 
kepikiran omongan para laknat ya? 


"Bacot lo semua. Diem napa!" 


Kesel sama malu banget gue. Tapi lebih penting buat 
dengerin jawaban Windy sih dari pada itu. Yaudah, gue 
tanya lagi deh. 


"Win?" 


Dia mendongak, dan gue gak tahan karena lihat mukanya 
udah merah padam. Gemesh banget gak bohong, pengen 
gue pelukin aja biar muka uwu-nya yang merah-merah ini 
ga kelihatan orang lain. 


Mana tangannya dilipet lagi, kayanya dia gugup banget 
deh. 


Duh, barista cantik gue. 


Duh, degem Chandra. 


Duh, belom dijawab. 


"Kamu " 


"Aku mau" 


Meskipun suaranya pelan, tapi gue masih bisa denger. Tapi 
karena belum yakin, gue tanya lagi. "Kamu bilang apa? Aku 
gak denger" 


Dia malingin mukanya ke arah lain sambil maju buat deketin 
gue. Sial, my heart is berdebar kencang. 


"Iya aku mau" ucapnya dengan posisi kepalanya yang ada 
dibawah dagu gue masih dengan suara pelan. Tapi kali ini 
terdengar dengan sangat jelas. 


Oalah, ternyata si Windy tuh malu ngomong maunya. 


Sambil senyum penuh kelegaan dan kebahagiaan yang 
hagigi, gue pakaikan gelang yang udah gue siapin di tangan 
kanannya. Dia cuma bisa liatin dalam diam, gue yakin 
mukanya masih merah. 


"Makasih ya, barista cantik Windy" 


Gue senyum sambil mandangin wajah cantiknya yang masih 
semerah tomat. Tangan kanan gue ngelus pipinya yang 
gembil uwu itu. Gak peduli sama riuh sguad gue yang 
teriakannya udah mirip sama penonton bayaran di acara TV. 
Yang gue tahu, gue seneng banget. 


Dan akhirnya kita jadian. JADIAN WOY! EHEH 


Yaudah, gitu aja sih. 


So, ini cerita gue yang jatuh cinta sama Windy si part timer 
Serbuk Caffe. Semoga kalian juga menemukan cinta 
masing-masing ya! 


Babai, gue pengen cium Windy dulu. 


Draft, August 16 2020. 
Finished Oct 10, 2020. 


Yagitulah, gue emang mageran orangnya ampe lupa punya 
draft ini. Padahal plan nya tuh gak mau bikin sealay, 
semenye, dan sekriuk ini tahu :(. But i hope u enjoy it, and 
tell me ur opinion :) 


Karena lagi musim sidang dan wisuda, selamat dan sukses 
buat yang merasakan ya! 


With love, 


Pu. 


12. Peralatan Lenong 


Happy reading! 


"Wen, kamu mau kemana kok make upan segala?" 


Chandra yang baru masuk ke kamar sang pacar langsung 
terkejut terheran-heran dengan pacarnya yang sibuk make 
up tapi bajunya masih piyamaan. Padahal dia gak ngasih 
tahu kalo mau dateng. Terus kenapa si Wendy dandan? Mau 
ketemu siapa? 


Gak bohong, Chandra curiga sekarang. 


Objek yang ditanya akhirnya menoleh ke arah pintu kamar 
dimana sang pacar masih berdiri dengan kresek JCO di 
tangannya. Sambil tersenyum dia bertanya, "Kamu kok 
gabilang-bilang mau kesini? Itu pasti chocomint buat aku 
kan?" kemudian terkekeh. 


Wendy tak menyadari wajah Chandra yang penuh curiga 
dan dalam mode was-was, dia malah fokus ke tentengan 
yang di bawa si mas tampan. 


Chandra kemudian duduk di sisi ranjang, tak jauh dari 
pacarnya yang melanjutkan kegiatannya di depan kaca rias. 
Tangannya masih memegang kresek JCO. 


Dia masih bertanya-tanya ada apa gerangan pacarnya 
dandan malam minggu begini, padahal mereka tidak ada 
janji temu. 


"Aku mau kasih kejutan buat kamu. Tapi malah aku yang 
kaget liat kamu siap-siap gitu" Ucapnya datar, tapi terkesan 
seperti sedang merajuk. 


Wendy tak menjawab pertanyaan itu dan malah berdiri dari 
duduknya, mendekat ke samping Chandra sambil tertawa 
pelan. Dia menatap wajah Chandra yang masih bingung dan 
heran karena ulahnya. Tangannya bergerak dan mencoba 
mengambil alih kantung plastik bening berisikan dua cup 
sedang minuman favorit mereka. 


Tapi baru saja akan menyentuhnya, Chandra malah 
menjauhkannya. 


"Bukannya itu buat aku?" tanyanya sambil merengut sebal. 
"Gak sebelum kamu kasih tahu kamu mau ketemu siapa" 


Wendy sih sudah tidak heran kalau pacarnya cerewet dan 
curigaan seperti ini. Tapi berhubung dia memang gak 
kepengen ketemu siapa-siapa ya dia jawab jujur deh. 

"Aku gak kemana-mana, dari tadi di apart aja" 


"Trus ngapain sih dandan-dandan kaya gitu?" 


Wendy merengut lagi. Nada Chandra barusan terkesan 
menuntut dan...... posesif(?) 


"Aku lagi nyobain peralatan lenong yang baru dianter kurir. 
Kamu gak liat tuh sampahan paket aku di samping pintu 
kamar?" 


Chandra langsung menegakkan tubuhnya dan melongok ke 
tempat sampah kecil yang dekat dengan pintu kamar. Dan 
benar saja, banyak kardus-kardus bekas paket disana. 


Mas pacar tidak jadi nyaris cemburu. 


"Yaudah ini buat kamu, diabisin ya sayang" kata Chandra 
setelah memberikan minuman kesukaan Wendy dan 
menyesap minumannya. Walaupun sebenarnya jawaban 
Wendy belum sepenuhnya menyenangkannya. 


Dia berdiri sambil melihat ke meja rias Wendy dan 
menemukan banyak kotak-kotak berbagai kosmetik yang 
tentunya Chandra tak paham itu apa. Kini Chandra duduk di 
atas kursi di depan meja rias sambil menatap Wendy yang 
asik menikmati chocomintnya. Dia menggelengkan 
kepalanya tanda tak habis pikir akan betapa addicted 
wanitanya terhadap make up. 


"Wendy, coba sini dulu sayang" suara baritonnya terdengar 
lagi sambil menunjuk sebelah pahanya. 


Menurut, gadis itu mendekat dan duduk di pangkuan 
Chandra masih dengan menyesap chocomint kesukaannya. 


Tangan Chandra memeluk pinggang ramping pacarnya 
sedang tangan lainnya digunakan untuk membawa wajah 
cantik itu mendekat ke wajahnya. 


"Aku pernah bilang apa soal make up sayang?" 


Wendy tahu soal ini. Chandra memang kurang suka sifatnya 
yang crazy on make up stuff, meskipun dia punya alasan 
untuk itu. Dia mendesah pelan sebelum menjawab, matanya 
tak berani melihat ke si pemilik suara. 


"Jangan kebanyakan beli make up kalo cuma dipake sekali 
dua kali, apalagi karena promo atau penasaran." 


Chandra menyesap minumannya pelan. "Itu satu. Terus?" 


Wendy terlihat berpikir, seingatnya Chandra hanya 
mengatakan itu soal peralatan lenongnya. "Emang ada lagi 
ya, Chan?" tanyanya bingung. 


"Amm...kamu ga inget?" 


Sang pacar hanya menggigit bibir bawahnya sambil 
menggeleng pasrah. Chandra sebenarnya tidak pernah 
marah sekalipun selama mereka pacaran, tapi sikap 
tegasnya kerap kali membuat nyali Wendy menciut, 
terutama jika posisinya memang salah. 


"Sayang, jangan make upterlalu cantik bisa?" 


Wendy tersentak. 


Ah kenapa dia bisa lupa jika Chandra tidak suka dia merias 
berlebihan. Jelas saja Chandra kesal karena make up nya 
hari ini terbilang cukup wah.... 


"Tapi kan, aku mau cobain semua yang udah aku beli...." 
Cicitnya pelan. Matanya kemudian menatap Chandra dan 


berkata, "Lagian aku kan make up kaya gini juga buat 
kamu" dengan nada lirih. 


Mata Chandra menyipit. "Buat aku gimana? Yang ada aku 
jadi gampang jealous karena kamu diliatin temen-temen aku 
dan relasi kantor aku tahu gak" 


Menurut Chandra, pacarnya itu sudah cantik walau bare 
face sekalipun. Dan kalau pun dandan, tidak perlu lah 
sampai se-full itu. Sifat mudah cemburunya itu sering kumat 
jika dia membawa Wendy ke acara kantor atau kumpul 
bersama teman-temannya. 


"Ya kalau aku ga make up nanti kamu jadi kepincut sama 
karyawan kamu yang pada genit dan seksi-seksi itu" 


"Wen, aku sayang bukan karena kamu cantik atau make up, 
tapi " 


"Tuh kan, berarti aku ga cantik kan!" 


Sekarang ganti Wendy yang ngambek karena mas pacar 
salah ngomong. Meskipun Chandra bermaksud mengatakan 
hal lain tapi karena awalannya sudah salah sebut Wendy 
jadi kepalang salah paham. 


Wendy berdiri dari pangkuan Chandra dan kembali duduk di 
tepian ranjang. Dia kesal karena secara tak langsung 
pacarnya menganggapnya tidak cantik. Padahal dia sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk selalu memperbarui 
make up stuff nya agar si pacar tidak berpaling ke karyawan 


kantornya yang ganjen maksimal. 


Sekarang dia merajuk dan bersedekap membelakangi 
Chandra yang kini terlihat frustasi. 


Pria tinggi menjulang itu berdiri mendekati pacarnya 
dengan helaan nafas berat. Kalau sudah begini, dia harus 
mengalah meskipun awalnya dia yang marah karena ulah 
Wendy. Tapi demi keutuhan berpacaran dia harus bisa 
bersikap bijak. 


Chandra memeluk Wendy dari belakang, dengan kepalanya 
yang merunduk pada cerukan leher putih bersih itu. "Aku 
sayang sama kamu bukan karena kamu cantik, soalnya 
kalau itu udah jelas kamu cantik. Banget malah. Tapi bukan 
itu, aku sayang karena kamu adalah kamu. Kamu ga perlu 
insecure dan berakhir gila make up karena takut aku 
berpaling." 


Wendy masih diam di tempatnya, bibirnya mengerucut 
sempurna meski ada sedikit bagian hatinya yang bersorak 
mendengar pernyataan barusan. 


"Justru kalau kamu make up sampe mirip personil Red Velvet 
gini, malah aku yang super insecure sayang..." 


"Udah ya, jangan marah lagi ya? Yayaya?" 


Percaya atau tidak, Chandra yang notabenenya adalah salah 
satu direktur di perusahaan bonafit baru saja merengek 


demi membujuk pacarnya yang merajuk tingkat dewa. 


Definisi bucin tak pandang kasta. 


"Ada syaratnya tapi" 


Chandra merasa lega karena Wendy akhirnya bicara. Urusan 
syarat mudah baginya, asalkan gadis mungilnya itu tak lagi 
merajuk. Bisa bahaya jika itu terjadi dalam waktu yang 
lama. 


Tersenyum, Chandra kini berdiri dan duduk menghadap 
langsung ke wajah Wendy. Kedua tangannya menangkup 
wajah Wendy yang kini menampilkan senyum licik. 


"Apa syaratnya?" 


Wendy tak langsung menjawab, dia justru mendekat ke arah 
Chandra dengan wajah berbinar. 


"Sini aku bisikin...." 


Fin. 
Dah voment kah? 


Finished Nov 23, 2020. 


Hayo syaratnya apa? Wkwkwk. Sumpah ini kek cacat parah 
gaksi? 


This idea just come so instant and there's no prob if you 
hate this kind of story. Im just...so blur, random, and absurd. 
For ending like this, I let you imagine :) 


Udahlah ya, pu mau tidur dulu heheh 


With love, 


Pu. 


13. Kamu Inget Gak 


Happy reading fellas! 


Wendy mengernyit heran menatap pacar tampan di 
hadapannya. Pria dengan telinga lebarnya itu belum juga 
menyentuh makanannya sejak tadi, ia justru terus 
tersenyum ke arahnya yang mau tak mau membuat 
batinnya bertanya. 


"Mas, kamu gak makan? Dari tadi kenapa senyum-senyum 
aja sih?" 


Chandra pacarnya yang luar biasa tampan, terkekeh pelan 
merespon pertanyaannya. Tangan kanannya kemudian 
menggamit sendok sambil sesekali melirik Wendy. 


"Aku..sampai lupa," katanya sambil menyuap pasta ke 
dalam mulutnya. 


Setelahnya, Chandra makan dengan lahap meski lirikannya 
masih aktif pada sosok Wendy yang hari ini terlihat berjuta 
kali lebih cantik dari biasanya. Hari ini, gadisnya 
mengenakan dress dengan make up tipis yang membuatnya 


kian mempesona. 


Lain halnya dengan Wendy yang kini mengalihkan 
pandangannya pada sekitar mereka yang terlihat sepi. Lebih 
tepatnya, hanya ada mereka berdua di sini. Matanya 
menyipit menyapukan pandangannya pada seluruh rooftop 
restoran. Eksteriornya benar-benar indah dengan furniture 
yang minimalis namun tetap terkesan mewah. Lampu-lampu 
cantik serta beberapa tanaman hias sintetis yang 
memberikan kesan segar. Juga dominasi warna yang begitu 
manis. 


Tapi ada yang aneh di sini. 


'Kenapa cuma ada gue sama Mas Chandra di sini?' 


Dia hendak menanyakannya pada Chandra, tapi karena pria 
itu masih menyantap hidangannya, dia urung. Wajahnya 
kini mendongak dengan mata yang langsung menatap 
indahnya langit malam. Pas sekali sedang ada banyak 
bintang malam ini. 


Wendy berdecak kagum dalam hati menikmati pesona langit 
malam yang disuguhkan semesta malam ini. Bagaimana 
bisa bintang-bintang itu terlihat begitu indah? Susunannya 
bahkan seperti membentuk salah satu rasi bintang yang 
Wendy lupa namanya. Tak hanya itu, bulan sabit yang 
bersinar terang di antara bintang pun terlihat begitu cantik. 


Bersamaan dengan decakannya, angin semilir turut 
meniupkan helaian rambutnya. Meski angin malam tak baik 
untuk tubuh, tapi baginya terasa begitu nyaman dan 


tenang. 


Belum lagi fakta bahwa dia menikmatinya dari Rooftop 
Restaurant hotel bintang lima di Ibukota, tepatnya di lantai 
limapuluh tujuh. Wendy jadi berpikir berapa kocek yang 
dikeluarkan Chandra untuk makan malam mereka ini. 


Keindahan langit malam nyatanya mampu mengalihkan 
Wendy dari menunggu Chandra selesai dengan 
kegiatannya. Mereka kini tengah asik berbincang dengan 
kursi yang sudah digeser sehingga berdempetan dengan 
tangan yang saling menggenggam. Definisi couple goals. 


Sesekali mereka tertawa pelan menanggapi candaan 
masing-masing. Baik Chandra maupun Wendy tak pernah 
lepas dari tatapan penuh cinta yang mereka berikan untuk 
sang kekasih. 


"Kamu inget gak waktu pertama kali kita ketemu?" 


"Inget! Kamu orang paling absurd tau gak? Masa iya minta 
dihotspotin di pinggir jalan. Baju udah keren kan esmud, 
gataunya ketilang dan parahnya ga punya kuota" 


Chandra terkekeh tapi kemudian menautkan alisnya 
bingung. "Esmud apa Wen?" 


Si gadis menatapnya dengan tatapan mengejek, seolah 
ketidaktahuannya akan kata itu adalah hal yang pantas 
ditertawakan. "Eksekutif Muda, masa gitu aja gak tahu sih 


Mas," ledeknya dengan mata yang mengerling jenaka. 


Chandra menghela nafas pelan, memutar matanya jengah 
setelah mendengar tutur dari gadis mungil dalam 
rangkulannya. "Astaga, aku pikir apa gitu. Wajar lah aku gak 
tahu, aku mana gaul kaya kamu sih" 


Tangannya kemudian dengan gemas memencet hidung 
bangir si gadis yang segera dibalas dengan pukulan pelan. 


"Kamu percaya gak waktu kamu tanya udah bisa ditinggal 
atau belum sama take care waktu itu bikin aku baper?" 


"Seriusan?" Wendy bertanya dengan wajah polos dan tak 
percaya. Selama dua tahun mereka berpacaran, dia baru 
tahu cerita yang satu ini. Pikir Wendy, aneh saja pria 
setampan Chandra bisa dengan mudahnya baper karena 
kata-katanya waktu itu, dengan mahasiswa kentang 
sepertinya pula. 


"Iya, pertama kalinya waktu itu aku ngelihat ada perempuan 
yang dari matanya aja keliatan tulus banget bahkan sama 
orang random sekalipun" 


Senyum si pria terbit kala mengingat pertemuan pertama 
mereka. Dia juga tak menyangka bahwa pria matang dan 
sukses seperti dirinya justru takluk pada seorang mahasiswi 
mungil dalam sekali tatap. Padahal di kantornya atau 
bahkan relasinya, banyak sekali wanita-wanita cantik dan 
seksi yang beberapa di antaranya rajin berbagi pahala 


berupa paha dan belahan hmm. 


Tak mendapat jawaban dari Wendy, Chandra kembali 
bertanya, "Kalo waktu aku confess, kamu inget gak Wen?", 
sambil menatap surai hitam yang sedang dielusnya lembut. 


Yang ditanya masih asik memandangi gumpalan awan hitam 
yang berada jauh di atasnya. Tak lama, dia menjawab, 
"Kamu percaya gak kalo kamu satu-satunya cowo yang cara 
nembaknya paling payah yang pernah aku lihat?" 


"Segitu kamu masih bilang payah?" tanyanya tak percaya 
dengan hazelnya yang sedikit membola. "Asal kamu tahu 
aja waktu itu aku sampai latihan 3hari dan ga fokus kerja" 


Wendy tetawa renyah mendengar fakta baru (lagi) itu. "Kaya 
gitu udah latihan? Mau ngomong 'kamu mau gak jadi pacar 
aku aja' sampe tiga kali diulang karena kebalik mulu. Aku 
sebenernya mau ketawa kenceng banget waktu itu, tapi gak 
tega liat muka kamu yang kaya mau nangis dan agak apa 
ya, hmm agak frustasi! Iya frustasi!" 


"Namanya juga orang lagi deg-degan Wen, soalnya nembak 
kamu itu beda dari yang sebelum-sebelumnya pernah aku 
lakuin" 


"Kenapa? Karena aku yang jarak usianya paling jauh ya dari 
kamu? Kita kan soalnya beda delapan tahun sih," ujar 
Wendy menebak-nebak. 


"Iya, aku tahu aku udah tua. Gak usah diperjelas gitu," balas 
Chandra yang kini sudah memanyunkan bibirnya. Entahlah, 
di telinganya perkataan Wendy barusan terdengar agak 
mengejek usianya yang memang cukup tua jika 
dibandingkan dengan sang kekasih. 


Tapi kan, usia itu hanyalah angka! 


Wendy yang paham Chandra sedang merajuk langsung 
menangkup wajah tampan itu dengan kedua tangannya. 
Selama dua tahun terakhir, dirinya tak pernah sekalipun 
terganggu dengan perbedaan usia mereka yang cukup jauh. 


Justru dengan kedewasaan yang dimiliki pacarnya, Wendy 
jadi semakin termotivasi menyelesaikan kuliahnya. Chandra 
sangat-sangat berpengaruh positif dalam kehidupannya. 
Banyak mendengarkan dan menyemangatinya di tengah 
padatnya aktivitas sebagai mahasiswa tua. Terkadang, dia 
juga banyak membantunya mengerjakan skripsi. 
Perangainya yang sabar dan agak humoris membuat Wendy 
nyaman dan agak ketergantungan. 


Tapi jangan salah, meskipun sikapnya dewasa dan 
pengertian, Chandra juga punya sisi menggemaskan. 
Seperti yang dilakukannya saat ini, dia tengah memalingkan 
wajahnya yang barusan ditangkup oleh Wendy. Tangannya 
bersedekap dengan bibir yang masih manyun. 


"Ululu, Mas Chandra ngambeknya udahan dong" 


Chandra masih diam meski tangan Wendy kini asik menjawil 
telinga dan pipinya. Dia merasa begitu sensitif jika 
membahas usia dengan kekasihnya itu. 


Oh, ayolah! 


Hampir semua teman-temannya juga meledeknya karena 
perbedaan usianya dan Wendy. Mereka bilang wajah Wendy 
terlalu imut jika bersanding dengan tampangnya yang 
boros. Mereka tidak tahu saja jika Chandra bisa 
berpenampilan seperti mahasiswa ketika menjemput Wendy 
di kampus. 


Itu pun karena pernah sekali dia menjemput Wendy dengan 
setelan kantornya dan teman laki-laki gadisnya mengira 
Chandra adalah Om-nya. Sungguh kesal Chandra dibuatnya. 


"Sayang, aku gak pernah masalah loh sama perbedaan usia 
kita," lanjut Wendy dengan nada yang lebih lembut. 
Biasanya Chandra akan luluh dengan panggilan sayang. 
Tangannya kini mengelus perut Chandra yang tertutup kaus. 
Entahlah, Wendy suka sekali melakukannya. 


Diam-diam Chandra tersenyum malu mendengar panggilan 
itu. Dia sangat suka ketika dipanggil sayang oleh gadisnya. 


Pelan, dia menoleh untuk menatap figur cantik yang sempat 
diabaikannya. 


"Kamu selalu tahu kelemahan aku," ucapnya pelan dengan 
kepala tertunduk. 


Wendy terbahak, dia benar-benar gemas dengan tingkah 
Chandra yang sekarang sangat jauh dari usianya. 
Sementara sang kekasih hanya memandangnya sambil 
tersenyum. Baginya tawa Wendy sangat merdu dan 
membuatnya ikut bahagia. Dia bahkan sudah lupa dengan 
kekesalannya tadi. 


Wendy baru saja meletakkan Red Wine Glass nya di meja 
ketika tawanya usai. 


"Kamu inget gak anniv pertama kita?" Lagi, Chandra 
melontarkan pertanyaan yang dirasa Wendy sudah seperti 
ujian. 


"Kamu kenapa sih dari tadi tanya kaya gitu mulu?" kesal 
Wendy. 


Menurutnya dia tidak melakukan hal aneh belakangan ini. 
Mereka juga tidak sedang bertengkar walaupun sebenarnya 
jarang jika bukan karena Chandra yang mudah cemburu. 


Jadi kenapa Chandra terus-menerus menanyainya hal-hal 
yang tidak biasa? 


"Eits, tadi kamu udah janji bakal jawab dan gak akan tanya 
kenapa" 


Wendy mendengus pelan mendengar jawaban Chandra. 
"Ish. Waktu itu, kamu kan nyuruh aku ke apart kamu 
bantuin pilih baju karena kita mau ketemu Mama Papa 
kamu. Terus pas aku sampe kamu lagi cari-cari dasi sampe 
bongkar lemari dan bikin berantakan" Wendy menjeda 
kalimatnya, dia jadi lucu sendiri jika mengingat kejadian itu. 
"Nah pas aku cari ke kamar kamu yang satu lagi ternyata 
berantakan banget. Akhirnya karena aku kesel aku kasih 
kamu dasinya terus aku bersihin apart kamu yang 
berantakan dan jorok itu. Serius deh, itu udah berapa lama 
ga dibersihin coba?" 


Chandra hanya manggut-manggut mendengarkan ucapan 
Wendy. Chandra memang agak malas membersihkan 
apartemennya, selain karena luas dia juga sih. 


"Terus?" 


"Ya, aku beres-beres lah. Terus pas ke rooftop aku liat di 
taman kamu tanamannya pada layu dan hampir mati. 
Akhirnya aku siramin deh, tapi tiba-tiba kamu malah 
rusuh.." Wendy ingin melanjutkan kalimatnya tapi terhenti 
karena Chandra malah tertawa. "Trus kita malah main air, 
jadi basah. Dan endingnya malah gak jadi ketemu orang tua 


kamu. Malah bikin macaroni scotel habis itu Netflix-an. 
Sumpah deh, gak romantis sama sekali," cibirnya. 


Tawa Chandra usai bersamaan dengan berakhirnya ucapan 
Wendy. Tatapannya kini teduh ke arah gadis cantik yang 
mampu memporak-porandakan hatinya dengan sifatnya 
yang sabar dan begitu anggun. Hampir dua tahun bersama, 
Chandra bagai merasa lengkap dengan kehadiran Wendy. 


"Emang sih kita gak romantis. Tapi kamu tahu nggak, 
dengan lihat kamu beres-beres dan masak dengan telaten 
walaupun sambil sedikit marah, kamu bikin aku untuk 
pertama kalinya yakin untuk hidup sampai tua sama kamu. 
Hati aku bilang, kamu bisa jadi istri dan ibu yang baik. Aku 
gak pernah seyakin ini sebelumnya, tapi karena kombinasi 
dari sifat, sikap dan perilaku kamu aku merasa kita saling 
mengisi dan melengkapi satu-sama lain." 


Wendy mematung mendengar penuturan yang cukup 
panjang dari bibir Chandra. Kini ia menatap intens sepasang 
jelaga hitam di depannya, dan hanya menemukan ketulusan 
di dalamnya. Sementara yang ditatapnya, kini mengangkat 
kedua tangan mungilnya lalu menciumnya. 


"Maksud kamu apa?" 


Wendy yang sama sekali tidak memiliki petunjuk akan arah 
pembicaraan Chandra akhirnya bertanya. Jujur dia jadi 
gugup sendiri jika Chandra sedang dalam mode serius 


seperti sekarang. 


Sambil menggenggam jemari Wendy, Chandra tersenyum 
lembut menatap wajah gadisnya yang kebingungan. Jelas 
sekali dia clueless akan ucapannya barusan. 


"Emang kurang jelas ya?" 


Gadis itu menggeleng polos sambil berkata, "Engga jelas 
malah" 


Chandra menahan tawa melihatnya, bahkan tangannya 
hampir saja bergerak untuk mencubit pipi gembul gadis itu. 
Sejurus kemudian dia menjawab, "Wendy, aku mau hidup 
sampai tua sama kamu. Punya keluarga kecil yang bahagia, 
ngurus anak-anak kita nanti. Aku,...mau kamu jadi istri aku, 
bagian dari hidup Chandra" 


Wendy cukup terkejut mendengarnya, matanya bahkan 
mengerjap berkali-kali tadi. Lain halnya dengan Chandra 
yang malah terkekeh melihat reaksi lucunya. 


"Mas, kamu serius?" 


Bukannya Wendy tidak siap, hanya saja mereka tidak 
pernah membahas ini sebelumnya. Chandra juga tidak 
pernah membicarakan soal pernikahan baru-baru ini 
dengannya. Karena hal itu pula, Wendy belum berani 


menanyakannya meski hubungan mereka sudah memasuki 
tahun kedua. 


Jadi wajar jika saja ia kaget, karena tidak ada angin tidak 
ada hujan tahu-tahu Chandra malah melamarnya. 


"Iya, aku serius. Kenapa? Kamu belum siap nikah muda ya?" 


Air muka Chandra sedikit berubah saat menanyakannya. 
Padahal bukan itu maksud Wendy. 


"Bukan itu, Mas. Kamu itu barusan ngelamar aku kan?" 
tanya Wendy memastikan. Pasalnya Chandra melupakan 
sesuatu yang seharusnya dia bawa jika hendak melamarnya. 


"Iya Wendy. Masa melamar kerja, aku kan udah jadi bos," 
katanya sedikit bergurau. Mau kesal pun susah karena 
Wendy itu sungguh menggemaskan di matanya, apalagi jika 
sedang blank begini. 


"Mana cincinnya kalau gitu?" 


Masa iya dia dilamar tanpa cincin, pikirnya. Di hadapannya, 
Chandra tersenyum hangat sambil mengangkat tangan 
kirinya yang sedari tadi masih di genggam pria itu. 


"Ini cincinnya udah ada di jari manis kamu," jawab Chandra 
tanpa dosa. Sejak tadi dia diam-diam menyematkan cincin 


emas putih yang cantik itu di jari manis Wendy saat 
menggenggamnya. 


Lagi, Wendy tersentak karena kaget dan tidak sadar jika 
sedari tadi Chandra sudah menyelipkan perhiasan cantik itu 
di jarinya. Dia spontan menatap cincin itu lekat-lekat. 


Cincin yang begitu cantik. 


Tapi tunggu dulu. 


Sepertinya ada yang kurang. 


"Kenapa kamu udah pakein cincinnya? Aku kan belum jawab 


iya?" sungutnya sebal. 


Kalau begini hilang sudah momen romantisnya. 


"Kamu gak perlu jawab, aku kan tadi ngasih tahu, bukan 
bertanya," jawabnya enteng. Dia tertawa senang melihat 
wajah kesal Wendy. 


"Curang ih! Ulang pokoknya, yang romantis ah...." 


Wendy merengut sebal, Chandra memang benar-benar 
susah dan jauh dari kata romantis. 


"Gak usah ulang ya, Wen. Segitu aja, kamu tahu kan aku 
gak bisa romantis orangnya," katanya dengan tawa yang 
belum habis. 


"Ulang gak" 
"Enggak" 
"Ulang ih" 
"Enggak ih" 
"Ish ulang" 
"Ish enggak" 
"Bodo amat" 


"Love you too, sayang" 


Fin. 
Sudah voment? 


Finished Dec 6, 2020. 
Dan demikianlah ketidakjelasan ku hari ini wkwkwk 


Kalo kalian pengen dilamar kaya gimana ladies? 


With love, 


Pu. 


14. Kamu bisa Aku juga bisa 


Happy reading fellas! 


"Kak Chandra kok makin hari makin ganteng sih?" 


"Jelas dong. Kamu juga makin hari makin cantik, Lis" 


Chandra tersenyum manis ala-ala cowok fakboi saat 
membaca komentar dari salah satu followers-nya. Saat ini, 
dia sedang melakukan /ive di akun Instagramnya. Baru 
beberapa menit, sudah banyak followers-nya yang 
menonton dan menuliskan komentar. 


Sebagai seorang anak band kampus yang famous, tentunya 
sudah bisa ditebak jika kebanyakan dari penontonnya 
adalah kaum hawa. Dan sudah bisa ditebak juga jika 
komentarnya pun kebanyakan seperti tadi memuji dan 
mungkin cenderung merayunya. 


Karena (sangat) sadar pesona, Chandra pun sering kali balas 
merayu beberapa komentar dari para followers perempuan 
yang kelakuannya mirip cabe keriting di pasar. Intinya, dia 


menikmati kepopulerannya. 


Bagaimana tidak, lihat saja wajahnya yang tampan itu. 
Kulitnya begitu putih dengan lesung pipi sebagai 
pelengkapnya. Jangan lupakan garis rahangnya yang begitu 
tegas dan memberikan kesan maskulin. Belum lagi 
rambutnya yang sedikit acak-acakan tapi justru menambah 
kadar ketampanannya. Dan jika dia berdiri, kamu akan tahu 
bahwa tubuhnya sangat menjulang! 


Terakhir, suara beratnya yang sangat seksi hingga bisa 
membuat orang yang mendengarnya lemas tak berdaya. 


Sepertinya Chandra adalah definisi dari pria sempurna 
seandainya dia tidak hobi modus sana-sini. 


"Kak, Chan gimana kabarnya? Kapan nih bandnya 
manggung lagi di Kampusku?" 


Lagi, Chandra membacakan komentar yang dirasanya 
menarik dan dengan display picture yang cantik. Wajahnya 
yang terlihat segar dan rambut setengah basah karena baru 
selesai mandi itu kembali tersenyum. Walaupun setelannya 
hanya celana pendek dan kaos oblong karena memang 
sedang di kosan, tampilannya tetap terlihat keren. 


"Aku baik. Kamu Hani yang di Kampus Pratama itu ya? Band 
aku akan dengan senang hati dateng kalau di undang. So, 
l'Il wait for it," jawabnya sambil menunjuk ke layar ponsel. 


“Sok inggris maneh!" 


Tak ada angin apalagi hujan, tiba-tiba saja Bian melempar 
bantal ke wajah Chandra yang memang sedang dalam posisi 
rebahan di ranjangnya. 


Chandra jelas saja kaget, namun dengan sigap tangannya 
mengambil bantal itu lalu balas melemparnya lumayan 
kencang sambil berkata, "Bacot, lo! Sirik aja" 


"Belom aja diamuk sama majikan lo," balas Bian tak mau 
kalah. Bibirnya tersenyum licik kemudian berlalu menuju 
toilet. 


Tak ingin peduli karena masih asik meladeni para fansnya, 
Chandra kembali membacakan komentar. 


"Dari lanalaniuwu, Kak ajarin main gitar dong," 


"Kalau mau belajar gitar dateng aja ke ruang latihan EXO 
tiap jumat ya. Nanti aku ajarin sampe bisa," jawabnya 
kemudian. 


Entah bagaimana kabar dari pemilik akun tersebut setelah 
mendengarnya. Sudahlah dia bicara dengan aku-kamuan, 
berjanji mengajarkan sampai bisa pula. Memang sepertinya 
jiwa ngalus sudah melekat pada Chandra tanpa peduli 
statusnya. Dia tidak memikirkan damage yang dia 
timbulkan dari ke-firty-annya sedari tadi. 


Saat sedang asik melakukan tebar pesonanya, tiba-tiba saja 
ada panggilan masuk dari 'Peri Mungil. Wajahnya tiba-tiba 
menjadi kaku dan langsung me-reject panggilan itu. Dia 
kembali melanjutkan kegiatannya, bahkan kini sedang /ive 
bersama salah seorang penggemar perempuannya. Mereka 
asik berbincang ditonton ribuan fo/lowers-nya. 


"Kak makasih ya waktu itu mau foto bareng" 


Ucap gadis di seberang sana yang beruntung bisa /ive 
bersama Chandra. Wajahnya merona, jelas sekali dia sangat 
senang dan bahagia mendapatkan kesempatan langka. 


Melihat tingkah gadis itu, Chandra hanya tersenyum simpul. 


"Iya sama-sama. Besok-besok ajak temen sama sodaranya 
buat nonton EXO manggung ya! Jangan lupa, Jumat Sabtu 
Minggu di Lounge 78 mulai jam 7 malam" 


Oke, sekarang siapa yang mau aku ajak /ive bareng lagi?" 
tanyanya setelah mengakhiri /ive-nya bersama gadis itu. 


Matanya membaca satu persatu komentar yang berebut 
ingin /ive dengannya. 


"Coba deh yang gombalannya paling bagus aku ajak Jive 
bareng ya," tantangnya pada followers. 


Tak perlu waktu lama, kolom komentar langsung mengalir 
deras bagai air mata dari para jomblo yang kesepian di 
malam minggu. 


Matanya sibuk membaca satu per satu gombalan untuk 
menentukan mana yang terbaik. Akan tetapi kegiatannya 
terhenti ketika terdengar ketukan pintu yang seperti ngajak 
ribut dari pintu kosannya. 


Chandra yang sudah tahu siapa pelakunya tanpa harus 
membuka pintu pun bergegas masuk ke kamar mandi tepat 
setelah Bian keluar dari sana. 


"Yan, bukain pintunya dong, amanin gue ya," bisiknya pada 
Bian. 


Chandra kemudian masuk ke kamar mandi dengan /ive yang 
masih berlangsung. Dia pun mengunci pintu karena alasan 
keamanan. Bian hanya bisa geleng-geleng kepala 
melihatnya sambil terus berjalan untuk membukakan pintu. 


"MANA SI CHANDRA TUKANG NGALUS ITU, HAH?" 


Baru saja membuka pintu, Bian sudah disambut teriakan 
melengking dari seorang gadis mungil yang ada di depan 
pintu. Wajah cantik gadis itu nampak merah karena 
menahan amarah dengan tangannya yang bertolak 


pinggang. 


Bian bahkan bisa melihat adanya asap yang tak kasat mata 
di atas kepala gadis itu. 


"Sabar Windy... Di sini ga ada yang namanya Chandra 
Tukang Ngalus," jawab Bian sambil terkekeh. 


"Kak Bian ih! Cepetan ah mana Kak Chandra? Dia pasti di 
dalem kan?!" 


Gadis itu menghentak-hentakkan kakinya mendapati 
kelakuan Bian yang membuatnya semakin kesal. Dia kemari 
kan untuk menjewer kuping lebar sang pacar, bukan untuk 
meladeni lawakan kriuk Bian. 


"Chandra nya keluar Win, gue kelar mandi udah gak ada di 
kosan" 


Tampangnya kemudian berubah serius untuk meyakinkan 
Windy, meskipun sebenarnya tidak ada gunanya. 


Windy menatapnya lekat-lekat untuk mengecek kebenaran 
ucapan kakak tingkatnya itu. Tak ingin percaya, dia 
berusaha masuk ke dalam namun dihalangi oleh Bian. 


"Chandranya gak ada Windy!" katanya sambil mencubit pipi 
apel gadis itu. 


Windy merengut dan meskipun yakin Chandra ada di dalam, 
dia tidak menerobosnya lagi. Matanya mendelik ke arah 


Bian dengan sinis. 


"Awas ya kalian berdua!" ancamnya lalu berbalik dengan 
seringai licik di wajahnya. 


Bian pun menutup pintu dan langsung dikejutkan oleh 
kehadiran Chandra di depannya. 


"Anjir ngagetin aja lo!" 


Dengan wajah was-was dan sambil melongok keluar 
Chandra bertanya, "Windy udah balik?" 


"Udah," jawabnya sambil berlalu dan duduk di kursi belajar. 
Dia kemudian asik memainkan ponselnya. 


Sementara Chandra kembali melanjutkan /ive-nya meski 
perasaannya masih was-was pasca kedatangan Windy ke 
kosannya. 


Dia kembali membacakan komentar sambil tersenyum 
bangga mendapati banyak orang yang memuji ketampanan 
dan keahliannya menyanyi dan bermain musik. 


"Dari lilacurious, Kak Chandra ototnya bikin aku khilaf" 


Chandra terbahak membacanya, terlebih karena emoticon 
menangis di akhir komentar tersebut. Saking senangnya dia 
tertawa, dia melewatkan komentar yang berbunyi "TEROS 
AJA TEROSSS" dari akun todayiswindy. 


Ketika kembali menatap layar dia berkata, "I'm so sorry lila. 
Nanti kalo ketemu aku mau gak coba pegang ototnya? Siapa 
tahu khilaf beneran," katanya sambil terkekeh. 


Chandra seolah lupa bahwa sang pacar baru saja 
menyambangi kosannya karena emosi akan kekardusannya. 
Dia malah kembali ngalus pada salah satu followers-nya 
yang entah harus disebut beruntung atau sial. 


Sementara tak jauh darinya ada Bian yang menatap jijik 
sambil bergumam, 'Belom aja belom'. 


Bian yang sedang asik scroll akun Instagramnya tiba-tiba 
tersentak oleh notifikasi yang masuk. Dia lalu mengklik nya 
dan menatap layar ponsel sambil mengernyit. 


Di layar ponselnya, Bian melihat Windy yang sedang /ive 
Instagram juga dengan Sena teman seangkatannya dan 
Chandra di kampus. Mereka berdua asik berbincang di 
tonton oleh followers-nya. 


Matanya kemudian membaca komentar yang justru lebih 
banyak gemas dengan interaksi keduanya. 


Dengan earphone yang terpasang di telinga, Bian 
mendengarkan dengan seksama percakapan dua orang itu. 


"Win kapan ada photoshoot lagi, Kakak kangen nih motoin 
kamu sambil sakit perut karena kelakuan kamu," ucap Sena 
sambil terkekeh pelan. 


Dari seberang, Windy juga terkekeh mendengarnya lalu 
menjawab, "Kak jangan buka kartu dong! Ngomong- 
ngomong dua bulan lagi ada photoshoot gaun baru kak dari 
anak busana" 


"Jangan sampe keple " 


"Kak Sena!!!" rengek Windy yang justru terlihat sangat lucu. 


Bian terdiam menonton interaksi dua manusia itu. Tanpa 
menunda lebih lama lagi, dia mendekat ke Chandra dan 
langsung memasangkan sebelah earphone di telinga pria itu 
serta menempatkan ponselnya di depan matanya. 


Chandra yang sebelumnya masih cengengesan di /ive-nya 
langsung menyudahinya begitu saja. Dia bahkan tak 
memikirkan bagaimana reaksi dari para followers dan gadis 
yang baru saja digombalinya (lagi). 


Melihat Windy dan Sena yang sedang tertawa senang 
sambil bercanda seketika membuat hatinya panas. Pria itu 
kini emosi, tidak sadar diri jika duel ini dia sendiri yang 


memulainya. 


Chandra pun melepaskan earphone dari telinganya dan 
bangkit berdiri dari rebahannya. Tanpa babibu dia keluar 
dari kosan untuk gantian menyambangi sang pacar. Dia 
sesekali menggeram menahan amarah dan 
kecemburuannya. Masih sangat jelas bayangan wajah 
Windy yang tertawa menanggapi candaan Sena rivalnya 
sejak awal mendekati Windy bahkan hingga saat ini. 


Sementara di dalam kosan, Bian justru lanjut menikmati 
keuwuan Windy dan Sena tanpa memikirkan teman satu 
kosnya yang kini dibakar api cemburu. 


Tok tok tok. 


Terdengar ketukan pintu yang sangar dari luar kos yang 
membuat Windy segera pamit dari /ive-nya. Dia kemudian 
tersenyum licik sebelum akhirnya membuka pintu. 


'Berhasil juga!' 


Ketika tangannya hampir menyentuh knop pintu, Windy 
mengurungkan niatnya. Dia justru berdiam sambil terus 
mendengarkan ketukan yang mulai terdengar semakin dan 
semakin kesal. 


Di balik pintu, Chandra terus memanggil nama Windy 
sambil menggedor. Sebelah tangannya kemudian mengecek 
ponselnya, dan dilihatnya /ive sang pacar sudah berakhir 


beberapa saat lalu. 


"Windy, bukain pintunya, Aku tahu kamu di dalem!" 


'Nyesel gue cari gara-gara sama Windy' 


"Windy, ayo dong please bukain pintunya....." 


Panggilan Chandra lama-kelamaan melemah dari yang 
awalnya berteriak kini justru merengek tanda frustasi. 
Mendengar nada yang kian lemah itu, Windy terkikik geli di 
balik pintu. Dia benar-benar senang karena pembalasannya 
berhasil. 


Setelah tawanya habis, Windy membuka pintu dengan 
wajah garang yang dibuat-buat. 


Begitu pintu terbuka, wajah Chandra yang kusut dan 
merengut langsung menyambutnya. Tanpa dipersilahkan 
lebih dulu, Chandra sudah masuk ke dalam dengan langkah 
gontai. 


"Apa?" tanya Windy dengan gaya songongnya. 


Chandra menyipit mendengar itu, dengan segera dia 
memegang kedua pundak dari peri mungilnya. Dia berusaha 
menahan emosi karena menyadari dirinya juga salah dalam 
hal ini. 


"Kenapa kamu live sama Fotografer gadungan itu?" 


"Suka-suka aku lah," balas si gadis. Tangannya kini 
bersedekap dan berlalu sehingga tangan Chandra 
terhempas begitu saja. Kini dia duduk di tepian ranjang 
dengan Chandra yang juga duduk tak jauh darinya. 
Membuntutinya dalam diam. 


Chandra mendesah frutasi, dia merutuki kebodohannya. 


"Maaf," katanya lemah dengan kepala tertunduk. 


Melirik melalui ekor matanya, Windy sempat tersenyum licik 
sebelum akhirnya balas bertanya, "Kenapa minta maaf?" 
dengan ketus. 


Yang ditanya mulai mengangkat wajahnya, tangannya 
menggaruk kepala sambil berkata, "A-aku...tadi itu...," 


"Kamu tadi apa?" potong Windy begitu saja. Dia tak sabar 
menunggu ucapan Chandra yang terbata-bata seperti itu. 


"I-itu Win....aku tadi...." Chandra menghela nafasnya 
sebentar lalu kembali berkata, "Aku..tadi...." 


"Kamu tadi apa?!" tanyanya penuh emosi, matanya kini 
melotot ke arah Chandra. Masih dalam mode pura-pura. 


Chandra meneguk salivanya, dia benar-benar gugup dan 
takut menghadapi kemarahan sang pacar. Entah kemana 
sosok sok ganteng dan hobi ngalusnya itu. Yang ada kini dia 
terlihat gelagapan bahkan untuk menjawab pertanyaan 
gadis kecil di depannya. 


Chandra hanya bergeming, masih mengumpulkan 
keberaniannya untuk berkata-kata. 


Dongkol dengan sikap sang pacar, Windy justru bangkit dan 
berjalan menuju pintu. Memilih keluar dari kamar kosnya. 


Dengan gerakan cepat, Chandra langsung memeluk tubuh 
kecil itu dari belakang. 


"Maafin aku. Maaf," kata Chandra lirih. 


Windy tersenyum licik, tapi kemudian berusaha melepaskan 
pelukan itu. "Lepasin," katanya datar. 


"Gak mau! Nanti kamu pasti mau ketemu si Sena-sena itu 
kan? Jangan ya," pintanya pada Windy. 


Senyum Windy makin lebar di depannya. "Kenapa jangan? 
Kamu aja bisa /ive bareng para cabe itu, aku juga bisa dong 
sama Kak Sena!" 


"Sayang, maafin aku ya. Aku janji gak akan gatel lagi sama 
cewe manapun. Gak akan modus sama ngalus lagi. Itu tadi 


beneran khilaf" 


"Khilaf kok berkali-kali" 


"Maaf sayang. Kali ini aku serius gak akan kaya gitu lagi. 
Kamu boleh minta apa aja asal aku dimaafin dan gak /ive 
sama si Sena itu lagi," pintanya dengan nada putus asa. 


Salahnya sendiri, sudah tahu bucin berani cari gara-gara. 
Takut pacar marah tapi rajin modus. Jika Bian melihatnya, 
pria itu pasti akan tertawa girang. Dia akan mengejeknya 
habis-habisan. 


"Bener aku boleh minta apa aja?" 


Wajah Windy mulai sumringah mendengar penawaran 
Chandra. Dia tentu tidak akan menyia-nyiakan moment ini. 


Chandra hanya mengangguk sebagai jawabannya. 
Setelahnya, Windy membalikkan tubuhnya dan menatap 
Chandra. Bibirnya sedikit terangkat membentuk sebuah 
senyum. 


"Tapi inget ya, kalau kamu kaya tadi lagi. Aku bakal jalan 
sama Kak Sena!" 


"JANGANNNN DONGGGG!!" pekik Chandra panik. 


"Makanya jangan kebanyakan tebar pesona deh. Sekarang 
kamu beliin aku Boba 2 sama martabak keju!" 


Windy menarik tangan Chandra untuk keluar membeli 
permintaannya barusan. Sambil berjalan, Chandra berucap, 
"Iya sayang. Janji jangan deket-deket sama Sena lagi ya 
tapi. Kalo ketahuan aku hajar dia" 


Sambil mengunci pintu kamar kosnya, Windy melirik 
Chandra dan berkata, "Kamu hajar dia, aku diemin kamu 
seminggu!" 


Chandra melotot, "GAK GITU DONG SAYANG. AYO KITA BELI 
BOBA YUKYUK!" 


Pria itu mendorong pelan pundak Windy dari belakang. 
Mencegah gadisnya berceloteh lebih jauh lagi. 


'Win, win, kok bisa fakboi kaya gue bucin sama lu gini. 
Followers gue pasti pada ketawa kalo tau' gumamnya 
sambil menutup pintu mobil. 


Fin. 


Cameo : Baekhyun as Bian. 


Finished December 13, 2020. 


Rencana mau ngabisin ini bulan depan, menurut kalian 
gimana? 


Dah dulu ya, aku disuruh bantuin bikin kue nastar nih! 
Wkwkwk 


With love, 


Pu. 


15. Topeng 


Sorry kelamaan liburnya, 
Happy reading! 


[ Son Wendy Park Chanyeol AU J 
"Udahlah, Wen! Tinggalin aja cowok matre kaya gitu!" 
Brak. 


Bentakan dan pukulan di meja-ulah seorang gadis bernama 
Kanya membuat seseorang dengan kostum Marsha yang 
sedang mengelap air mata di depannya menoleh karena 
terkejut. Bagaimana tidak? Sedang sedih-sedihnya meratapi 
nasib tapi malah diteriaki begitu. Lagi pula, mereka berdua 
sedang duduk berhadapan, jadi tak perlu berteriak kan? 


Orang dengan kostum dari Marsha dari kartun terkenal 
Marsha and The Bear itu menarik ingusnya cepat sebelum 
berkata, "Gue juga pengen bilang putus, Nya. Tapi entar 
dulu, gue masih shock sama kenyataan kalo Satya Anak 
Teater sialan itu macarin gue cuma mau morotin doang. Gue 
juga masih mau meratapi ketololan gue yang gak sadar lima 
bulan digituin." Matanya merah tanda sudah menangis 
cukup lama. 


Kanya lantas menghembuskan nafas kasar ke udara. 
"Udahlah, Wen. Dengan keadaan lu yang sekarang udah 
bisa nunjukin Satya itu bukan cowok yang baik. So, stop it," 
katanya sambil menangkup wajah sahabat dekatnya dengan 
raut wajah prihatin. 


Tangisan gadis berkostum itu mereda. Tangannya lantas 
menarik cup berisi soft drink dan meneguknya sampai habis. 
"Oke, gue bakal putusin dia sekarang!" ucapnya tegas. 


Benar saja, gadis itu memutuskan pacarnya-Satya melalui 
pesan singkat. Kanya tersenyum bangga melihat ketegasan 
sahabatnya. "Nah gitu dong. Ini baru Wendy yang gue 
kenal. Sekarang fokus jalanin hukuman lu karena mantan 
sialan lu itu. Tinggal tiga hari lagi kan?" 


Wendy-gadis berkostum Marsha itu mengangguk. "Ya 
ampun, Nya. Jadi tambah sedih ih kalau inget gue dihukum 
papih karena boros buat jajanin anak setan itu...," ucapnya 
lesu dengan wajah yang terlihat begitu sedih. 


Kanya terlihat kesal namun juga prihatin akan kondisi 
Wendy. "Gue kan juga udah bilang dia itu cowok gak bener. 
Sekarang baru ngerasain kan? Lu tuh terlalu royal sih. Mau- 
mau aja ngeluarin duit buat cowo matre kaya gitu!" 
kesalnya sambil mencubit gemas pipi chubby Wendy yang 
ikut memerah karena menangis. Sambil mengusap bahu 
Wendy yang tertutup kostum tebal itu, dia lanjut berkata, 
"LU terlalu polos, Wen." 


Wendy lagi-lagi menghela nafasnya kasar. "Iya, gue terlalu 
bego, Nya." Kepalanya tertunduk dalam. 


"Udah Wen, gausah dipikirin ya. Sekarang fokus jalanin 
hukuman dari papih lo." 


Mengangguk, gadis bernama Wendy itu membenarkan 
ucapan Kanya. "Iya, Nya. Kalo gitu gue lanjut kerja lagi ya." 


A 

ku terjatuh dan tak bisa bangkit lagi.... 

Aku tersesat dan tak tahu arah jalan pulang..... 
Aku tanpamu, butiran debu..... 


Hukuman yang dijalani gadis bernama Wendy itu adalah 
menjadi badut penyanyi di pinggir jalan dekat restoran fast 
food yang terkenal. Papinya secara tegas memberikan 
pekerjaan itu sebagai hukuman atas perilaku borosnya-yang 
tak lain karena menuruti pacar matrenya untuk membeli ini 
itu. Tak tanggung-tanggung, sang ayah dengan tegas 
berkata hukuman itu berlangsung dua minggu. Lebih 
gilanya lagi, ayahnya menarik semua fasilitasnya seperti 
Kartu kredit, kunci mobil, bahkan uang sakunya. 


Selama sepekan lebih, dia merahasiakan hukumannya itu 
dari pacar-ah tidak, mantan pacarnya-Satya. Mana mungkin 
dia jujur kalau hukumannya menjadi badut jalanan? Mau 
ditaruh dimana wajah cantiknya? 


Tapi, sial menimpanya. Tepat tadi siang, saat dia sedang 
beristirahat di pinggiran parkiran restoran yang menjadi 
basecampnya untuk mengamen, ia tak sengaja memergoki 
Satya dengan selingkuhannya yang baru selesai makan. 
Parahnya lagi, dia mendengar ucapan pria itu yang 
membuat hatinya mencelos. 


"Aku itu pacaran sama Wendy karena dia kaya, jadi bisa 
beliin ini itu buat kita berdua.." 


Kalau mengingat itu, Wendy rasanya ingin memborbardir 
wajah pucat Satya dengan tinju. Tapi berhubung dia tidak 


bisa, sebagai pelampiasan atas emosi dan kegalauannya, ia 
pun hanya bisa menyanyikan lagu galaunya sambil 
mengamen di pinggir jalan dengan kostum Marshanya yang 
kebesaran. 


Aku tanpamu, 
Butiran debu...... 


Tepat di lirik terakhir itu, seorang pria muda yang sedang 
menyetir sebuah mobil mewah memasukkan uang seratus 
ribu ke dalam ember kecil yang disodorkannya. Wendy jelas 
kaget, di hari kesebelasnya sebagai badut pengamen, baru 
kali ini ada yang memberinya uang sebesar itu. Selama ini 
nominal terbesar yang didapatnya adalah limapuluh ribu. 


Dia lantas membungkuk sebagai tanda terima kasih. Saat 
dia melihat orang yang memberinya uang itu... 


Wah, cowok itu lagi... 


Dia pun berlalu dan kembali bernyanyi lagu galau lainnya 
sambil berjalan di pinggir jalan yang ramai dan panas siang 
ini. 


Sementara di dalam mobil dimana ada pria muda yang 
memberikan uang besar pada Wendy, terdengar suara tawa 
yang menggelegar. 


"Sumpah ya, Chan! Lo tuh kalau mau kenalan samperin aja 
kenapa sih?" ucap Kenan, pria yang duduk di sebelah 
Chandra-si pemberi uang besar. 


Chandra yang mendengar itu tidak bisa menyembunyikan 
kesaltingannya. "Siapa yang mau kenalan sih?" tanyanya 


gugup. 


Kenan berdecak sebal. "Udahlah, gausah pura-pura sama 
gue. Udah mau dua minggu lu sengaja balik kampus lewat 
jalan ini biar ketemu sama badut pengamen itu. Selalu kasih 
uang juga, ckckck." 


"Gue, terlalu jelas ya?" 


Kenan tertawa lagi. "Gue tahu suara dia emang bagus 
banget. Tapi masa iya lo bisa suka sama cewek yang 
mukanya aja lo gatau kaya gimana? Cuma dari suaranya aja 
gitu?" 


Chandra menggaruk lehernya dengan sebelah tangan, 
masih berusaha fokus menyetir meski pikirannya lari 
kemana-mana. "Gue juga gatau, Nan. Gue suka aja, gak ada 
alasannya. Lagian gue kasih dia uang karena suaranya 
bagus. Patut diapresiasi." 


Dengan gelengan kepala, Kenan membalas, "Bagus sih, oke. 
Apresiasi, oke. Tapi ya kali sampe ngasih seratus ribu Chan! 
Terus kemaren-kemaren juga lo kasih limapuluh ribu! Sadar 
orang mah, woy!" dengan rasa geregetan yang diambang 
batas. Dia lantas menatap Chandra dengan wajah serius. 
"Lu, emang setolol ini kalo lagi suka sama cewek?" 


Bukannya marah, Chandra malah menampakkan ekpresi 
sedih. "Lagu tadi, kedengerannya dia bener-bener 
menghayati banget. Gue ikut sedih dengernya, kayanya dia 
lagi patah hati deh. Makanya gue kasih segitu, karena gue 
apresiasi banget dia bisa tetep ngamen walaupun lagi patah 
hati..." 


Kenan benar-benar tak percaya Chandra-sahabat satu 
kampusnya berbicara hal yang aneh seperti itu. "Ya gue 
heran aja gitu. Lu kalo sama gue pelit, giliran ngasih ke 
badut pengamen gak kira-kira. Iya gue paham, duit lu 
emang banyak-" 


"Diem! Rumah lo udah sampe, sana turun." 


Kenan langsung berhenti bicara dan keluar dari mobil 
sambil cengengesan. Meninggalkan Chandra yang 
termenung sambil memegang kemudi. Apa dia lagi patah 
hati ya makanya nyanyi lagu itu? Huh, kapan sih Kenan gak 
nebeng, biar gue samperin si badut itu... 


Esok harinya Chandra kembali pulang ke rumahnya 
melewati jalan dimana Wendy aktif bernyanyi. Dia sudah 
menyiapkan uang untuk diberikan pada satu-satunya badut 
pengamen yang membuatnya tertarik tanpa harus 
memperlihatkan wajahnya. 


Pria itu tersenyum melihat lampu merah dengan hitungan 
mundur yang cukup lama. Dua menit, lumayan buat nanya- 
nanya. 


Tepat setelahnya, si badut itu bernyanyi di samping 
mobilnya dengan mikrofon yang menyala serta ember kecil 
di tangan kanannya. 


Terima kasih oh, Tuhan kau tunjukkan siapa dia.... 
Maaf kita putus, so thank you so much... 
l'm sorry, goodbye.... 


Chandra mengulurkan tangannya untuk memasukkan uang 
ke dalam ember itu. Tapi sebelum uang itu masuk, dia 
bertanya dengan sedikit melongokkan kepalanya ke luar 
jendela mobil yang dibiarkan terbuka. "Suara kamu bagus, 
kenapa gak ikut audisi?" tanyanya setelah perang batin dan 
memberanikan diri. 


Si badut mematikan mikrofonnya. "Aku cuma pengen kaya 
gini aja, Mas. Syukur hasilnya cukup buat ongkos kuliah." 
Badut Wendy menjawab pelan. 


Selama hampir dua minggu bekerja sebagai badut 
pengamen, Wendy menyadari banyak hal. Bahwasannya 
menghasilkan uang itu tidak mudah dan butuh perjuangan 
besar. la mulai sadar bahwa perilaku borosnya yang 
dikarenakan Satya sangat tidak baik. Dan merasa bersyukur 
karena orang tuanya berkecukupan sehingga ia tidak perlu 
bekerja seperti mahasiswa lain yang mungkin mengambil 
pekerjaan paruh waktu. 


Dan, jawabannya barusan adalah kenyataan. Karena 
semenjak dia bekerja sekaligus dihukum, Wendy tak pernah 
lagi meminta uang pada papihnya-selain karena memang 
papihnya tidak akan memberikannya, melainkan 
menggunakan uang hasil mengamennya. Tapi anehnya, 
Wendy merasa bangga dengan dirinya sendiri. Bahkan 
begitu menghargai setiap nominal yang ia hasilkan dari 
mengamennya. Hebatnya lagi, dia bahkan mulai bisa 
berhemat. 


Wendy menatap wajah pria yang selama ini selalu 
memberinya uang besar dari balik topeng Marshanya. Ini 
cowok, kok baik banget ya? Terus humble banget lagi.. 


"Wah, hebat kamu!" ucap Chandra kagum. "Kenapa dari 
kemarin lagunya galau? Kamu habis putus?" 


Chandra terlalu ngegas, dia sadar itu. Tapi mau bagaimana 
lagi? Baru hari ini dia punya kesempatan mengobrol dengan 
badut itu karena Kenan yang bolos kuliah. Tentu dia harus 
gerak cepat bukan? 


Di luar mobilnya, Wendy justru terperangah karena senyum 
Chandra saat bertanya barusan. Dia baru menyadari bahwa 


si pemberi uang besar ini adalah pria yang sungguh 
tampan. Tiba-tiba dia merasa berdebar hanya karena 
senyum pria itu. Karena sudah tidak bisa fokus lagi sebab 
debar jantungnya kian menggila, dia pun menjawab, "Iya, 
Mas. Baru putus..." 


Sedetik kemudian Wendy tersadar dan seketika wajahnya 
merona karena malu. Dia menunduk. 


Astaga, sepertinya dia lupa kalau ia sedang memakai 
kostum. Gadis itu terlalu panik, takut Chandra melihat wajah 
merahnya, padahal itu tidak mungkin karena dia saja 
sedang memakai kostum Marsha-nya. 


Chandra lantas tersenyum senang mendengar jawaban 
Wendy. la semakin semangat melancarkan aksinya. "Berarti 
sekarang lagi jomblo?" tanyanya sambil terus tersenyum- 
yang hampir membuat Wendy oleng. 


Lagi-lagi Wendy menunduk malu menjawabnya. Dia tersipu 
lagi. Chandra kemudian memasukkan uangnya ke dalam 
ember itu. "Kenalin, nama aku-" 


TINNNNNNNNNNNNNNNNNN. 


Oh tidak, ternyata lampu jalan sudah berubah menjadi 
hijau. Baru saja mobil di belakangnya membunyikan klakson 
seakan memaki Chandra yang tidak bergerak maju. Dengan 
tergesa dia berteriak pada Wendy, "TUNGGU YA AKU MAU 
MUTER DULU. JANGAN KEMANA-MANA." 


Mobil Chandra pun melaju dan meninggalkan Wendy yang 
tidak mendengar teriakan Chandra barusan. Gadis itu lantas 
berjalan ke pinggir jalan dan kembali menyanyikan lagu lain 
dengan perasaan yang masih sedih pasca putus dari Satya. 


Di sisi lain, Chandra sungguh-sungguh dengan 
perkataannya. la kini kembali putar balik untuk menemui 
badut pengamennya. Ini sungguh gila, tapi dia tidak bisa 
menahan rasa penasaran dan gejolak di hatinya yang sudah 
dua minggu ini ia tahan. 


Ayolah! 


Chandra sudah jatuh cinta pada suara itu sejak kali 
pertama. Setiap nyanyian yang ia dengar dari badut itu 
begitu menenangkannya. Setiap lagu yang ia bawakan 
terasa begitu hidup. Terutama lagu galaunya sejak kemarin. 
Dan meski ia tidak tahu akan rupa gadis itu, dia sudah 
berjanji akan menerimanya. 


Tak ingin membuang waktu dan kesempatan, Chandra pun 
sudah kembali di jalan tepat di restoran tempat tadi Wendy 
mengamen. Karena ingin menikmati waktu lebih lama 
dengan si badut kostum Marsha itu, Chandra lantas 
memarkirkan mobilnya di area parkiran restoran. Dia keluar 
dari mobil dan sebelum menghampiri target ia masuk untuk 
memesan sesuatu. 


Ya masa mau ngajak ngobrol gak ada sangunya... 


Pria dengan tinggi lebih dari 180cm itu keluar dengan 
tangan yang membawa minuman dan french fries. 
Setelannya hari ini adalah kaos hitam dan celana jeans 
hitam. Langkahnya berjalan menyusuri pinggiran jalan 
sampai akhirnya menemukan sosok yang dicari. Tak ingin 
mengganggu, pria itu menunggu sampai lampu jalan 
berubah menjadi warna hijau. 


Tepat saat lampu berganti warna menjadi hijau, Wendy 
berbalik menuju ke restoran karena perutnya sudah merasa 
lapar. Saat sudah berada di pinggir jalan, tiba-tiba dia 
melihat pria si pemberi uang besar tak jauh di depannya. 


Wendy salah tingkah dan gugup. Dia berusaha mengatur 
mimik wajahnya, namun kemudian ia baru ingat. Gue kan 
pake topeng Marsha ya.... 


Pria itu tersenyum, memamerkan lesung pipi yang tajam 
dan tentunya menambah level ketampanannya-apalagi 
dengan setelan hitam-hitamnya. "Hai! Kita ngobrol yuk?" 
pintanya dengan suara berat yang membuat Wendy tak bisa 
menolak. 


Gadis itu seakan tak mampu menahan berat tubuhnya 
saking lemasnya. la pun hanya bisa mengangguk lalu 
keduanya berjalan ke dekat mobil Chandra. 


"Di luar apa di dalem?" tanya Chandra memberikan pilihan. 
Wendy dengan cepat berpikir. "Luar aja, biar aman." 


Chandra tertawa dan lagi-lagi Wendy merasa hampir mati 
lemas karena hal itu. "Gausah takut, gue bukan orang jahat. 
Tunggu sebentar ya." 


Pria itu masuk ke mobilnya sebentar dan ketika kembali 
tangannya menyodorkan sebuah kartu identitas pada 
Wendy. 


Chandra Aditama. Bisnis Manajemen. Universitas Airlangga. 
Wendy meneguk salivanya gugup. Gabisa dibiarin ini.... 
Gadis itu malah termenung setelah membaca Kartu 


Mahasiswa milik si pemberi uang besar. Hal itu membuat 
Chandra sedikit heran. Apa foto gue kurang ganteng? 


Pria tinggi itu berdeham singkat. "Hmm, gimana? Udah 
percaya kan gue bukan orang jahat?" 


Si lawan bicara tertawa. "Iya kak. Tapi aku pengen tetep di 
luar aja..." 


Chandra tak punya pilihan, ketimbang tidak sama sekali 
tentunya ia akan mengiyakan permintaan gadis di 
depannya. "Oke, gak papa. Senyamannya aja." Dia 
tersenyum. 


Hening beberapa saat. Baik Chandra dan Wendy sama-sama 
berpikir kalimat apa yang harus diucapkan lebih dulu untuk 
membuka obrolan di antara dua orang asing seperti mereka. 


Chandra mengusak surainya kasar. "Hmm, kita mulai 
darimana ya enaknya?" Satu kalimat berhasil lolos dari 
bibirnya, tapi hatinya justru menggeram kesal. Apaan sih 
tolol... 


"Ah, iya. Gue Chandra. Nama lo?" 


Wendy bimbang, haruskah dia memberi tahu namanya pada 
pria di sampingnya? 


Ragu-ragu, dia menjawab perlahan dengan suara pelannya. 
"Aku....Wendy." 


Satu nama itu berhasil membuat Chandra tersenyum manis. 
"Nama kamu bagus," ucapnya yang tiba-tiba langsung 
berganti panggilan menjadi aku-kamu. 


Wendy tersenyum meskipun kalimat itu benar-benar klasik 
diantara yang terklasik. Tapi berhubung Chandra punya 
wajah tampan, ia akan memaafkan hal itu. "Makasih." 


"Udah lama kerja begini?" 


"Baru mau dua minggu, Kak." 


Chandra ber-oh ria. "Sayang loh dengan suara sebagus itu 
gak coba ikut audisi," ucapnya serius. la sendiri sangat suka 
suara Wendy ketika bernyanyi. Rasa-rasanya dia seperti 
mendengar penyanyi sungguhan yang sedang turun ke 
jalan untuk mengamen. 


Gadis itu tersipu malu mendengar pujiannya. "Makasih, 
Kak." 


"Rumah kamu dimana?" Dirasa terlalu cepat, Chandra buru- 
buru meralatnya. "Maksudnya, rumah kamu jauh gak dari 
sini?" 


"Lumayan, Kak. Sekitar 10 km dari sini." 


"Oh iya, kamu tadi bilang sambil kuliah kan? Ngampus 
dimana?" 


Wendy gelagapan. Tidak, pria itu tidak boleh tahu dia 
berkuliah dimana. Mau ditaruh dimana harga dirinya? 


"Maaf kak, privasi." Gadis itu menunduk. Dia agak menyesal 
mengatakannya. Sebenarnya ia cukup tertarik dengan 
Chandra, tapi ia tidak bisa memberi tahu satu hal itu. Terlalu 
beresiko. 


Baru kali ini Chandra paham sedikit tentang perasaan 
sadboy, dan itu karena Wendy menolak menjawab 
pertanyaan yang sangat ingin diketahuinya. Padahal kalau 
Wendy menjawabnya, dia akan dengan senang hati 
menyambangi kampus gadis itu. Mengajaknya ngobrol di 
kafe dan semacamnya. 


"Oke, gak papa. Umur kamu berapa?" tanya Chandra lagi, 
dia tak ingin menyerah. 


"Aku 19 tahun." 
H Wow.." 


Chandra tak menyangka usianya semuda itu, berarti mereka 
selisih enam tahun. 


Obrolan terus bergulir meski sebenarnya lebih ke Chandra 
yang aktif bertanya. Tapi beberapa kali keduanya tertawa 
karena candaan masing-masing. Keduanya merasa nyaman 
dengan obrolan ini, dan sama-sama tak ingin berakhir. 
Waktu berlalu dan tak terasa mereka sudah hampir satu jam 
dengan posisi duduk bersandar di atas kap mobil Chandra. 
Pria itu akhirnya mengantongi beberapa informasi penting 
seperti berapa saudaranya, apa pekerjaan orangtuanya, apa 
hobinya, dan lainnya. 


Tapi satu yang masih membuatnya penasaran. 


Wendy sedari tadi tidak melepas topeng Marshanya sama 
sekali. Gadis bahkan tak meminum dan mencicip camilan 
yang dibelinya. 


"Wen, kamu gak mau lepas topeng kamu itu?" 


Ini dia yang ditakutkan Wendy. Dia sungguh tak bisa 
melakukan hal itu sejak mengetahui siapa pria itu. Maka 
dengan sangat terpaksa, dia pun menajwab, "Maaf, kak. Aku 
gabisa." 


Chandra mendesah kecewa. Sungguh dia benar-benar ingin 
tahu bagaimana rupa gadis yang berhasil membuatnya 
tertarik sampai seperti ini. Tapi, ia tentu tidak bisa 
memaksa. Apapun itu, ia harus menghargai keputusan 
Wendy. 


Wendy menangkap ekspresinya yang begitu kecewa. 
Hatinya merasa bersalah. Sebagai gantinya, ia pun mencoba 
melakukan hal lain. 


"Sebagai gantinya, aku bakal nyanyiin satu lagu buat Kak 
Chandra." 


(Written In The Stars - John Legend ft Wendy) 


Chandra bersenandung memasuki rumah besarnya. Hatinya 
benar-benar senang setelah bertemu dengan Wendy. 
Setelah masuk ke kamar, ia langsung merebahkan 
tubuhnya. 


"Wendy..wendy...ah, besok gue harus ketemu lu lagi 
pokoknya. Gapapa gamau buka topeng, yang penting dia 
bisa suka dulu sama gue!" 


Esok harinya tak seperti yang diharapkan Chandra. 
Dosennya tiba-tiba mengabari ada kelas tambahan di sore 
hari sehingga ia tak bisa pulang seperti jam biasanya. 
Dengan tergesa, setelah selesai kuliah ia pun melewati jalan 
besar favoritnya untuk mencari Wendy. Tapi nihil, ia tidak 
ada dijalan itu, juga tidak ada di area sekitar restoran itu. 


la tidak tahu bahwa hari ini adalah terakhir kalinya gadis itu 
mengamen disana. 


Wendy, telah selesai dengan hukumannya. Dia merasa lega 
karena dua minggu sudah berlalu dan ia sudah bebas dari 
acara mengamennya. Tapi, di hati kecilnya ia rindu Chandra. 
Sebenarnya ia bisa saja menemui Chandra, tapi dia terlalu 
takut. 


Dua bulan kemudian. 


"Udah sih, Chan. Ini saatnya lu move on dude. Di sini 
banyak maba yang cantik-cantik. Lupain si Marsha 
gadungan itu." 


Kenan menggoyangkan bahu Chandra. Biar bagaimanapun 
ia ikut prihatin dengan kondisi sahabatnya dua bulan 
terakhir ini. Tepat setelah sore dimana Chandra tidak 
menemukan Wendy, keesokan harinya bahkan sampai 
kemarin, Chandra tidak pernah lagi menemuinya di sana. 


Dia sudah ke sana setiap hari, dan hasilnya nihil. 


Sejak saat itu pula Chandra menjadi pendiam dan selalu 
murung. Dia tak bersemangat melakukan apapun termasuk 
tugasnya-padahal mereka sedang menjalani studi master 
yang tentunya tak bisa main-main. 


"Gue kecanduan suaranya, Nan. She's like my battery..." 


Kenan mendengus kesal, jijik mendengarnya. "Cih, cheesy 
banget ya!" Ia lalu menyodorkan soft drink pada Chandra. 


Mereka pun berkeliling di acara festival kampus sore ini. 
Semuanya terlihat bersemangat dan menikmati serangkaian 
acara ataupun berkuliner di stand-stand yang disediakan, 
berfoto di photobooth, dan masih banyak lagi. Tapi tidak 
dengan Chandra yang justru larut dalam lamunannya akan 
Wendy. 


Don't tell me you don't feel what I feel right now.. 
It's written all over you... 


"Tuh liat, seksi banget. Eh-eh, dia ngeliat ke elo Chan!" 
teriak Kenan heboh saat melihat seorang gadis berpakaian 
seksi mendekati mereka. Tapi Chandra acuh, dia justru 
mendengarkan suara yang mengalun merdu dari panggung 
yang cukup jauh dari tempat mereka berdiri saat ini. 


"Diem, Nan," ucap Chandra yang terganggu karena Kenan 
yang terlalu ribut. 


Don't tell me you don't feel what I feel somehow... 
I can find you my way back to you... 


"Ih, seriusan anjir tuh cewe jalan kesini!" Kenan lantas 
menoleh ke arah Chandra. "Cepetan an-" 


Chandra malah berlari menuju panggung, Memastikan 
pendengarannya tidak salah. 


You can go anywhere babe, whenever you want.. 
Because I know we're written in the stars.... 


Ini suara Wendy. 


You can go any which way, no matter how far... 
Because I know we're written in the stars.... 


Dia begitu terpana melihat betapa cantiknya gadis yang 
sedang bernyanyi di atas sana. Di kanan dan kirinya kini 
pun mulai kasak-kusuk memuji suara dan kecantikan gadis 
itu. Oh, ini buruk untuk Chandra. 


Chandra menitikkan air matanya, ini benar-benar suara 
Wendy-nya. Dia merasa bahagia dan bersyukur bisa 
mendengar suara itu lagi. 


Tanpa sadar, lagu telah selesai dinyanyikan dan MC 
kemudian mendekat ke panggung. 


"Halo... aduh suaranya bagus banget ya." 
"Makasih, Kak." 

"Nama kamu Wendy ya?" 

Deg. 

Chandra menampar pelan pipinya. 

Tidak salah lagi. 


Lantas air matanya turun semakin deras. Setelah hampir 
putus asa karena tak lagi menemukannya di pinggir jalan, 
Chandra ternyata bisa melihat Wendy lagi disini, di 
kampusnya sendiri. Karena hal itu, setiap malam Chandra 
sulit tidur hingga berakhir dengan kantung matanya yang 
hitam. Makannya tak teratur, kuliahnya hampir 
terbengkalai. 


la benar-benar rindu dengan Wendy. 


Sudahlah ia rindu, tapi tidak tahu harus mencari Wendy 
dimana. Hanya berbekal nama, tanpa tahu alamat dan 
wajahnya tentu saja sulit menemukannya. 


Tapi, hari ini dia melihatnya lagi. Kali ini, dia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan lagi. 


"Kenapa nyanyiin lagu Written In The Stars?" tanya si MC 
lagi. 


Wendy tersenyum malu-malu, menambah kesan gemas bagi 
yang melihatnya. "Lagu ini pernah aku nyanyiin buat 
seseorang karena aku gabisa penuhin permintaan dia. Satu 
jam duduk nyender di atas kap mobil, bermodal soft 
drink....chit-chat terbaik selama aku hidup." 


Penonton bersorak. Berbeda dengan Chandra yang 
perasaannya kian membuncah mendengar ucapan manis 
itu. Maka, sekarang ia berlari menerobos desakan para 
mahasiswa untuk menuju ke backstage-menemui Wendynya 
yang telah hilang dua bulan ke belakang. 


Sesampainya di sana, Chandra tak langsung menghampiri 
gadis itu. la malah memperhatikan gadis itu yang tengah 
menangis di pelukan seorang gadis. 


"Cup..cup, udah jangan ditangisin. Lo sendiri kan yang gak 
mau nyari dia.." 


"Abisan gue malu, Nya. Masa iya gue harus jujur sih kalo 
gue si badut Marsha." 


"Malu tapi mau. Kayanya dia juga udah alumni deh.." 


Baru saja Kanya melepas pelukannya dan hendak bicara 
lagi, suara lain justru terdengar menginterupsi mereka. 


"Harusnya kamu jujur, Wendy. Jadi aku ga perlu merasa 
serindu ini.." 


Pria itu mendekat, berjalan lurus menuju Wendy yang kini 
menatapnya seakan tak percaya. Sementara Kanya, sudah 
menjauh begitu mencium akan adanya adegan romantis 
yang terjadi. 


"Kak Chandra?" 


"Sorry, aku jarang gaul sampe gak ngenalin kamu maba 
disini.." 


Chandra menggenggam jemari mungil itu. Menatap haru 
gadis cantik di depannya. Ternyata bukan hanya suaranya 
saja yang indah, tapi rupanya juga. 


"Aku kangen kamu" 
"Aku juga.." 


Rasa-rasanya lagu Written In The Stars benar terjadi pada 
mereka berdua. 


"Ayo, ngobrol lagi sambil duduk di atas kap mobil." 


Keduanya tertawa sambil berjalan menjauh dari kerumunan 
festival. Menuntaskan rindu yang lama terpendam. 


End. 


faktanya, ini oneshoot terlama yang gue tulis, sampe tiga 
hari wkwkkw. emang sih, hasilnya biasa aja dan mungkin 
terkesan gak jelas. but then, aku susah sendiri kalo punya 
ide tapi gak ditulis. so, whatever ur opinion, its yours and im 
blessed enough u read my story. 


Pu. 


16. Blind Date 


Happy reading! 


Wendy berjalan lurus menuju meja yang sudah dipesankan 
Krystal untuknya dan seseorang yang akan ia temui. Saat 
tadi memasuki restoran, Wendy sempat tercengang melihat 
betapa mewah dan aestheticnya tempat ini. Ia jadi menerka 
kemungkinan orang yang akan ditemuinya adalah orang 
dari kalangan menengah ke atas. Krystal memang hebat 
untuk urusan seperti ini. Seperti yang diharapkan. 


Gadis dengan setelan gaun casual berwarna hijau dan 
rambut kecokelatannya yang digerai itu duduk di salah satu 
kursi yang letaknya agak jauh dari yang lainnya semacam 
area VIP. Di tempat ini, ia akan memenuhi permintaan 
sahabatnya Krystal yang entah kali keberapa menawarinya 
kencan buta. la tak ingat, namun yang jelas, ini adalah kali 
pertamanya mengiyakan permintaan gadis itu. Bukan tanpa 
alasan, melainkan peralihan dari perasaan tak terbalasnya 
pada seseorang. 


Mata indahnya kemudian bergerak untuk memindai interior 
restoran ini, tetapi tiba-tiba ponselnya berdering. 


"Halo, Krys?" 
"Iya, gue udah sampe kok, tenang hari ini gue gak kabur!" 
"Bilangin gue dress ijo lumut ya, duduknya di " 


Panggilan tiba-tiba terputus dan ketika ia melihat kembali 
ponselnya, benda pipih itu kehabisan baterai. Oh, tidak. Ini 
buruk, dia belum bertemu dengan pria yang menjadi 
pasangan blind datenya hari ini. 


Bertepatan dengan wajahnya yang merengut karena 
ponselnya kehabisan daya, seorang pria tinggi, gagah dan 
tentunya tampan mendatanginya. Wendy menatapnya 
takjub. Apakah Mas ini keturunan Dewa? 


Pria itu lantas berdiri dan siap mengatakan sesuatu, akan 
tetapi Wendy lebih dulu berkata, "Kamu pasti Jaerico kan? 
Temennya Krystal? Duduk duduk!" 


Wajah pria yang disebut Jaerico oleh Wendy itu terlihat 
bingung. Alisnya bertaut sempurna dan tubuhnya tak 
bergerak sedikitpun. Melihat itu, gadis yang duduk di 
depannya lantas tak tinggal diam. la dengan semangat 
kembali berucap, "Hei, ayo duduk. Santai aja, aku juga baru 
dateng kok!" 


Pria itu masih saja berdiri diam, sehingga Wendy akhirnya 
bangkit dan mendorong pelan tubuh tinggi itu untuk duduk 
di kursi berhadapan dengannya. Gadis itu kemudian 
kembali duduk dengan senyum cerah di wajahnya. Matanya 
menelisik pria di depannya dengan antusias. Mantep banget 


si Krystal, dapet yang begini! 


Wendy tersenyum lebar sambil memiringkan kepalanya 
dengan mata yang mengerjap-ngerjap lucu. Tingkahnya itu 
mengundang rasa gemas dari pria tinggi di depannya. la 
yang awalnya sempat bingung dan tak mengerti akhirnya 
larut dalam senyum menawan gadis itu. Bahkan ikut 
tersenyum manis. 


Satu senyum yang diterbitkan pria itu membuat Wendy 
terkesiap. "Kenapa kamu senyum gitu?" 


Pria itu tertawa renyah mendengar pertanyaan Wendy. Ia 
lantas memiringkan kepalanya serupa dengan gadis itu. 
"Kamu ini lucu ya? Emang kamu doang yang boleh senyum 
begitu?" 


Wendy tidak tahu jika ada suara lain yang seseksi dan 
seberat suara Jaerico. Nyatanya, ia hanyut dalam tiap 
alunan kata yang keluar dari bibir tebal itu. Tanpa bisa 
dicegah, wajahnya merona merah dengan debar jantung 
yang meronta seakan ingin keluar. Untuk pertama kalinya, 
ia merasa berterimakasih pada Krsytal, sahabat yang tak 
pernah lelah mengatur kencan buta untuknya. 


Wendy gadis berusia duapuluh empat tahun yang masih 
saja jomblo, mengibaskan tangan di depan wajahnya. 
Berusaha untuk fokus dan tidak cepat oleng karena 
pemandangan indah yang disuguhkan Jaerico berupa lesung 
pipi tajam dan mata indah lagi tegas yang mampu 
membiusnya. Bahkan bahu lebarnya membuat Wendy ingin 


bersandar, jika saja mereka bukan di public place seperti ini. 


Berbeda dengan Wendy yang terlihat jelas tengah 
mengagumi sosok tampan di depannya, Jaerico justru 
sedang bertanya-tanya dalam hati. Bagaimana bisa seorang 
perempuan dewasa yang ia yakin usianya tak jauh beda 
dengannya, justru terlihat seperti keponakannya yang 
berumur limabelas tahun. Gadis muda itu memang 
mewarnai rambutnya menjadi kecokelatan, namun 
wajahnya tetap saja....ia sebenarnya ragu mengatakannya. 
Baiklah, gadis itu imut! 


"Jadi kamu siapa?" 


Pria dengan tinggi lebih dari 180cm dalam balutan jas 
mahalnya itu, bertanya lebih dulu karena sejujurnya ia ingin 
segera keluar dari situasi ini sekarang. 


Satu pertanyaan dari Jaerico membuat Wendy kembali 
merengut lucu dengan mata menyipit. "Memangnya Krystal 
gak kasih tahu nama ku? Ini Wendy, Wendy Calistha Joan." 
Gadis itu menyebutkan nama lengkapnya. 


"Oh. Nama saya " 
"Tau kok. Jaerico Satya Atmaja kan?" 


Awalnya, Jaerico tidak tertarik sama sekali dengan apa yang 
coba Wendy lakukan padanya. Tapi melihat bagaimana lucu 
dan percaya dirinya gadis itu, ia ingin mengikuti alur yang 
tanpa sengaja menariknya. Sebagai respon dari tingkah 
lucunya itu, Jaerico menundukkan kepala dan tertawa 
sambil menutup sebagian wajahnya. Tubuhnya terguncang 


pelan dengan suara tawa yang lama-lama terdengar 
kencang. Lucu abis ini bule nyasar! 


Gadis bermata biru itu menatapnya sengit. Tentu saja ia 
heran dimana kelucuan yang ditertawakan Jaerico itu kan? 


"Sorry-sorry. Oke, kamu mau pesan apa?" 


Jaerico tahu, ini mungkin sebuah kesalahan karena ia 
mengikuti alur yang seharusnya bukan miliknya. Tapi entah 
kenapa setiap gerak dan tutur dari pemilik nama Wendy 
Calistha Joan ini membuatnya begitu tertarik dan 
penasaran. Hanya butuh tiga menit bagi gadis itu untuk 
membuat Jaerico penasaran bagaimana babak selanjutnya 
dari situasi ini. 


"Jangan pesen makan dulu. Pinjem powerbank dulu, soalnya 
handphone ku mati. Nanti kalau kamu aneh-aneh gimana? 
Aku kan gabisa telepon Krystal! Jadi, pinjem ya?" Bibir 
mungil Wendy berucap begitu lancar dan tanpa canggung 
seolah ini bukanlah pertemuan pertama mereka. Jangan 
lupakan wajahnya yang begitu ekspresif hingga membuat 
Jaerico gemas. 


Pria itu takjub akan bagaimana gadis itu tidak jaim seperti 
yang seharusnya. la dengan gamblang dan tanpa dibuat- 
buat bicara seperti itu padanya padahal ia sedang meminta 
tolong pada orang yang baru dikenalnya. Maka dengan 
senyum yang seakan tak pernah luntur sejak ia 
mendudukkan dirinya di sini, ia pun menjawab, "Oke, 
tunggu, saya ambil powerbanknya dulu ya." 


Bunyi derit kursi menandakan Jaerico yang sudah bangkit 
berdiri. Tepat sebelum tubuh tegap itu berbalik, kembali 
Wendy menginterupsinya. "Ngambilnya kemana? Bukan 
mau pergi karena aku gak sesuai ekspektasi kamu kan?" 


Jaerico tertegun dengan perubahan ekspresi gadis itu yang 
kini tampak sedih. "Bukan kok, udah duduk santai aja dulu 
ya." Nada bicara Jaerico yang begitu tenang mampu 
meyakinkan Wendy yang kini mengangkat wajahnya dan 
tersenyum manis. Manis juga senyummu, mbak. 


Sepeninggal Jaerico, Wendy hanya mengetuk-ngetukkan 
jarinya ke meja sambil bersenandung kecil. Berbeda dengan 
Jaerico yang justru masuk ke salah satu ruangan di bagian 
dalam restoran untuk mengambil powerbank. Sebelum 
menemui Wendy, ia tersenyum pada powerbank yang 
sepertinya sangat berjasa malam ini. 


"Aku seneng kamu beneran balik lagi!" ucap gadis itu riang. 


Jaerico hanya bisa tersenyum simpul melihat bagaimana 
blak-blakannya gadis itu dalam setiap perkataannya. Dia 
takjub dan juga.....gemas. 


Pria muda itu kembali duduk dan menyodorkan 
powerbanknya pada Wendy. "Saya pasti balik lagi lah, gak 
mungkin ninggalin kamu." Bicaranya begitu tenang dan 
entah kenapa gadis itu merasa bisa mempercayainya. 


"Heheh, aku takut aja gak sesuai ekspektasi kamu, soalnya 
Krystal bilang kamu itu cowok mapan, jadi pasti sukanya 
cewek yang highclass gitu kan? Sementara kalau dilihat- 
lihat, aku biasa aja." Tangan mungil Wendy mulai 
mencharge ponselnya, hingga tak sadar jika Jaerico tengah 
menatapnya lekat mencari dimana letak ketidaksempurnaan 
pada dirinya tapi tidak ada! 


"Ehiya, aku pake dulu ya powerbanknya!" katanya lagi. 
Sebetulnya agak terlambat karena ia sudah lebih dulu 
menggunakannya baru berkata demikian. Namun 
berhubung Jaerico sedang terpesona Kkarena paras 
cantiknya, jadi ia dimaafkan. 


"Ekhm, iya pake aja gak papa. Kamu bawa pulang juga 
boleh, kok." 


Wendy melirik Jaerico dengan ekspresi lucu yang tak bisa 
ditoleransi. "Hm, bener nih? Kalau kamu oke ya aku oke 
dong! Hahaha." 


Mendadak Jaerico sulit untuk bicara. "Iya gak papa. Ekhm." 
Astaga, rasa-rasanya Wendy lebih imut dari keponakannya 
dan itu menyulitkannya. 


Mencoba mengusir rasa gugup dalam dirinya yang biasanya 
tak pernah sekalipun ada meski saat ia mendekati gadis 
cantik lainnya, Jaerico lantas membuka buku menu yang 
sebenarnya sudah ia hafal di luar kepala. “Gimana kalau kita 
pesen dulu? Gak mungkin kan ngobrol doang gini?" 


Gadis itu mengangguk antusias dan melakukan hal yang 
sama. Tak butuh waktu lama, mereka sudah siap dengan 
pesanan mereka masing-masing dan ingin memanggil 
waiter. 


"Selamat malam Pak Eh Pak--?" 


Si waiter yang tadinya sigap ingin menanyakan pesanan 
mereka justru salah tingkah begitu melihat wajah Jaerico. 
Wendy yang masih asik membuka buku menu tak begitu 
memperhatikan jika Jaerico sekarang menaruh jari 
telunjuknya di depan bibir memberi isyarat pada si waiter 
untuk tidak melanjutkan kalimatnya. 


Si waiter pun langsung paham dan walaupun agak 
canggung, ia mencoba bersikap professional. 


"Jadi kenapa kali ini kamu mau ikut blind date yang dibikin 
sama Krystal?" 


Wendy dan Jaerico kini tengah menikmati wine 
bertemankan alunan lagu Jazz yang membuat keduanya 
semakin rileks. Jaerico menopang dagunya untuk menatap 
penuh Wendy yang terlihat sedang berpikir. Dalam hati, ia 
mati-matian memuji segala yang melekat pada Wendy. Tapi 
ia tak ingin terlihat jelas. 


"Hmm, aku mau jujur tapi kamu jangan ketawa ya?" 
ucapnya pelan, terdengar ragu. Sementara Jaerico 
mengganguk dengan cepat, penasaran dengan alasannya. 
Tak lama, gadis itu malah tersenyum malu dan menutup 
wajahnya sebentar lalu berkata, "Oke, jadi sebenernya aku 
itu abis dibaperin sama temen sekantor yang sering pulang 
bareng. Tapi ternyata, dia naksirnya sama temenku.." 
Kalimatnya berakhir seraya dengan wajah yang tertunduk 
lesu. 


"Hei, udah gak usah dipikirin lagi cowok php kaya gitu. Ayo, 
minum!" 


Keduanya pun bersulang dengan senyum simpul. Wendy 
meneguk winenya lalu bertanya, "Kalo kamu kenapa mau 
Jae?" 


Jaerico bingung. Seharusnya ia sudah menyiapkan jawaban 
untuk pertanyaan itu. Matanya pun bergerak gelisah 
berharap menemukan jawaban yang tepat. Tiga detik diam, 
ia pun menjawab, "Itu sih karena selama ini terlalu sibuk 
sama kerjaan. Jadinya gak ada waktu buat cari pasangan." 
Well, ia tak sepenuhnya berbohong. Tiga tahun terakhir ia 
memang sibuk dengan usahanya dan tak pernah punya 
waktu untuk mencari pasangan. Tapi jangan salah, dengan 
pesona dan wajah tampannya bukan berarti ia tak pernah 
menjalin hubungan. 


Pria yang dipanggil Jaerico itu, punya segudang teman 
kencan sekali pakai. 


Gadis itu mengangguk paham. "yah, kebanyakan emang 
begitu sih.." 


"Wen, kamu umur berapa sih?" 


Jaerico akhirnya menanyakan hal yang sedari tadi 
membuatnya penasaran. Jujur saja, Wendy terlihat seperti 
mahasiswa di matanya. Entah itu wajahnya, gaya 
berpakaiannya, bahkan cara bicaranya. 


"Aku, 24 tahun. Kalo kamu?" 


Ternyata dugaannya salah, Wendy bukanlah mahasiswa dan 
hanya berbeda tiga tahun dengannya. "Aku 27 tahun." 


Jaerico kembali menuangkan wine di wine glass mereka 
berdua. Meski malam semakin larut, nyatanya mereka masih 
ingin bicara. Keduanya masih ingin mencari tahu soal lawan 
bicara mereka. 


"Ayo kita maen truth or truth yok. Kalo yang gamau jawab, 
harus minum!" 


Ide gila muncul di kepala Wendy bersaman dengan 
hentakan wine glassnya di meja, matanya berbinar menatap 
Jaerico yang terlihat sedikit terkejut dan juga ragu. Karena 
pria itu tak kunjung menjawab, gadis itu lantas kembali 
bersuara. "Jangan bilang kamu takut?" nadanya terdengar 
meremehkan. 


Tentu saja sebagai seorang pria dewasa yang sudah melalui 
banyak hal dengan wanita, ia tidak bisa terima jika 
diremehkan dan diragukan seperti itu. Jadi, tanpa berpikir 
lagi ia pun menjawab tantangan itu. "Siapa takut?!" 


Wine kembali di tuang ke gelas. Dengan wajah sumringah, 
Wendy langsung memulai permainan mereka. "Oke, aku 
mau tanya. Mending diputusin apa mutusin?" 


Dengan pasti pria itu menjawab. "Diputusin lah." 
"Kenapa?" 


"Hmm, karena lebih baik aku yang disakitin dari pada aku 
yang nyakitin." 


Wendy tertegun sesaat. "Ow.." 


"Sekarang saya yang tanya. Mendingan kelupaan pake baju 
atau celana?" 


Lagi-lagi Wendy tertegun. Apakah memang isi kepala Jaerico 
serandom itu? Tapi biarlah, toh ini hanya permainan. "Ya 
kalo cewe, mending lupa celana lah. Baju kan kalo oversized 
bisa jadi dress atau gamisan. Heheheh." 


Jaerico meneguk winenya. "Pinter juga kamu, Wendy," 
katanya kemudian terkekeh. la membenarkan jawaban itu. 


"Kalo gitu aku lagi, ya. Mending cewek matre apa mertua 
matre?" 


Tampaknya bukan hanya Jaerico, Wendy pun sama 
randomnya. Untuk pertanyaan itu, pria di depannya terlihat 
berpikir serius. "Pass deh, susah pertanyaannya!" 


Glek. 


Jaerico pun meminum winenya diiringi dengan senyum puas 
dari Wendy. Tak ingin kalah, ia pun memikirkan pertanyaan 
sulit. "Saya lagi ya. Mending gagal move on atau pacaran 
tapi toxic?" 


Gadis itu mematung dan berpikir keras untuk memilih salah 
satunya. Tapi kemudian.... 


Glek. 


"Yah, hahaha. Bingung juga kan!" 


Baiklah, saat ini mereka satu sama. 


"Oh, bales dendam ya kamu. Awas aja!" ucap Wendy sambil 
terkekeh. "Sekarang aku lagi. Mending nikah sama mantan 
yang paling nyakitin, atau gak nikah sama sekali?" 


"Kok susah banget sih pertanyaanya, Wen?" 


Gadis itu tertawa puas. "Tinggal pass aja kalo susah!" 


Tak lama, Jaerico yang tak bisa memilih di antara dua pilihan 
sulit itu pun memutuskan untuk kembali minum. "Sekarang 
saya lagi. Mending salah orang apa salah kostum?" 


Wendy merotasikan bola matanya pelan. "Mending salah 
kostum lah! Salah orang mah gak sememalukan itu kok, 
hahaha." 


Jawaban itu lantas membuat Jaerico tersenyum simpul. 
"Bener nih?" tanyanya meyakinkan Wendy sekali lagi. 
Dengan anggukan pasti, gadis itu menjawab. "Iya, bener!" 


"Bagus deh kalo gitu," jawab pria itu. la kemudian terkekeh 
pelan. 


Pertanyaan demi pertanyaan yang semakin random bergulir 
begitu saja. Keduanya sesekali tertawa menanggapi 
jawaban masing-masing. Kadang, salah satunya meminum 
wine dan satunya lagi tertawa mengejek. Malam yang 
semakin larut tak mengendurkan minat keduanya terhadap 
permainan ini. 


Hingga waktu yang hampir menunjukkan pukul duabelas 
malam, keduanya pun sepakat untuk keluar dari restoran 
megah yang menjadi saksi perkenalan mereka selama tiga 
jam terakhir. Keduanya sebenarnya sudah cukup mabuk, 
namun karena Jaerico memang sering minum, jadi ia masih 
bisa menyadarkan dirinya. Tetapi Wendy, gadis itu sudah 


cukup mabuk dengan tingkat kesadaran yang hanya tersisa 
20%. 


"Kita udah sampe nih. Itu rumah mu bukan, Wen?" tanya 
Chandra setelah menepikan mobilnya di depan rumah 
minimalis bercat krem dengan pagar abu-abu. Di 
sampingnya, Wendy sedang sibuk menyalakan ponsel yang 
sedari tadi ia matikan sambil menchargenya. 


Wendy menoleh ke depan setelah ponselnya kembali aktif. 
"Oh, iya. Itu rumahku, kecil sih soalnya cuma tinggal 
sendiri," jawabnya setengah teler. Gadis itu cengengesan 
meski tidak ada yang lucu sama sekali. 


Jaerico lantas keluar dan membukakan pintu untuk Wendy 
yang tampaknya akan kesulitan untuk sekedar berjalan. 
"Makasih ya, Jae." Gadis itu masih saja tersenyum manis. 
Sungguh, di matanya Wendy terlihat sangat lucu ketika 
mabuk begini. 


Dua orang dewasa itu berjalan mendekat ke gerbang rumah 
Wendy, namun kemudian ponsel Wendy berbunyi sangat 
nyaring. la pun pamit untuk menjawab telepon pada Jaerico, 
sedikit menyingkir dari pria itu. 


"Halo, Krys.." 


"Aduh, Wendy! Lo tuh darimana aja sih? Dari tadi gue 
telponin tau. Lembur gue sampe gak tenang gara-gara 
mikirin lo!" 


Wendy hanya terkekeh dengan wajahnya yang sangat 
merah karena terlalu banyak minum. 


"Kenapa sih Krys?" 


"Lo dimana? Hp lo kenapa mati? Gue tuh dari tadi mau 
ngasih tahu kalo si Jaerico gabisa dateng karena mendadak 
ada meeting di luar kota. Jadi jam 8 tadi udah flight." 


Gadis itu mengernyit. "Duh, bercanda aja lo Krys! Ini gue 
lagi pulang bareng si Jaerico.." 


"Heh, kunyuk! Ngapain gue bercanda sih? Itu yang sama lo 
bukan Jaerico, fix. Nanti gue send potonya deh. Lagian sih 
pake gaya-gayaan gamau dikasih fotonya!" 


Pip. 


Panggilan terputus dan tak lama Krystal mengirimkan foto 
Jaerico padanya. Melihat foto itu, kesadaran Wendy 
mendadak naik dan seketika wajahnya pucat pasi. Sungguh, 
ia tak pernah tahu hal bodoh ini akan terjadi padanya. 


Dengan langkah penuh kekhawatiran dan rasa malu yang 
sangat besar, ia mendekat pada Jaerico gadungan yang ada 
di depan pagar rumahnya. Takut-takut ia mengembalikan 
powerbank pria itu dengan wajah tertunduk dalam. 


"Makasih ya, powerbank nya." 


"Kenapa nunduk gitu?" tanya si Jaerico gadungan sambil 
menerima powerbanknya. 


"E-eh, anu gak papa kok. Aku udah ngantuk jadi palanya 
berat," jawab Wendy asal. 


Pria yang tidak tahu siapa namanya itu pun tersenyum 
penuh arti mendengarnya. "Tumben malu-malu gitu. 
Padahal dari tadi gak ada jaim-jaimnya tuh." Lagi, ia 
menggoda Wendy yang sekarang menggigit bibirnya. 


"Am..itu-itu..." 


"Baru sadar ya kalo dari tadi salah orang?" 


Wajah gadis itu kian panas karena panik dan malu. 
"Am..itu-itu.." 


"Tadi kata kamu salah orang itu gak sememalukan salah 
kostum. Jadi kenapa kamu malu gitu?" 


Wendy mati kutu. Rasa malunya sudah tidak tertolong lagi. 
Sialnya, ia tak punya solusi apapun selain mengakui dan 
meminta maaf pada pria yang entah siapa itu. Jujur saja, 
kalau pun ia bisa meminta maaf ia sendiri bingung harus 
mulai darimana. 


Mau ditaruh dimana wajahnya? Selama empat jam baru 
sadar bahwa ia salah orang dan mengira pria yang entah 


siapa sebagai teman kencan butanya. Sangat memalukan 
bukan? 


"Ma-maaf banget ya, Mas! Saya bener-bener gak tahu kalau 
mas bukan orang yang mestinya jadi teman kencan saya. 
Saya minta maaf yang sebesar-besarnya, Mas! Oiya, 
terimakasih buat hari ini ya, Mas. Sekali saya minta maaf." 


Gadis itu dengan tiba-tiba berucap cepat sambil berkali-kali 
membungkukkan tubuhnya. la tak berani lagi melihat wajah 
tampan yang sebelumnya ia puja. Setelahnya, Wendy 
langsung berbalik untuk masuk ke dalam dan meninggalkan 
pria itu. 


Tapi, tangan besar pria itu menahan lengannya dan 
menyentaknya sehingga mereka kembali berhadapan. 
Wendy menoleh dan ia bisa melihat bahwa ekspresi pria itu 
begitu cool. Bibirnya tersenyum miring dan entah 
bagaimana terlihat seksi. Dengan suara beratnya ia berkata, 
"Hei, siapa yang bilang kamu boleh masuk setelah salah 
orang kaya gini?" 


Pria itu menunduk untuk mengamati wajah Wendy tinggi 
mereka berbeda jauh. Sementara gadis itu tak mampu 
menjawab dan sibuk memaki dirinya sendiri yang begitu 
ceroboh. la mulai takut Jaerico gadungannya ini akan 
melakukan sesuatu karena marah akan kebodohannya. 


"Saya bener-bener minta maaf, Mas. Saya gak sengaja, dan 
beneran gak tahu sama sekali, soalnya saya juga belum 


pernah liat muka si Jaerico itu. Makanya saya kira " 


"Kamu harus tanggungjawab!" potong pria itu cepat. 


"Hah? Gimana-gimana?" tanya Wendy heran. Kenapa jadi 
tanggungjawab? 


"Saya seneng kamu malah ngira saya si Jaerico. Soalnya, 
saya tertarik sama kamu, Wendy." 


Deg. 


Kepala Wendy jadi berdenyut sekarang. Ini gak salah? 


Melihat diamnya Wendy, pria itu justru mengangkat wajah 
mungilnya untuk menatapnya. "You're so attractive, and I 
can't handle it," ucapnya dengan suara berat. Wajahnya 
semakin dekat dengan wajah Wendy yang kini melongo 
saking terkejutnya. "Now, let's have a real date instead of 
blind date." 


"Ma-maksudnya i-itu " 


Wendy terbata-bata karena begitu terkejut akan perkataan 
pria itu. Sedangkan si Jaerico gadungan justru berdecak 
pelan. 


"Duh, kenapa jadi bego dan malu-maluin gini sih, Wen? 
Perasaan tadi seru banget deh!" Pria itu justru menoel-noel 
pipi Wendy dengan kedua tangannya sehingga wajahnya 


bergerak ke kanan dan ke kiri. Sementara gadis itu hanya 
pasrah dengan matanya yang  mengerjap-ngerjap. 
"Pokoknya, besok kita ngedate beneran ya supaya bisa 
official, dan kamu jangan berani-berani buat ikutan blind 
date lagi!" 


"Ta-tapi apa gak terlalu cepat ya?" cicit Wendy pelan. 


Bukannya ingin menolak. Astaga! Siapa juga yang akan 
menolak pria setampan ini. Lagi pula, selama empat jam 
mereka blind date, mereka klop satu-sama lain. 


"Ya makanya kita harus real date besok! Bukannya blind 
date," ucap pria itu gemas. Wajah bingung Wendy justru 
sangat lucu di matanya. Pria itu lantas menjabatkan 
tangannya pada tangan Wendy. "Sebagai permulaan, 
kenalin aku Chandra Aditama." 


Pria yang bernama Chandra itu tersenyum manis. 


"Oh. Oke, Mas Chandra. Kalau gitu aku pulang dulu ya.." 
cicit Wendy pelan. la sudah tidak bisa berlama-lama lagi di 
depan Chandra karena tak sabar ingin loncat di ranjangnya 
melampiaskan rasa senang dan bahagianya. 


"Tunggu, kita tukeran kontak dulu!" ucap Chandra tegas. 


Dengan patuhnya, Wendy memberikan ponselnya pada 
Chandra yang kemudian sibuk mengetikkan nomornya di 
sana. Setelahnya, ia mengembalikannya sembari tersenyum 


lega. 


"Sekarang kamu bawa lagi powerbank ini, sebagai garansi 
supaya kamu bisa dateng besok karena harus kembaliin ini. 
So, see you tomorrow on our first real date!" ucapnya 
sambil mengacak gemas rambut Wendy. 


"O-oke aku masuk ya...Bye!" 


Wendy buru-buru masuk ke dalam rumah tanpa menoleh 
pada Chandra untuk terakhir kalinya. la sudah tidak bisa 
membendung lagi perasaan senangnya dan rasanya ingin 
segera berteriak. 


Sementara Chandra yang setelah ribuan kata baru kita 
ketahui namanya, berjalan menuju mobilnya dengan wajah 
sumringah. Begitu kentara jika sedang kasmaran. 


Sebelum membuka pintu mobil, ponselnya tiba-tiba 
berdering. 


"Iya, halo kenapa Yan?" 


“Ini Pak, kita mau tutup tapi nemuin gelang kakinya Mba 
yang tadi makan sama Pak Chandra ketinggalan di bawah 
meja." 


"Oh, yaudah jangan tutup dulu ya. Jangan berani-berani 
pegang gelang kakinya atau gaji kamu saya potong! Saya 
otw." 


"Baik Pak Chandra." 
Pip. 


"Wendy, wendy mau ngapain aja gemesin ih!" 


Wendy Calistha Joan 
Chandra Aditama 


Jaerico Satya Atmaja 
Fin. 


Ini apalagi woy? 
Dahlah, sebodo meni gajelas juga. Aku mumet abis 
bimbingan, butuh pelampiasan wkwkw 


Btw series ini spesial cameonya si ayam, soalnya ada 
beberapa alasan kuat. Pertama, gue ga tega sama Sehun. 
Karena mostly, Sehun selalu gue jadiin secondlead. Apalagi 


hari ini updetan DoD Sehun resmi jadi sadboy kan. Jadi gak 
mungkin gue sejahat itu sama Sehun. Tapi kalo lebih dari 
itu, mungkin. 


Alasan kedua adalah, jujur banget nih ya.. Jaehyung tipikal 
suami impian gue /iya paham ini mah cuma halu aja ko say/ 
dan menurut gue jaendy juga cukup banyak penumpang 
kapalnya sih. Jadi gak papa lah ya. Seenggaknya nanti kalo 
ada book jaendy kalian gak kaget gitu. 


Menurut kalian gimana series ini? Komen yaa 


Pu. 


